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AGlHAN GEOGRAFI TERNAK SAPI PERAH Dl KABUPATEN BOYOLALI 

Oleh Yuli Priyana, Soenarso Simoen, Suyono 

ABSTRACT 
lhe research abaut the geographic distribution of daity cattle breeders. is held 

in Subdistricts of Selo, Cepu~w A1usuk. Royolali, Mujosungo, Teras and Bm~yudono, 

Boyolali regency. 
7his research aims /o investigate potential areas .fbr dai1y caule breeding and 

rhe physical factors (availabiliry q( groundwater, average temperatur, altitude. 
m.:cessibility) !hat contribute most to the density of calfle in the research site. In 
addition. it im•esligales the differences iJJlmter supply for daily cattle breeding and the 
ratio ol income /o <:ost ar eve1y mwphologicalunits as well as the e.fj'ect ~f the ammou 
of' water supp~v 011 milk production and the effect ol theCa content olgroundwmcr on 
!he density c?ldairy cattle. 

!he methods use in the research is survey method. The data collected in the 
research consisl of 200 primaty data ol the respondents taken .fi'om the head ol dairy 
ca11le breeders families using a questionnaire. Secondary data are obtained from 
related agencies, re.fi·ence books and otheraurhurized source dealing with the research 
topic. In order wfi nd out the de.ffrences in water supp~vfor dairy cattle breeding and 
the ratio r~f income to cost, a statistical measurement with A nova test is carried out. A 
multiple regression test is used to find out the effects q{ the availability of' groundwater, 
altitude, average temperature and accesibili(v 011 the 1he density of' daiiJ' cattle. A 
simple· regression test is used to .find out the effects qf water supply on milk productioli 
and theCa conte/11 r~lgruundwater on the density of dairy cattle. 

lhe result c?f the research indicate that the research site consists r?f .flmr 
morphological units, namely the Volcanic slope, Volcanic foot, fluvio Volcanic foot . 
fluvio Volcanic plain. The potential areas for dai1}' cattle breeding are situated at an 
altitude of' 700 meters. temperature 17 'f ' - 21 'C e5pecial~v the areas in the 
Suhdistricts ~l Selo and Cepogo. The res1~lls qf the statisticallests indicate that the most 
d(fert!nces in the amount r?l water supp~y for dairy cattle breeding as well as in the 
msio hetwen income and cost among morphological units. Water supply for dait)l caule 
breeding has no effect on milk production, whereas the Ca content c?lgroundwater has 
no e_ff'ect.\· on the density rif daity cattle. 

l(eywonA: morphological unit, Daity cattle 0 
INTISARI 

Penelitian tentang agihan geografi temak api perah dilakukan di Kecamatan 
Selo, Cepogo. Musuk, Boyolali, Mojosongo, Teras, Banyudono, Kabupaten Boyolali . 

Penelitian ini bertujuan mempelajari daerah mana yang potensial ·untuk ternak 
sapi perah serta faktor fisik apa (ketersedian airtanah, suhu rata-rata, ketinggian tempat, 
aksesibilitas) yang paling berpengaruh terhadap kepadatan ternak sapi pada daerah 
penelitian Selain itu mempelajari beda kebutuhan air untuk ternak sapi perah dan rasio 
pendapatan dan ongkos pada setiap unit morfologi, serta pengaruh jumlah penggunaan 
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air terhadap produksi susu dan pengaruh kandungan unsur Ca airtanah terhadap 
kepadatan ternak sapi perah. 

' Metode penelitian yang ditempuh pada penelitian ini yaitu Metode Survei. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dari pengamatan dan 
pengukuran di lapangan serta melakukan wawancara dengan 200 responden KK 
peternak sapi perah dengan questioner. Data sekunder didapatkan dari instansi 
pemerintah, buku-buku refrensi dan nara sumber lain yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan stratified rondom sampling. Untuk 
mengetahui peibedaan kebutuhan air untuk ternak sapi perah dan rasio pendapatan dan 
ongkos dilakukan cara statistik dengan uji anova. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
ketersediaan airtanah, ketinggian tempat, suhu rata-rata, aksesibilitas terhadap 
kepadatan ternak sapi perah dilakukan uji regresi ganda. Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh kebutuhan air terhadap produksi susu serta kandungan unsur Ca dalam 
airtanah terhadap kepadatan ternak sapi perah dilakukan uji regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah penelitian terdiri dari 4 unit 
morfologi yaitu: lereng gunungapi, kaki gunungapi, dataran fluvial kaki gunungapi, 
dataran fluvial gunungapi. Daerah yang potensial untuk ternak sapi perah adalah pada 
ketinggian diatas 700 meter dari permukaan air laut, dengan temperatur 17° - 21 °C 
terutama daerah Kecamatan Selo dan Cepogo. Berdasarkan atas unit morfologinya 
daerah yang paling produktif dan perbandingan benefit cost yang tinggi adalah Lereng 
Gunungapi dan jumlah ternak yang terbanyak pada kaki Gunungapi. Dari basil uji 
statistik menunjukkan bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap kepadatan ternak 
sapi perah adalah aksesibilitas (83,6%). Terdapat perbedaan yang nyata pada pemakian 
air untuk ternak sapi perah serta rasio antara pendapatan dan ongkos pada masing­
masing unit morfologi. Kebutuhan air untuk ternak sapi perah tidak berpengaruh 
terhadap produksi susu, kandungan unsur Ca pada airtanah tidak berpengaruh terhadap 
kepadatan ternak sapi perah. 

PENDABULUAN 
Sapi perah yang banyak 

dikembangkan di Indonesia adalah je­
nis sapi Fries Holstein. Sapi ini berasal 
dari negeri Belanda yang . merupakan 
daerah dingin, namun jenis ini dapat 
beradaptasi pada daerah tropis dengan 
baik dibanding -jenis lainnya. Jenis sapi 
ini biasanya akan dapat berkembang 
dengan baik pada daerah yang mempu­
nyai ketinggian 700 meter dari permu­
kaan air !aut dengan suhu udara rata-rata 
tertinggi 27" C. Sehingga sapi perah di 
Indonesia berkembang pada daerah­
daerah-erah lereng gunung yang mem­
punyai suhu udara tidak begitu panas, 
curah hujan cukup tinggi, tanah yang 
subur. 

2 

Populasi ternak sapi perah di 
Indonesia berdasarkan Statistik Indo­
nesia 1995 sebesar 337.900 ekor, 
sedang di Jawa Tengah sejumlah 93 .600 
ekor. Dari jumlah sapi perah yang ada di 
Jawa Tengah tersebut 55,85% nya 
terdapat di Kabupaten Boyolali, yakni 
sejumlah 52.277 ekor (Boyolali dalam 
Angka 1995). Menurut laporan tahunan 
Dinas Peternakan Propinsi Jawa­
Tengah, pada tahun 1997 jumlah ternak 
sapi perah di Jawa Tengah mencapai 
102.852 ekor. Dari jumlah tersebut di 
Ka~aten Boyolali terdapat 54.342 
ekor '(Boyolali Dalam Angka 1997) 

Agihan ternak sapi perah di 
Kabupaten Boyolali terdapat pada da­
erah lereng sampai datatatr Gunungapi 
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Merapi dan Merbabu, dengan agihan 
sebagai berikut: Kecamatan Selo 8~951 
ekor, Kecamatan Ampel 8.025 ekor 
Cepogo 9.860 Musuk 15.837 ekor, 
Boyolali 6.894 ekor, Mojosongo 4.677, 
Teras 81 , Banyudono 17 ekor (Boyolali 
Dalam Angka, 1997). 

Berdasarkan unit Morfologinya, 
dari puncak ke bawah daerah Gunung­
api menurut Sutikno, 1989 dapat dibe­
dakan menjadi lima unit yaitu: 
1. Kerucut Gunungapi (Volcanic 

cone). 
2. Lereng Gunungapi (Volcanic 

slope). 
3. Kaki Gunungapi (Volcanic foot) 
4. Dataran fluvial kaki Gunungapi 

(Fluvio volcanic foot plain). 
5. Dataran fluvial Gunungapi (Fluvio 

volcanic plain). 
Pembagian ini menekankan pada morfo­
logi gunungapi yang berpengaruh pula 
terhadap proses berlangsungnya serta 
materi penyusun batuan. 

Penelitian yang dilakukan ini 
mempelajari faktor-faktor yang menye­
babkan agihan ternak sapi perah di 
daerah Kabupaten Boyolali yang ter­
konsentrasi pada unit morfologi 
Gunungapi Merapi dan Merbabu, dian-

··- taranya adalah:--ketinggian tempat, suf!u 
rata-rata, ketersediaan air, jarak dengan 
tempat pemasaran susu dan tempat 
pembelian pakan atau obat-obatan 
ternak sa pi. 

Wilayah Boyolali yang paling 
banyak memiliki populasi temak sapi 
perah adalah Kecamatan Musuk, kemu­
dian Kecamatan Cepogo, Selo, Ampel, 
Boyolali, Mojosongo, Teras dan yang 
paling sedikit adalah kecamatan Banyu­
dono Pada umurnnya populasi ternak 
sapi perah banyak terdapat pada daerah 
yang mempunyai elevasi diatas 700 m. 

Tinggi rendahnya suatu daerah 
akan menyebabkan perbedaan tempe-
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ratur, kelembaban, radiasi mata hari , 
faktor-faktor tersebut akan mempeng­
aruhi kehidupan temak. Sapi perah 
pada daerah pantai pada umumnya 
mempunyai produksi susu rendah, uda­
ra panas mempengaruhi kesehatan dan 
memperpendek masa produksinya. Oleh 
karena itu sapi perah pada umumnya 
berasal dari daerah dingin sehingga 
lebih cocok dipelihara pada daerah 
tinggi (Huitema, 1986). 

MASALAH PENELITIAN 
Berdasarkan uraian tersebut di 

atas maka dapat dirumuskan perma­
salahan dalam penelitian ini adalah: 
a. faktor-faktor apakah yang menye­

babkan temak sapi perah terkon­
sentrasi pada unit morfolqgi ter­
tentu. Apakah ketersedian air, 
ketinggian tempat, suhu rata-rata, 
aksesibilitas berpengaruh terhadap 
kepadatan temak sapi perah. 

b. apakah terdapat perbedaan kebutuh­
an air oleh ternak sapi perah pada 
masing-masing unit morfologi pada 
daerah penelitian. 

c. apakah besarnya kebutuhan air ber­
pengaruh terhadap produksi susu. 

d. apakah kandungan unsur Ca pada 
airtanah berpengarulr whadap agih­
an ternak sapi. 

e. apakah ada perbedaan rasio pen­
dapatan dan ongkos pada masing­
masing unit morfologi . 

TUJUAN PENELITIAN. 
1. Ingin mengetahui faktor-faktor fisik 

apa yang paling berpengaruh terha­
dap kepadatan temak sapi perah 
(ketersediaan air tanah, ketinggian 
tempat rata-rata, suhu rat@-ata, 
aksesibilitas) . · 

2. lngin mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kebutuhan air rata-rata 
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pada ternak sapi perah pada setiap 
satuan unit morfologi 

3. lngin mengetahui pengaruh besar­
nya kebutuhan air ternak sapi rata­
rata terhadap produksi susu rata­
rata 

4. Ingin mengetahui pengaruh kan­
dungan unsur Ca pada airtanah 
terhadap kepadatan ternak sapi 
perah. 

5. lngin mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rasio pendapatan dan 
ongkos pada setiap unit morfologi 

LANDASAN TEORI 
Sapi perah akan dapat hidup 

dengan baik pada daerah yang cukup 
dingin, karena sapi perah berasal dari 
daerah yang mempunyai iklim dingin. 
Pada daerah dingin sapi perah akan 
mengkonsumsi makanan lebih banyak 
untuk membentuk panas tubuh, se­
hingga lebih sehat dan produktif. Pada 
daerah penelitian, daerah yang dingin 
terdapat pada tempat yang cukup tinggi, 
karena daerah yang tinggi tersebut akan 
banyak didapatkan ternak sapi perah, 
karena kondisi iklimnya sesuai untuk 
kehidupan sapi perah. 

Untuk keperluan hidupnya sapi 
perah banyak membutuhkan air. Sapi 
pada daerah panas cenderung akan 
mengkonsumsi air lebih banyak untuk 
mengimbang( keluarnya air yang lebih 
dari penguapan dan pernapasan yang 
makin cepat. Kebutuhan air untuk 
ternak sapi perah pada umumnya me­
manfaatkan airtanah. Besarnya peng­
gunaan air juga dipengaruhi oleh 
ketersediaan airtanah. Pada setiap unit 
morfologi mempunyai ketinggian dan 
ketersediaan airtanah yang berbeda, 
sehingga setiap unit morfologi mem­
punyai kebutuhan air untuk ternak sapi 
perah yang berbeda pula. Kondisi 
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semacam ini merupakan potensi yang 
tidak dimiliki oleh daerah-daerah lain. 

Sapi perah memerlukan air untuk 
produksi susu cukup banyak, selain itu 
untuk kebersihan badan, alat maupun 
kandang. Sapi yang kurang terjaga 
kebersihannya akan mudah terserang 
penyakit, terutama masitis, yang menga­
kibatkan puting susu bengkak dan 
produksi susu terhenti. Sehingga besar 
kecilnya pemakian air akan berpengaruh 
terhadap produksi susu sapi perah. 

Unsur Ca sangat diperlukan 
sekali oleh ternak sapi perah dengan 
jumlah yang relatif cukup besar, unsur 
Ca banyak terdapat pada airtanah. Sapi 
p~rah jika kekurangan unsur Ca dapat 
berakibat datangnya penyakit milk fever 
maupun rapuh tulang, akibatnya akan 
berpengaruh terhadap produksi susu. 
Pada tempat-tempat yang kandungan ca 
pada airtanahnya cukup besar, kehidup­
an ternak sapi perahnya cukup baik, 
sehingga banyak dijumpai ternak sapi 
perah pada daerah tersebut. Setiap unit 
morfologi mempunyai kandungan Ca 
dalam airtanah yang berbeda-beda, 
sehingga kepadatan ternak sapi perah­
nya berbeda. 

Besarnya ongkos usaha ternak 
sapi perah banyak tergantung pada 
faktor lokasi produksi, sedangkan faktor 
produksi sangat berhubungan erat 
dengan lokasi ketersediaan faktor pro­
duksi antara lain: kemudahan menda­
patkan air, pembelian obat dan bahan 
makan, pemasaran basil. Pada setiap 
unit morfologi mempunyai lokasi poten­
si yang berbeda untuk kelangsungan 
tefiiak sapi perah. Potensi setiap unit 
morfologi yang berbeda tersebut akan 
mengakibatkan pendapatan dan ongkos 
usaha ternak ~pi p~ setiap unit 
morfologi yang berbeda. 
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HIPOTESIS 
Atas dasar pemikiran-pemikiran 

tersebut di atas, maka dapat disusun hi­
potesis yang berkaitan dengan penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara ketinggian 

tempat dengan kepadatan temak 
sapi perah. 

2. Ada perbedaan kebutuhan'air temak 
sapi perah pada setiap unit morfo­
logi 

3. Ada hubungan antara jumlah ke­
butuhan air pada temak sapi perah 
dengan produksi susu. 

4. Ada hubungan antara kandungan 
unsur Ca pada airtanah dengan 
kepadatan ternak sapi pera.h. 

5. Pada setiap lokasi unit morfologi 
terdapat perbedaan perbandingan 
antara pendapatan dan ongkos. 

METODEPENELITIAN 
Lokasi penelitian adalah Kabupaten 

Daerah Tingkat ll Boyolali dipilih 
secara sengaja, hal ini terkait dengan 
ketersedian data serta kemudahan keter­
jangkauan lokasi . penelitian dengan 
tempat tinggal peneliti. Metode peneli­
tian yang digunakan adalah metode 
survei. 

Pengukuran data sosial ekonomi 
petemak, pemakaian air untuk temak, 
produksi susu diperoleh dengan wawan­
cara dengan petemak dipandu dengan 
daftar pertanyaan. Pengambilan sampel 
menggunakan stritified rondom sam­
pling, dengan stratifikasi unit morfologi. 
Mengingat terbatasnya biaya dan waktu 
jumlah sampel responden diambil 
sebanyak 200 kk, jumlah sampel air­
tanah sebanyak 18 titik pengambilan, 
yang 8 titik merupakan data sekunder. 

Untuk membuat peta potensi 
temak sapi perah didasarkan atas 
overlay 4 peta, yakni peta potensi air 
tanah, peta suhu rata-rata tahunan, peta 
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ketinggian tempat, peta aksesibilitas. 
Peta kepadatan temak sapi perah 
diperoleh dari data jumlah sapi perah 
dan luas wilayah administrasi tiap Desa 
pada daerah penelitian. 

Analisis ststistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesa adalah uji 
regresi dan anova. Uji regresi ganda 
digunakan untuk pengaruh variabel 
kondisi fisik pada daerah peneltian 
terhadap kepadatan temak sapi perah. 
Regresi sederhana digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel jumlah 
konsumsi air untuk temak sapi perah 
serta pengaruh unsur Ca dalam airtanah 
terhadap kepadatan temak sapi perah. 
Anova digunakan untuk menguji 
perbedaan pengunaan air serta rasio 
pendapatan daerah dan ongko~ pada 
setiap unit morfologi. 

BASIL DAN PEMBAHASAN. 
Daerah yang mempunyai potensi 

tinggi untuk ternak sapi perah pada 
umurnnya pada daerah yang mempunyai 
elevasi lebih dari 700 m, berdasar unit 
morfologinya termasuk pada wilay.ah 
kaki Gunungapi dan lereng Gunungapi. 
Daerah tersebut secara administratif 
masuk wilayah Kecamatan Selo, Ce­
pogo dan sebagian masuk wilayah 
Kecamatan Musuk dan Ampel. Daerah 
yang potensi sedang sebagian besar 
terdapat pada wilayah kecamatan Bo­
yolali dan Mojosongo yang merupakan 
dataran fluvial kaki gunungapi. Daerah 
yang kurang potensial sebagian besar 
terdapat pada wilayah Kecamatan Teras 
dan Banyudono yang merupakan da­
taran fluvial gunungapi dan sebagian 
dataran fluvial kaki gunungapi. 

Kepadatan temak sapi ()erah 
pada daerah penelitian paling padat pada 
daerah lereng gunungapi, kemudian 
dataran fluvial kaki gunungapi, kaki 
gunungapi. Daerah yang cukup padat 
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terdapat pada wilayah yang mempunyai 
elevasi lebih dari 700m. 

Secara administratif daerah yang 
padat adalah kecamatan Musuk, Boyo­
lali, Cepogo, Selo, Mojosongo dan Am­
pel. Kecamatan Musuk, Cepogo dan 
Selo merupakan daerah yang mempu­
nyai ketinggian lebih dari 750 m dari 
permukaan air laut, sedangkan Boyolali 
dan Mojosongo karena aksesibilitas 
daerah tersebut cukup baik. 

Kebutuhan air untuk ternak pada 
setiap unit morfologi tidak sama, pada 
daerah dataran kebutuhan air lebih 
banyak dikarenakan selain kebutuhan 
air untuk minum sapi lebih tinggi juga 
karena ketersediaan air yang banyak. Di 
lereng gunungapi penggunaannya cukup 
banyak karena pada daerah tersebut 
petemak memanfaatkan kotoran hewan 
untuk biogas, sehingga perlu air cukup 
banyak untuk mengglontor kotoran 
tersebut. 

Produksi susu yang paling besar 
terdapat pada daerah lereng gunungapi, 
dikarenakan daerah tersebut cukup 
tinggi, ketersediaan rumput makanan 
temak cukup terutama rumput Gajah , 
jenis rumput ini menurut Huitema 
(1986) mempunyai kualitas yang baik 
sehingga produksi susu m€?njadi baik 
pula. Produksi susu pada kaki Gunung­
api kecil, dikarenakan pemberian air 
yang sedikit, dan hampir tidak ada sapi 
yang dimandikan pada daerah ini. 

Dari basil perhitungan regresi 
ganda menggunakan program komputer 
Ms Windows Release 7. 0 menunjukkan 
harga harga T adalah sebagai berikut: 
Suhu udara rata-rata tahunan : -1 ,086 
Ketersediaan airtanah -4,474 
Aksesibilitas 5,663 
Ketinggian tempat 0,029 

Bila diambil nilai a= 5% 
dengan uji dua ekor, dengan derajat 
kebebasan 92, maka didapatkan 
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T(0,25;92) = ± 1,985. Maka harga T 
dari aksesibilitas berada di luar ± 1,985 
berarti signifikan positif, sedangkan 
harga T dari ketersediaan airtanah 
berada di luar ± 1, 985 sebelah kiri, yang 
berarti teijadi hubungan signifikan 
terbalik. Sedang faktor yang lain tidak 
signifikan karena nilai T berada di 
dalam ± 1,985. 

Dari basil analisis tersebut 
temyata faktor fisik yang paling 
berpengaruh terhadap kepadatan ternak 
sapi pada daerah penelitian adalah 
aksesibilitas. Walaupun nilai korelasi­
nya tidak meyakinkan (R2=0,356) De­
dgan demikian hipotesa yang pertama 
tidak diterima. Hal ini dimungkinkan 
sekali oleh karena susu sapi ini rawan 
sekali, air susu segar tidak bisa tahan 
lebih dari 3 jam pada suhu udara daerah 
Tropis. Hal ini mengakibatkan pada 
daerah yang jaraknya cukup jauh dari 
kota Boyolali maupun daerah-daerah 
yang keteijangkauannya sulit seperti 
lereng-lereng Gunung yang elevasinya 
tinggi, mempunyai resiko yang cukup 
besar. Sehingga kepadatan ternak sapi 
perah dipengaruhi oleh jarak daerah 
tersebut ke Kota Boyolali. Perlu dike­
tahui bahwa tempat penampungan susu 
segar dengan alat pendingin hanya 
terdapat di GKSI Kota Boyolali. 

Ketersediaan airtanah teljadi hu­
bungan signifikansi terbalik terhadap 
kepadatan sapi perah, dikarenakan dae­
rah yang potensi airtanahnya · cukup 
tinggi merupakan daerah persawahan. 
~a daerah ini persediaan pakan 
(il{mput) kurang tersedia sehingga 
petani enggan bertemak sapi perah. 

Penggunaan airtanah pada setiap 
unit morfologi pada daerah penelitian 
berbeda, hal ini dibuktikan pada perhi­
tungan Anova pada Program SPSS 
Windows Reliese 7.0 menunjukkan har­
ga F=6,55 Fsign= 0,000. Dengan a = 
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5%, derajat kebebasan 196 diperoleb F 
tabel 2,65 . Nilai F=6,554 berada di luar 
daerah penerimaan HO, berarti ter-jadi 
perbedaan yang nyata pada peng-gunaan 
air untuk temak sapi perab pada masing­
masing unit morfologi. Penggu-naan air 
untuk temak sapi perah dipeng-aruhi 
oleb kondisi subu lingkungan. Pada 
daerah yang terdapat pada elevasi tinggi 
dengan suhu yang rendab akan 
menggunakan air yang lebih kecil di­
banding pada daerah yang terdapat pa­
da elevasi rendah dengan subu udara 
yang tinggi . 

Hubungan antara kebutuban air 
untuk ternak sapi perah dengan produksi 
susu lemah namun signifik:an (t=0,024). 
Dari basil perhitungan komputer me­
nunjukkan bahwa R = 0, 160 dan nilai 
Rsquare 0,25. Dengan demikian menun­
jukkan bahwa hubungan kedua fariabel 
sangat kecil dan sumbangannyapun 
kecil hanya 25%. Hal ini berarti pema­
kaian air berpengarub kecil terhadap 
produksi SUSU. 

Kandungan unsur Ca pada air­
tanah pada daerab semakin tinggi sema­
kin sedikit, jika kita libat basil perbi­
tungan komputer nilai t= 0,025, dengan 
tingkat a= 5% dengan uji dua ekor dan 
derajat kebebasan.87 maka didapatkan T 
tabel : ± 1,65 . Hasil perbitungan t= 0.025 
berada dalam daerab penerimaan HO, 
berarti signifikan pada tingkat a= 5%. 
Nilai R=0,23 berarti bubungannya ren­
dah. Dengan demikian kandungan unsur 
Ca pada airtanab tidak berpengarub ter­
hadap kepadatan temak sapi perab 
Karena kebutuban unsur Ca pada ternak 
sapi perah dapat dipenuhi lewat ma­
kanan seperti konsentrat tepung tulang 
serta makanan lainnya. 

Biaya produksi adalab biaya­
biaya yang dikeluarkan untuk mem­
produksi susu. Biaya tersebut pada 
umumnya adalab terdiri dari pakan, 
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tenaga kerja, vaksinasi dan obat-obatan, 
pajak dan lain-lain. Penerimaan dari 
usaha sapi perah adalah terdiri dari 
penjualan susu, anak sapi, pupuk 
kandang dan tenaga. 

Hasil perbitungan computer menun­
jukkan barga F hitung= 8,557, dengan 
tingkat a= 5% derajat kebebasan 3; l 96 
diperoleb Ftabel: F(3-196)= 2,65. Harga 
Fhitung berada di luar daerab peneri­
maan HO, maka terdapat perbedaan pada 
masing-masing unit morfologi. Pada 
daerab lereng gunungapi mempunyai 
perbandingan yang lebih besar dikarena­
kan pada umurnnya petemak sapi perah 
mempunyai laban untuk ditanami rum­
put makanan temak, sedang pada daerab 
dataran fluvial gunungapi sulit untuk 
mendapatkan rumput hijau karena 
lahannya merupakan persawahan se­
hingga untuk memberikan rumput barus 
membeli . Kurangnya pakan hijauan 
akan dapat mengakibatkan rendahnya 
produktifitas ternak, yang akhirnya akan 
berpengaruh terhadap pendapatan peter­
oak 

Dari hasil overlay peta potensi 
laban untuk ternak sapi perah dan peta 
kepadatan sapi di dapatkan 14 wilayab 
potensi lahan, diantaranya adalah seba­
gai berikut: 
l. Lahan tidak potensia!:"ianpa ternak 

sapi. Daerah ini tidak ada perrnu­
kiman maka tidak terdapat ternak 
sapi perab Pada wilayah ini meru­
pakan hutan. 

2 Potensi laban tinggi, kepadatan sapi 
perah 4 - 163 ekor/Km2 (kurang 
padat). Daera~ _ini merupak~dae­
rah yang kerrunngan lerengn% cu­
kup besar dan mempunyai tingkat 
aksesibilitas rendah. 

3. Potensi lahan tinggi, kepadatan sa pi· 
perah 164- 322 ekor/km2 (sedang). 
Daerah ini merupakan daerab yang 
cukup tinggi, secara klimatologis 
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cocok untuk memelihara sapi perah, 
hanya saja jaraknya dari Kota 
Boyolali agak jauh. Daerah ini 
masih dapat dikembangkan lebih 
ian jut. 

4. Potensi lahan tinggi, kepadatan sapi 
perah 323 - 481 ekorlkm2 (padat). 
Wilayah ini terdapat pada Kecamat­
an Cepogo, Musuk dan sedikit wila­
yah Selo. Pada wialayh ini sudah 
sesuai dengan potensinya. 

5. Potensi lahan tinggi, kepadatan 482 
- 640 ekor/km2 (sangat padat). lni 
terdapat pada Desa Paras, Kecamat­
an Cepogo. Desa ini terdapat pada 
jalur jalan besar Magelang- Boyo­
lali, yang mengakibatkan aksesibili­
tasnya cukup baik. 

6. Potensi lahan sedang, tanpa temak 
sapi perah. Daerah ini bagian atas 
merupakan hutan yang termasuk 
pada wilayah Kecamatan Musuk. 
Sedangkan pada bagian wilayah 
bawah merupaka daerah pertanian 
lahan basah dan mempunyai elevasi 
rendah sehingga suhu udara pada 
daerah ini cukup panas. 

7. Potensi lahan sedang, kepadatan 
sapi 4 - 163 ekor/km2 

. Ini terdapat 
pada wilayah Kecamatan Cepogo 
dan Ampel yang aksesibilitasnya 
kurang baik, serta wilayah kecamat­
an Boyolali dan Mojosongo yang 
ketinggianya kurang dari 700 m 
dpal. 

8. Potensi lahan sedang, kepadatan 
sapi 164 - 323 ekor!km2 

. Terdapat 
pada wilayah Kecamatan Boyolali 
dan Musuk yang aksesibilitasnya 
cukup baik, serta wilayah Kecamat­
an Selo dan Musuk yang aksesibili­
tasnya kurang baik 

9. Potensi lahan sedang, kepadatan 
sapi 323 - 481 ekor!km2 (padat). 
Terdapat pada wilayah Kecamatan 
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Cepogo serta Boyolali bagian atas 
dan Musuk. 

10. Potensi lahan sedang, kepadatan 
sapi 482 - 640 ekorlkm2 

( sangat 
padat). Terdapat pada wilayahDesa 
Paras bagian bawah yang mempu­
nyai ketinggian lebih dari 750 m 
dpal. Desa ini terdapat pada pinggir 
jalur jalan besar Magelang-Boyo­
lali. 

11 . Potensi lahan rendah, tanpa sapi. 
Terdapat pada wilayah Kecamatan 
Teras, Banyudono yang mempunyai 
elevasi kurang dari 250 m. Daerah 
ini merupakan daerah lahan basah, 
tidak tersedia lahan untuk tanaman 
rumput Petani lebih suka menanam 
padi dari pada menanam rumput 
untuk makanan temak 

12. Potensi lahan rendah, kepadatan 
sapi 4- 163 ekorlkm2 (rendah). 
Terdapat pada wilayah Kecamatan 
Ampel dan Musuk yang mempu­
nyai elevasi lebih dari 500 m. 
Daerah ini cukup tersedia lahan un­
tuk makanan temak, namun mem­
punyai aksesibilitas kurang baik 
Pada daerah bagian bawah terdapat 
pada wilayah kecamatan Teras, 
Banyudono dan Mojosongo yang 
mempunyai aksesibilitas cukup 
baik. 

13. Potensi lahan rendah, kepadatan 
sapi 164 - 322 ekor!km2 (sedang). 
Terdapat pada wilayah Kecamatan 
Musuk, yang elevasinya lebih dari 
500 m dan ketersediaan lahan untuk 
makanan temak cukup. Hanya 
aksesibilitasnya kurang baik. 

(3. Potensi lahan rendah, kepadatan 
sapi 323 - 481 ekorlkm2 (padat). 
Terdapat pada bagian wilayah 
Musuk yang elev sinya lebih dari 
500 m, Oaerah ini merupakan lahan 
kering sehingga ketersediaan lahan 
untuk pakan temak cukup. Aksesi-
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bilitas daerah ini cukup rendall. 
Namun usaha pertanian yang diang­
gap paling menguntungkan adalah 
berternak sapi perah. 

Dari· uraian tersebut di atas maka 
faktor yang cukup i:nenentukan kepadat­
an ternak sapi perab adalab aksesibilitas, 
selain itu juga ketinggian tempat dan 
ketersediaan air . Hal ini dapat kita libat 
pada daerah yang potensinya rendah, 
namun jika terdapat pada ketinggian 
lebih dari 450 meter dari permukaan air 
!aut dan wilayah tersebut tersedia laban 
untuk tanaman rumput, maka kepadat­
an terriak sapi perah akan sedang sampai 
padat. Daerah yang potensial untuk 

oapat dikembangKa:n ternak sapi peran- · . 
adalab pada wilayab yang ketinggiannya 
lebib dari 450 m dari permukaan air 
!aut. Faktor yang barns diperhatikan 
selain kondisi fisik, ketersedian laban 
untuk pakan juga penting sumberdaya 
manusia dan modal. Karena faktor ini 
juga penting untuk memacu produktifi-
tas sapi perah. 

KESIMPULAN 
Berasarkan uraian tersebut di atas dapat 
di simpulkan sebagai berikut 
1 Daerab yang mempunyai potensi 

tinggi untuk ternak sapi perab ter­
dapat pada ketinggian di atas 700 m 
dpal yakni pada daerah kaki gu­
nungapi. 

2 Setiap unit morfologi mempunya1 
kepadatan ternak sapi perah yang 
berbeda-beda, paling padat pada 
lereng gunungapi dan kaki gunung­
api kemudian dataran fluvial kaki 
gunungapi, dataran fluvial gunung­
api Namun dernikian berdasarkan 
analisis regresi ganda bahwa faktor 
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fisik yang paling berpengaruh ter­
badap kepadatan ternak sapi perab 
adalah faktor aksesibilitas. 

3. Besarnya kebutuban air ternak sapi 
perab rata-rata setiap uilit morfologi 
mengalami perbedaan. · Berdasarkan 
analisis regrasi bahwa kebutuban 
air untuk ternak sapi perab kecil 
pengaruhnya terbadap produksi 
susu. Sedangkan kandungan unsur 
Ca dalam airtanab menunjukkan 
tidak ada bubungan terbadap kepa­
datan ternak sapi perab 

4. Produksi susu rata-rata pada setiap 
unit morfologi mengalarni perbeda­
an, produksi tertinggi pada lereng 
gunungapi, kemudian berurutan da­
erab-dataran fluvial kaki~guntmg­
api, dataran fluvial gunungapi kaki 
gunungap1 

5. Faktor yang paling menentukan 
kepadatan sapi perab adalab aksesi­
bilitas, faktor lain yang penting ada­
lab ketersedian air, ketinggian tern­
pat . 

SARAN 
Berdasarkan basil penelitian terse­

but, maka dalam kesempatan ini disam­
paikan saran-saran sebagai berikut 
1 . Lebih lanjut perlu dilakukan pene­

litian uji coba untuk mengetabui 
penggunaan air maupun pro-duksi 
susu sap1 perah pada setiap unit 
morfologi. 

2. Penelitian sejenis perlu dilakukan 
pada daerab yang berbeda. 

3. Hasil penelitian perlu dicari faktor­
faktor yang lebih berpengaruh da­
lam penelitian ini atau mellJflfr­
timbangkan dua faktor saja (Me­
sibilitas dan ketersediaan air) dalam 
analisisnya. 
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MODEL EMPIRIS UNTUK MENGHITUNG DEBIT PUNCAK DAN WAKTU 
TENGGANG BANJIR ( BIDROGRAF SATUAN SINTETIS 

DI PULAU SUMBAWA) 

Oleh : Soewamo, Engkus Kustaman 

ABSTRACT 
This research was carried out in Sumbawa island, it aims to determine: (1) the 

value of Snyder's CT and CP coeflcient of the synthetic unit hydrograph, (2) the 
empirical model to estimate of CT and CP coefficient, (3) the empirical model to 
estimate the peak flow and time lag of synthetic unit hydrograph. 

Based on rainfall-runoff data, Snyder's CT and CP coefficient of the synthetic 
unit hydrograph can be derived by 5ynthetic means. The empirical model of CT and CP 
coefficient can be estimated by using the stepwise method of the multiple regression 
models. Measurable characteristics of watershed, including watershed area (LDP), 
length of main river (PSU), slope of watershed (KIM), forest area (IHT), sawah area 
(LSW), legal area (LTG), grass area (LRUM) and mean annual rainfall (CHJ) are used 
to estimate these model. The most appropriate moqel is selected from a statistical test. 
Result of analysis show that the model can be used to estimate of Snyder's CT and CP 
coefficient. These model can be used to make the empirical model to estimate the peak 
flow and time lag of synthetic unit hyd!·ograph of ungauged watershed in Sumbawa 
island. 

INTISARI 
Penelitian yang dilakukan di Pulau Sumbawa ini bertujuan menentukan : ( 1) nilai 

koefisien Snyder CT dan CP hidrograf satuan sintetis, (2) model empiris untuk 
mengestimasi nilai CT dan CP dan (3) model empiris estimasi debit puncak dan waktu 
tenggang banjir hidrograf satuan sintetis. 

Berdasarkan data debit banjir dan curah hujan, maka nilai koefisien CT dan CP 
dapat ditentukan dengan menggunakan analisis hidrograf satuan sintetis. Model empiris 
untuk mengestimasi besamya koefisien Snyder CT dan CP ditentukan dengan analisis 
regresi berganda metode reduksi bertahap. Data karakteristik Daerah Pengaliran Sungai 
(DPS) yang meliputi: luas DPS (LDP); panjang sungai utama (PJG); kemiringan DPS 
(KIM); luas hutan (LHT); luas sawah (LSW); luas tegal (LTG), luas padang rumput 
(LRUM) dan·curah hujan tahunan digunakan untuk membentuk model. Model dipilih 
dengan uji statistik 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model empiris untuk CT dan CP yang 
diperoleh dapat digunakan untuk mengestimasi nilai koefisien Snyder CT dan CP. 
Model tersebut kemudian dapat digunakan dalam membentuk model empiris untuk 
mengestimasi debit puncak dan waktu tenggang banjir hidrograf satuan sintetis di DPS 
yang belum terpasang pos hidrometrinya di P tlau ~mbawa. · 

PENDABULUAN 
Salah satu kendala dalam pe­

ngembangan dan pemanfaatan sumber 
daya air baik untuk PLT A ataupun iri­
gasi serta keperluan domestik di Pulau 
Sumbawa adalah kurangnya data aliran 
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sungai yang terukur di lokasi pos 
hidro-metri. Dari tahun 1976 Sampai 
tahun 1999 tercatat sekitar 30 lokasi 
pos hidrometri yang tersebar di Pulau 
Sumbawa. Namun dari jumlah itu tidak 
semua berfungsi dengan baik bahkan 
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sejak tahun 1990 sebagian tidak ber­
operasi lagi, sehingga data aliran 
sungai belum dapat tersedia secara 
kontinyu. 

Pulau Sumbawa didominasi 
oleh topografi perbukitan dengan 
elevasi her -kisar antara 50 - 3 50 m dari 
muka laut. Curah hujan tahunan 
berkisar antara 750 sampai 1350 mm 
per tahun. Musim kemarau umumnya 
lebih dari 7 bulan sehingga pada mu­
sim kemarau tetjadi kelangkaan air, 
sedangkan pada musim penghujan di 
sebagian lembah atau dataran rendah 
sering tetjadi banjir. Untuk meng­
antisipasi kekurangan air pada musim 
kemarau umumnya masyarakat setem­
pat membuat embung yang berfungsi 
sebagai danau kecil untuk menampung 
kelebihan air pada musim penghujan 
dan agar dapat digunakan pada musim 
kemarau. 

Dengan membuat embung atau 
waduk-waduk kecil di setiap Daerah 
Pengaliran Sungai (DPS) sebagai pe­
nampung air untuk PLT A ataupun 
irigasi serta keperluan domestik diha­
rapkan potensi aliran sungai dapat di­
manfaatkan seoptimal mungkin, sudah 
barang tentu harus dengan berpedoman 
tidak merusak lingkungan. 

Pos penakar hujan yang dikelola 
oleh Dinas PU Kabupaten tercatat lebih 
dari 60 buah tersebar di Kabupaten 
Sumbawa Besar, Bima dan Dompu, 
meskipun sampai tahun 1999 sebagian 
tidak beroperasi . Namun dibanding 
dengan data aliran sungai data hujan 
tersedia lebih kontinyu. Oleh karena itu 
maka diperlukan analisis hidrologi 
hubungan curah hujan-debit. 
Salah satu analisis hidrologi yang perlu 
dilakukan adalah menentukan parame­
ter model untuk mentransformasikan 
data curah hujan menjadi data debit. 
Salah satu data debit yang penting 
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untuk perencanaan bangunan PL TA 
atau irigasi adalah hidrograf debit 
banjir. Atas dasar kondisi tersebut 
maka penelitian 1m dilaksanakan 
dengan mengangkat masalab untuk 
Pulau Sumbawa sebagai berikut : 
1) Berapa besar nilai koefisien CT 

dan CP hidrograf satuan sintetis 
metode Snyder 

2) Bentuk model empiris apa yang 
cocok untuk mengestimasi besar­
nya koefisien CT dan CP yang 
ditentukan berbasis data karak­
teristik DPS. 

3) Bentuk model empiris apa yang 
cocok untuk mengestirnasi debit 
puncak dan waktu tenggank banjir 
hidrograf satuan sintetis di DPS 
yang tidak terpasang pos hidrome­
trinya. 

Koefisien CP dan CT adalah 
parameter model Snyder untuk menen­
tukan hidrograf debit banjir bila suatu 
daerah pengaliran sungai (DPS) yang 
tidak tersedia data pengukuran aliran di 
suatu pos hidrometri, tetapi tersedia 
data curah hujan. Ketepatan penentuan 
parameter model tersebut sangat me­
nentukan ketepatan hidrograf debit 
banjir yang diharapkan tetjadi . 

Hasil penelitian 1m dapat 
memberikan metode alternatif penentu­
an hidrograf debit banjir di DPS Pu­
lau Sumbawa yang tidak ada lokasi 
pos hidrometri, hila tersedia data curah 
hujan dan karakteristik DPS. Karak­
ateristik DPS yang dimaksud adalah: 
luas DPS, panjang sungai utama, Iebar 
DPS, luas hutan, luas sawah, 'ue tegal, 
luas rumput, kerniringan lereng DPS, 
curah hujan. 

Maksud dan Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bermaksud menga­

nalisis : (1) hidrograf debit banjir basil 
pengukuran di pos hidrometeri terha-
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dap curah hujan, (2) hidrograf satuan 
sintet'is, dan (3) karakteristik DPS 
Pulau Sumbawa, dengan tujuan untuk : 
1) Menentukan besar nilai koefisien 

CT dan CP model Snyder 
2) Menentukan model empiris untuk 

menghitung besarnya nilai CT dan 
CP yang ditentukan berbasis data 
karakteristik DPS 

3) Menentukan model empiris untuk 
menghitung debit puncak banjir 
dan waktu tenggang banjir hidro­
graf satuan sintetis. 

Manfaat Basil Penelitian 
Model hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk menghitung besamya 
nilai CT dan CP serta debit puncak 
banjir dan waktu tenggang banjir 
hidro-graf satuan sintetis dari suatu 
DPS yang tidak terdapat data 
pengukuran hidro-graf debit banjir 
(rungauge watershed), 

Masalah utama di Pulau 
Sumbawa sebetulnya bukan masalah 
banjir, tetapi kekurangan air pada 
musim kemarau. Meskipun demikian 
data debit puncak banjir dan waktu 
tenggang banjir tetap penting dan 
diperlukan terutama digunakan dalam 
berbagai perencanaan teknis bangunan 
keairan, misal pembangunan embung, 
intake irigasi dan sebagainya. 

W aktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mu­

lai bulan Mei pada tahun 1998 sampai 
dengan Maret tahun 1999 dan berlokasi 
di Pulau Sumbawa. Pulau Sumbawa 
merupakan sebuah pulau terbesar di 
Propinsi Nusa Tenggara Barat dengan 
luas wilayah sekitar 1,542 juta hektar. 
Terletak pada koordinat 08° 08' LS -
09° 07' LS dan 116° 45' BT- 119° 12' 
BT, mencakup wilayah Kabupaten 
Sumbawa Besar (55, 1 %), Dompu 
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(29,8 %) dan Bima (15,1%). Pulau 
Sumbawa termasuk wilayah ik:lim tipe 
B, dengan suhu udara berkisar antara 
20- 33° C, kelembaban udara berkisar 
antara 46,6 - 93 %, dan kecepatan 
angin rata-rata 12, 3 Km/jam. Musim 
hujan teijadi selama bulan November­
Maret dengan curah hujan berkisar 
antara 750 - 1350 rnrnltahun. Peng­
uapan yang terukur di pos ik:lim Bima 
berkisar antara 4,9 - 6, 7 mrn!hari . 
Penggunaan tanah selain perkam­
pungan, sawah , tegal, padang rumput, 
lebih dari 70 % berupa berbagai 
macam hutan, seperti hutan lebat, hutan 
belukar dan hutan sejenis. Kemiringan 
lereng antara 0 - 15 % mencakup luas 
wilayah 38,9 %, kemiringan lereng 
antara 15 - 40 % mencakup luas 
wilayah 36, 8 % dan kemiringan lereng 
lebih dari 40 % mencakup luas wilayah 
24, 3 %. Topografi didominasi oleh 
perbukitan dengan elevasi 50 - 350 m 
dari muka laut. Dataran rendah dan 
lembah umumnya merupakan daerah 
pertanian dan peternakan. 

LANDASAN TEORI 
Hidrograf debit banjir dari suatu 

DPS dapat diperoleh dari rekaman ting­
gi muka air yang tercatat secara otoma­
tis dan kontinyu dari suatu pos hidro­
metri, dengan menggunakan alat ukur 
yang umumnya disebut dengan Auto­
matic Water Level Recorder (AWLR). 
Dalam rnenganalisis hidrograf debit 
banjir dikenal istilah hidrograf satuan 
atau unit hidrograf Unit hidrograf dari 
suatu DPS adalah suatu hidrograf 
limpasan langsung (direct run off hi­
d1(-Qpaph) yang_ dihasilk~n oleh su~tu 
satOan tebal huJan efektif dengan m­
tensitas tetap yang teijadi merata dalam 
ruang dan waktu. Konsep unit hi­
drograf pertama kali dikenalkan oleh 
Sherman (1932) dalam upaya mem-
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perkirakan banjir yang teijadi dalam 
berbagai tebal dan distribusi jam­
jamannya. 

Unit hidrograf dari suatu DPS 
dapat ditentukan dari hidrograf debit 
banjir yang disebabkan oleh hujan yang 
merata. Langkah awal adalah memisah­
kan aliran dasar (base flow) dari 
limpasan permukaan, kemudian meng­
gambar grafik limpasan dan hujan pada 
waktu dasar yang sama. Menentukan 
laju infiltrasi untuk menghitung hujan 
efektif, yaitu curah hujan yang lang­
sung menjadi aliran di lokasi pengu­
kuran . Selanjutnya menentukan volume 
hujan efektif dan besarnya limpasan 

...Jangsung dari hidmgraf, kedua volume . 
itu harus sama, Bila ordinat hidrograf 
limpasan langsung dibagi dengan tebal 
hujan efektif maka diperoleh suatu unit 
hidrograf. Dengan basis unit hidrograf 
yang teijadi dari berbagai kasus banjir 
maka dapat diperoleh . unit hidrograf 
yang dianggap mewakili DPS yang 
bersangkutan. 

Untuk menentukan unit hidro­
graf tidaklah mudah paling tidak harus 
tersedia data: (I) AWLR, (2) pengu­
kuran debit yang cukup untuk menen­
tukan lengkung debit, (3) data hujan 
otomatik. Yang menjadi masalah be­
lum semua DPS terdapat data itu . 
Untuk mengatasi hal itu maka telah 
banyak dikembangkan metode menda­
patkan unit hidrograf sintetis tanpa 
menggunakan ke tiga data tersebut. 
Salah satu metode yang telah dikem­
bangkan berbasis data dalam ne-geri 
adalah HIGROGRAF SATUAN SIN­
TETIS (HSS) GAMA I oleh SRI­
HARTO (Sriharto, 1993, hal 165). 
Metode yang dikembangkan diluar 
negeri antara lain dikembangkan oleh 
SNYDER (I 938) yang memanfaatkan 
parameter DPS dengan luas kurang dari 
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250.000 Km2 di daerah Pegunungan 
Appalachian, Amerika Serikat. 

Pada penelitian ini digunakan 
metode SNYDER, karena cukup seder­
hana perhitungannya dan parameter 
yang digunakan tidak terlalu banyak 
dan telah banyak digunakan di Indo­
nesia. Gambar 2.1, menunjukkan sketsa 
hidrograf debit banjir . Debit puncak 
untuk curah hujan satu inchi dengan 
luas daerah pengaliran A Km2

, dihitung 
persamaan sebagai berikut (Joesron 
Loebis, 1983) : 

Op=qp]d,_4-A 
- 1000 

.... • (2 .1) 

CP 
qp = 278 - ··· ··· ···· (2 2) 

lp 

tp = CT (L.Lcf ... ... .. . .. . ....... .... (2.3) 

Keterangan: 

Qp = debit puncak (m3/det) 
qp = debit puncak unit hidrograp 

(Vdetlkm2
) 

A = luas daerah pengaliran (km2
) 

tp = waktu tenggang (time lag ), yaitu 
waktu antara titik berat curah 
hujan hingga puncak (jam) 

CP, CT = koefisien atau parameter 
model Snyder 

L = panjang sungai utama (Km) 
Lc = panjang sungai utarna dari bagian 

terhulu sampai ketitik berat BPS 
(km) . v 

n =parameter DPS, berkisar 0,20 
-0,40 
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Gambar 2.1 Sketsa hidrograf banjir 

Besarnya nilai CT dan CP 
bervariasi menurut kondisi topografi, 
geologi dan iklim (Mutreja, K.N, 1990, 
p.548) . Durasi hujan effektif setebal te 
dipengaruhi oleh waktu tenggang, 
dapat dihitung menggunakan rumus : 

tp 
te =- .. .... ...... . ..... (2.4) 

5.5 

Apabila durasi curah hujan ef­
jektif (te) lebih besar dari durasi hujan 
(tr), yang telah ditentukan (dalam jam), 
maka perlu diadakan koreksi pada basil 
time lag menjadi (tp} . Dari gambar 2.1 
waktu yang diperlukan antara 
permulaan hujan hingga puncak 
hidrograf (time to peak) adalah sebesar 
(TP) , Hubungan antara tr, te, tp, tp ' 
dan TP adalah : 
Bila te > tr , maka : 

tp ' = tp + 0,25 (tr- te) ... ...... ... . (2 .5) 
Tp = tp' + 0,5 tr . ......... .. ... . ...... (2 .6) 
Bila te < tr maka 

TP = tp + 0,5 ...... ... .... .. ... ... .. ... (2.7) 

Interval waktu yang cukup 
memadai untuk memperkirakan debit 
banjir di Indonesia adalah satu jam, 
maka tr = 1 (satu) jam. SNYDER hanya 
memberikan model untuk menghitung 
debit puncak (Qp) dan waktu mencapai 
puncak (Tp) dari suatu hidrograf, 
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sehingga untuk mendapatkan garis 
lengkung hidrografnya diperlukan 
kalibrasi parameter. Untuk menghi­
tung debit (Q) pada garis lengkung 
hidrograf dapat digunakan rumus eko­
nomi-sponensial dari ALEXEJEV se­
bagai berikut : 

Q = f (t) ...... ..... . ... .. .. .. ....... ...... (2.8) 

Bila Q sebagai sumbu y dan t sebagai 
sumbu x, maka y = j(x) 

(1 - x) 2 
-a-'----'--

y = lO X . . . . . .. . .. . . . . . .. . (2 .9) 

sehingga debit (Q) dapat dihitung 
dengan rumus : 

Q 
y =- .. . .. . ..... . .. ....... . . . . . ... (2.10) 

Qp 

t 
X = - ...... ....... .. .. : .. ........ (2.11) 

Tp 

a = f(l) · 
a = 1.32 l 2 +0.152 + 0.045 .... (2.12) 

Qp.Tp 
A. = -- .... ... .. .. . .... ... ... .... (2.13) 

w 
W= 1000 h A .......... .... .. .. .. .. (2 .14) 
h= curah hujan effektif (mm) 
Curah hujan effektif = tebal hujan -
kehilangan air. Kehilangan air selama 
periode hujan sebagian besar dise­
babkan oleh infiltrasi, dapat dianggap 
mengikuti model HORTON : 

0 -kt 
fp= . fc + (fo-fc ) e _ ......... (2.15) 

Keterangan : 
Fp = kapasitas infiltrasi pada·waktu t 

(mm/jam) 
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fo = kapasitas infiltrasi permulaan (50 
-80% dari jumlah hujan) 

fc = harga akhir dari infiltrasi (1 0 % 
dari jumlah hujan) 

k = konstanta (pada penelitian ini 
=1 ,0) 

t = waktu sejak hujan mulai Gam) 
e = bilangan a1am = 2, 718218 

Selanjutnya pada penelitian m1 

hidrograf banjir sintetis yang ditentu­
kan dari rumus (2.1) hingga (2 .5) 
dikali-brasi dengan hidrograf banjir 
pengukuran sehingga diperoleh para­
meter model CT dan CP . Kemudian 
parameter model tersebut digunakan 
untuk me-nentukan model CT dan CP 
yang dihitung dengan data karakteristik 
DPS. Setelah model CT dan CP dipero­
leh maka dengan disubstitusikan keda­
lam persamaan (2.2) dan (2.3) dapat 
diper-oleh model debit puncak dan 
waktu tenggang banjir hidrograf satuan 
sintetis. 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dilakukan 

dengan: 
1) menguji hidrograf satuan sintetis 

terhadap hidrograf satuan penga­
matan, hal ini dilakukan untuk 
memperoleh nilai CT dan CP. Bila 
kedua hidrograf tersebut mempu­
nyai koefisien korelasi sebesar R 
>0,60 maka parameter hidrograf 
satuan sintetis yang diuji dinyata­
kan sesuai dengan hidrofraf satuan 
pengamatan, 

2) membuat model empiris untuk 
mengestimasi CT dan CP, dalam 
hal ini nilai CT dan CP hasil uji 
hidrograf satuan sintetis diregresi­
kan terhadap data karakteristik 
DPS. Nilai CT dan CP dinyatakan 
sebagai variahel terikat sedangkan 
data karakteristik DPS dinyatakan 
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sebagai variabel bebas, pada ana­
lisis regresi tinier berganda metode 
reduksi bertahap. Dengan meng­
aplikasikan metode tersebut maka 
variabel bebas yang tidak ber­
pengaruh signifikan terhadap van­
abel terikat tidak akan termasuk 
dalam pembentukan model. Karak­
teristik DPS meliputi luas DPS, 
panjang sungai utama, luas hutan, 
luas sawah, luas tegal, luas padang 
rumput dan curah hujan, 

3) mensubstitusikan model empiris 
CT dan CP kedalam persamaan 
(2.2) dan (2.3) untuk memperoleh 
model empiris debit puncak banjir 
dan waktu tenggang banjir hidro­
graf satuan sintetis. 

Penelitian ini dilaksanakan mengguna­
kan tahapan kerja sebagai berikut : 
1) Studi kepustakaan dan laporan 

terkait 
2) Pengumpulan data primair dila­

pangan dan data sekunder dari 
instansi terkait, antara lain : Balai 
Hidrologi, Dinas PU Pengairan 
Propinsi NTB, Sub Dinas PU 
Kabupaten Sumbawa Besar, Dom­
pu dan Bima, Kantor Biro Statistik 
Kabupaten di Sumbawa, Kantor 
BPN Propinsi NTB, Kantor Wi­
layah BMG NTB. 

3) Penggambaran peta DPS, menghi­
tung luas DPS, panjang sungai 
utama, dan lain-lain 

4) Perhitungan data hujan maksimum 
rata - rata dan merata - rata untuk 
setiap DPS dengan metode isohiet 

5) Perhitungan kemiringan lereng 
DPS dari Peta Kemiringsan Lereng 
Pulau Sumbawa skala 1 : 100@ 0 , 
tahun 1991 

6) Perhitungan luas setiap jenis peng­
gunaan tanah dari Peta Peng­
gunaan Tanah Pulau Sumbawa 
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skala 1 : 100.000 tahun 1991, yang 
meliputi luas hutan, sawah, tegal, 
padang rumput 

7) Analisis hidrograf banjir dari 
pengukuran beberapa DPS yang 
datanya lengkap 

8) Memisahkan aliran langsung dan 
aliran dasar menggunakan metode 
garis lurus (straight line method) 

9) Menentukan laju infiltrasi meng­
gunakan rumus Horton 

1 0) Menentukan hujan etfektif pe­
hyebab banjir 

11) Analisis unit hidrograf pengukuran 
12) Perhitungan unit hidrograf sintetis 

berbasis persamaan (2.1)- (2.15) 
13) Kalibrasi koefisien CT dan CP 

dengan cara coba- ulang (trial and 
e"or) data hidrograf sintetis ter­
hadap hidrograf pengamatan de­
ngan menggunakan MODEL UH­
COM 

14) Membuat model CT dan CP her­
basis data karakteristik DPS de­
ngan melakukan analisis regresi 
linier berganda metode reduksi 
bertahap (STEPWISE) mengguna­
kan program MICROSTAT. 

15) Menentukan model untuk mem­
perkirakan debit puncak dan waktu 
tenggang banjir hidrograf satuan 
sinteti ~, 

BASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hidrograf debit banjir basil 

transformasi data tinggi muka air 
rekaman A WLR dipilih dari lokasi pos 
hidrometri :(1) Sari - Sape, (2) Brang 
Baka - Matua, (3) Brang Rea- Batu 
Bulan, (4) Brang Rea - Tepas dan 
Brang Lapote - Gapit Dipilih data dari 
ke lima lokasi tersebut karena tersedia 
data hujan yang dapat digunakan untuk 
analisis unit hidrograf .Dari kelima 
lokasi DPS itu dipilih hidrograf debit 
banjir . yang terpisah (isolated) dan 
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mempunyai satu puncak, hal itu 
dilakukan untuk memudahkan analisis. 

.. ~ I .. 
s ~ i H idrograf aliran 

! " ~~~~~"''~~.,~u:;~,~~hl@c: :c~"'~~mmd 
2 1 ' S 5 1 8 9 I I) I I 12 11 U l'i 16 11 \8 \9 211 21 22 ., '--' ------------' 

Jam ke 

Garnbar 4.1 Contoh pernisahan aliran dasar DPS 
Baka-Matua (Banjir tanggal 3 April 
1997) 

Pemisahan aliran dasar dengan 
, metode garis lurus. Gambar 4.1 , me­
nunjukkan contoh pernisahan aliran 
dasar dari kejadian banjir Brang Baka­
Matua tanggal 3 April 1997. AI iran 
dasar dianggap terdiri dari aliran bawah 
permukaan dari kejadian banjir sebe­
lurnnya ditambah dengan aliran yang 
berasal dari air tanah. Oleh karena itu 
untuk mendapatkan aliran dasar dibuat 
garis lurus mulai dari hidrograf banjir 
saat mulai hujan sampai titik belok 
akhir hidrografbanjir. 

Curah hujan maksimum yang 
tersedia umurnnya adalah curah hujan 
maksimum per 24 jam. Data itu harus 
didistribusi per jam . Analisis hujan 
jam-jaman mengacu pada buku laporan 
" Sumbawa Water Resources Develop-
ment Study" yang distribusinya untuk 
Pulau Sumbawa secara empiris adalah 
: jam ke 1 = 29 %, jam ke 2 ~ 31 %, 
jam ke 3 = 22 % dan jam ke 4 = 18 %. 
Hujan effektif ditentukan berdasarkan 

()nalisis infiltrasi menggunakan metode 
Horton pada rumus 2.15. Kapasitas 
infiltrasi awal (fo) dicoba-coba berkisar 
antara 0,50 - 0.80, Jlilai yang cocok 
ditentukan hila masulcin nilai (fo) dan 
CT serta CP mengakibatkan hidrograf 
banjir sintetis sudah mendekati sama 
polanya dengan hidrograf banjir peng-
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ukuran. Penerapan rumus Horton pada 
penelitian ini ditetapkan nilai para­
meter tanah sebesar k = 1/jam. Setelah 
ditentukan bujan effektif selama durasi 
hujan berlangsung dan ditentukan unit 
hidrografnya maka dapat diperoleh 
hidrograf banjir pengukuran. Dengan 
menggunakan model UHCOM maka 
dapat dikalibrasi besarnya nilai CT dan 
CP yang digunakan untuk menentukan 
hidrograf banjir sintetis. 
Hasil kalibrasi dari 5 DPS lokasi pene­
litian menunjukkan untuk menghitung 
waktu tenggang rumus 2.3 menghasil­
kan nilai n = 0,20, dengan nilai CT 
bervariasi antara 0,85 sampai 2,00. 

Sedangkan nilai CP untuk menyelesai­
kan rumus 2.2 bervariasi antara 0,40 -
0,90 Tabel 4.1 menunjukkan parame­
ter basil kalibrasi. 

Dari parameter model UHCOM 
tabel 4.1, selanjutnya dapat dibuat pola 
dari hidrograf banjir pengukuran dan 
bidrograf banjir sintetis basil rekon­
truksi model. Sebagai contoh tercantum 
pada gambar 4.2 dan 4.3, yang temyata 
dari hidrograf banjir pengukuran dan 
bidrograf banjir sintetis basil rekon­
truksi model mempunyai pola yang 
relatif sama. 

Tabel 4.1. Parameter model UHCOM basil kalibrasi 

I UF 

PSU ~ I '[FS 

rrr& I Km 
TiflDIIIBj" i<nf 

I 

! ! i 

' iSai -~ i19aV1S3 

h8'1993 
-M!t£1 1314.97 

I 
isa.a 
I ! 1~1,91 
! 145'11.93 

i ls.7.oo7 
i 8Rea-BIUU11 114-16'1287 

i 14-7-GOO 

I ls.1!Y1Al8 

I !1-3285 
! BRea-Tq:a; 18&'1.67 

i 19-10068 

I 12425008 
~~ 123200 
I l s.11.(~aro 

100 I 3.00 I 2.17 I I 
I I I 

100 I 3.00 I 2.46 

I 85.0 i 12.50 47!i!5 

850 I 12.50 I 42,94 I 
85.o i 12.50 I $,91 I 
85D 1· 

1250 I !55,85 I 

221.9 225J Z71158 

221.9 I 225J 442,71 I 
221.9 I 225J 128,00 I 
221.9 / 225J 12>,54 .I 
300.0 3250 188;!8 

I 300.0 II 3250 I 210,57 

I 3000 3250 I 315,34 

I 48B 1 12.50 18,59 
I 48B I 12.50 Z3,B1 
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1.00 0.20 oro 1.15 1.11 0.79 

1.00 0.20 0.00 3.40 1.15 0.65 
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Gambar 4.2 Hidrografbanjir Brang Rea- Tepas 
tanggal 8-9 Januari 1987 

Tabel 4.2 meminjukk:an bahwa 
debit puncak banjir Qp pengukuran dan 
Qp model hanya mempunyai perbe­
daan yang relatif kecil. Perbedaan rata 
- ratanya hanya 1,84 %, atau berkisar 
antara -3,87 sampai + 13,60 % .. 
Dengan memperhatikan nilai perbe­
daan yang relaif kecil maka parameter 
dan data fisik DPS yang digunakan 
untuk merekontruksi model telah se­
suru. 

Selanjutnya dilakukan uji 
statistik antara hidrograf banjir model 
terhadap hidrograf banjir model. Tolok 
ukur tingkat ketelitian model hidrograf 
banjir tersebut adalah nilai koefisien 
korelasi. Koefisien korelasi menunjuk­
kan tingkat kedekatan kedua hidrograf 
banjir. Bila koefisien korelasi lebih be­
sar dari R = 0,60 maka hidrografbanjir 
sintetis mempunyai hubungan yang 
erat terhadap hidrograf banjir peng­
ukuran_ Bil~. nilai koefisien korelasi 
semakin mendekati R= 1,00, maka 
tingkat hubungan itu semakin erat. 
Dari tabel 4.1 temyata diperoleh 
koesien korelasi berkisar antara R = 
0,695 sampai 0,994 atau rata-rata se­
besar R = 0,918, oleh karena itu hidro­
graf banjir sintetis dari kelima DPS 
Pulau Sumbawa yang diteliti mem­
punyai hubungan yang erat terhadap 
hidrograf pengukuran. Dengan kata 
lain parameter model CT dan CP hasil 
penelitian ini dapat digunakan untuk 
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merekontruksi hidrograf banjir lokasi 
penelitian, bila hanya tersedia data cu­
rah hujan maksimum saja. Oleh karena 
itu koefisien SNYDER sebesar CT dan 
CP dari kelima DPS itu dapat diguna­
kan untuk membuat model CT dan CP 
Pulau Sumbawa berbasis karakteristik 
DPS. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Jemlut 

Gambar 43 Hidrograf banjir Brang Lapote ­
Gapitlanggal 2-3 Februari 1990 

Pada pembuatan model 
tersebut, besamya nilai CT dan CP 
digunakan sebagai variabel terikat 
sedangkan data karakteristik DPS yang 
tercantum pada tabel 4.3 digunakan 
sebagai variabel bebas. Variabel bebas 
meliputi : luas (LDP), panjang sungai 
utamll' (PSU), kemiringan lereng · DPS 
(KIM), luas hutan (LHT), luas sawah 
(LSW), luas tegal (LTG), luas padang 
rumput (LRUM), dan curah hujan rata­
rata pertahun (CHJ). Pembuatan model 
menggunakan analisis regresi berganda 
metode reduksi bertahap . 

Hasil model CP adalah : 

Tahap ke 1 dan yang terakhir : 

Log CP = 0,0627 (LDP/PSU)- 0,0011 
LDP-0,4517 ..... ... ...... . (4.1) 
0 
Koefisien korelasi berganda R 
0,7144 
Kesalahan standar SE .. 
0,07803 

Forum Geografi No. 241XIII/ Juli 1999 



Tabel4.2 Debit banjir maksimum peng'ukuran dan perhitungan model Dan koefisien 
korelasi hidrografbanjir sintetis terhadap hidrografbanjir pengukuran 

... LokasiDPs . . Tangwtl ___ Qp_~ .. _ Qii.t¥~L- · · · ··· · ~~·- · ·~ ---~---
1<:0[11~ 

. ,.... ..· . Banjir ·nbdet uf/det ulldet -, .. __ % .•. it . 
Sari- sape 19-20/1193 2.17 2.13 0.04 1.84 0.905 

18/19/93 2.46 2.41 0.05 2.03 0 .968 

S.Baka - Matua 3/4/97 47.95 47.79 0.16 0.33 0.951 

1-2/11/98 42.94 42.75 0.19 0.44 0 .967 

4-5/11198 56.91 57.4 ..0.49 ..0.86 0.960 

6-712/97 55.86 56.99 -1.13 -2.02 0 .933 

B. Rea- Batu Bulan 14-16112/87 271.68 262.65 9.03 3.32 0.889 

4-7/3/90 442.71 435 7.71 1.74 0.943 

9-10/1/88 128.69 128.49 0 .2 0.16 0 .899 

1-3/2/86 125.54 125.17 0.37 0 .29 0 .939 

BRea -Tepas 8-9/1/87 188.28 181.49 6.79 3.61 0.982 

9-10/3188 210.57 205.55 5.02 2.38 0 .945 

24-25/3/88 315.34 300.47 14.87 4.72 0 .779 

B.Lapote-Gapit 2-3/2190 18.59 19.3 1 ..0.72 -3.87 0.994 

9-11102/90 23.81 20.57 3.24 13 .61 0.695 
Rata-rata 128.9 125.87 3.022 1.848 0.916 

Maksimum 442.71 435 14.87 13.607 0 .994 

Minimum 2.17 2.13 -1.13 -3.873 0.695 

Tabel 4.3 Karateristik DPS untuk membuat model CT dan CP 

LDP PSU HJN KIM HUf LHUT LSW · .. LTGL LRUM 
LokasiDPS 

Krn2 mm!th . K~ Km2 Kn? Km2 i1112 Km % 

Sari- sape 10.0 3.00 664 0.45 0.92 9.20 0 .28 1.67 0.30 

10.0 3.00 664 0.45 0 .92 9.20 0 .28 1.67 0 .30 

S.Baka - Matua 85.0 12.50 1006 0.31 0 .96 81.25 0.00 0.00 3.75 

85.0 12.50 1006 0.31 0.96 81.25 0.00 0 .00 3.75 

85.0 12.50 1006 0.31 0.96 81.25 0 .00 0.00 3.75 

85.0 12.50 1006 0.31 0 .96 81.25 0.00 0.00 3.75 

B.Rea -Batu 
221.9 22.50 1408 0.26 .Q.79 175.25 0 .00 0 .00 0.00 

Bulan 

221.9 22.50 1408 0.26 0.79 175.25 0.00 0.00 0.00 

221.9 22.50 1408 0.26 0.79 175.25 0.00 0.00 000 

221.9 22.50 1408 0 .26 0.79 175.25 0.00 0.00 0.00 

BRea -Tepas 360.0 32.50 1818 0.53 0.96 345.40 10.63 3.25 0.73 

360.0 32.50 1818 0.53 0.96 345.40 10.63 3.25 0.73 

360.0 32.50 1818 0 .53 0.96 345.40 10.63 3.25 0.73 (p 
B.Lapote-Gapit 48.8 12.50 1540 0 .15 0.94 45.63 0.00 1.63 1.50 

48.8 12.50 1540 0.15 0 .94 45.63 0.00 1.63 !.50 

Rata-rata 161.7 l7.90 1301 0.34 0 .9 144.8 2.2 1.1 1.4 

Maksimum 360.0 32.50 1818 0.53 1.0 345.4 10.6 3.3 3.8 

Minimum 10.0 3.00 664 0.15 0 .8 9.2 0 .0 0 .0 0.0 
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'Peluang kesalahan untuk koef­
fisien regresi variabel (LDPIPSU) = 
9,44 % dan untuk koefisien regresi 
variabel LDP = 2,44 %. Karena pelu­
ang kesalahan kedua vaiabel itu kurang 
dari 1 0 % dan koefisien korelasi R > 
0,60 serta kesalahan standar log CP 
yang relatif kecil SE = 0,0780, maka 
model pada persamaan 4.1 dapat digu­
nakan untuk memperkirakan nilai CP 
Pulau Sumbawa. 

Dari rumus 4.1 satuan LDP 
(km2

) dan PSU (Km). Variabel bebas 
lainnya seperti luas: butan; sawah; te­
gal; rumput dan kemiringan lereng ser­
ta curah bujan per tabun tidak ber­
pengarub secara signifikan terbadap 
koeffisien CP, karena tidak muncul 
pada pembentukan model. Gambar 4.4, 
menunjukkan perbedaan nilai CP basil 
perhitungsan model UHCOM dengan 
basil perhitungan model CP rumus 4. 1, 
keduanya mempunyai koefisien korela­
si R = 0, 70, maka rumus 4.1 dapat 
digunakan untuk menghitung CP Pulau 
Sumbawa. 

Basil model CT adalah : 

Tahap ke 1 : 

1/CT = 0,3106 KIM+ 0,7755 .. . .. . 4.2) 
R = 0,4498 dan SE = 0,0827, 
peluang kesalahan koefisien regresi 
KIM=9,20% 

---- ····- - --- - · 

I 
c=::Jcpcal -······- .. Cpobs 

1.00 1 

I Il~ 1ruflffil]~ 
I 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1314 15 . I I NOII"ItYUrut I 

Gambar 4.4 Nilai CP model UHCOM (Cpobs) 
dan model CP (Cpcal) nnnus 4.1 
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Tahap ke2 : 

1/CT = 0,4815 KIM - 1,1803 
(l+LSW)/LDP + 0,7622 .... ........ (4.3) 

R = 0,7170 dan SE = 0,072, peluang 
kesalahan koefisien regresi KIM = 0,80 
%dan (l+LSW)/LDP = 1,68 %. 

Tahap ke 3: 

1/CT 0,6093 KIM -3,5032 
(l+LSW)/LDP + 1,2010 (1+ 
LTG)/LDP + 0,7387 .......... .. .... (4.4) 

R = 0,8401 dan SE= 0,0546, 
peluang kesalahan koefisien regres1 
19M= 0,007 % ' 
(1 +LSW)/LDP 0,30 % dan 
(l+LTG)/LDP = 2,15 %. 

Tahap ke 4 : 

1/CT = 0,7350 KIM - 4,1907 
(l+LSW)/LDP + 1,7678 (I + 
LTG)/LDP -1,2044 (l+LRUM) -
1,4944 X 10"4 CHJ + 0,9427 ........ (4.5) 
R = 0,9311 dan SE = 0,0406, . 
peluang kesalahan variabel : KIM = 
0,007 %; (l+LSW)/LDP = 0,034 %; 
(I+TGL)/LDP 0,640 % ; 
(l+LRUM)/LDP = 3,44 % dan CHJ = 
1,21% 

Dari persamaan 4.2 sampai 4.5 
temyata variabel luas hutan (LHT) dan 
panjang sungai utama (PSU) tidak 
berpengaruh secara signifikan teljadap 
CT, karena tidak termasuk dalam pem­
bentukan model CT. V ariabel yang pa­
ling dominan berpengaruh terbadap CT 
adhlah kemiringan lereng DPS, kemu­
dian diikuti berturut -turut luas sawah 
(LSW); luas tegal (LTG), curah bujan 
pertahun ( CHJ) dan Y!lll8 terakhir luas 
rumput (LRUM). Bila datanya lengkap 
dianjurkan menghitung CT mengguna-
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II 

kan persamaan 4. 5. Gambar 4. 5 mem­
perlihatkan nilai CT hasil kalibrasi mo­
del UHCOM dan CT yang dihitung 
dengan rumus 4.5. 

I 2 .00 ' ! 

I i ;~ I~JmiDill]jrn I 
1 

1 2 3 • 5 6 7 • 9 10 , 12 13 14 15 I 
I Nomor Urut I 
Gambar 4.5. Nilai CT model UHCOM (Ctobs) 
dan model CT rumus $.6 (Ctcal) 

Kedua nilai CT itu mempunyai 
koefisien korelasi R = 0,960, berarti 
model dari persamaan 4.5 dapat digu­
nakan untuk memper -kirakan parame­
ter CT Pulau Sumbawa. 

Dari persamaan 4. 5 ternyata 
variabel LSW dan LRUM mempunyai 
koefisien regresi yang negatif. Berarti 
semakin luas laban sawab dan atau 
tegal maka nilai 1/CT semakin kecil 
dan sebaliknya nilai CT semakin besar. 
Dengan pengertian yang sama koef­
fisien regresi variabel kemiringan le­
reng (KIM) dan luas tegal (LTG) ber­
tanda positif , berarti semakin besar 
nilai KIM dan a tau LTG maka nilai 
1/CT semakin besar dan sebaliknya CT 
semakin kecil. 

Dengan mensubstitusikan rumus 
(4.1) dan rumus (4.5) kedalam rumus 
(2.2) dan (2.3) maka dapat diperoleh 
model debit puncak hidrograf satuan 
sintetis Pulau Sumbawa sebagai berikut 

qp=278(J]Itilog[0,0627~:,-0,00IILDP-0,4517] .... . .. ... ...... . ....... . .. -
tp 

.. (4.6) 

dengan waktu tenggang (time lag) sebesar : 

( PSUxLc t ·20 

tp = J.±.I.SH::. l±Lill. l±LRilM.. -4c ., 0 1350KIM-41907 WP +1 ,7678 WP -1.2044 LDP -1 ,4944xl0 HJ+0 ,94_7 
.. (4.7) 

Model yang tertulis pada rumus 
(4.1), rumus (4.5), rumus (4.6) dan 
rumus ( 4. 7) dapat digunakan untuk 
memperkirakan hidrograf satuan sin­
tetis di DPS Pulau Sumbawa yang 
tidak terdapat lokasi pos hidrometri, 
dengan ketentuan teknis : 
1) Luas DPS : berkisar antara 10 -

360Km2 

2) Panjang sungai : berkisar antara 3 
-32,5 Km 

3) Curab hujan: berkisar antara 664-
1818 mm/tahun 
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4) Kemiringan lereng DPS : berkisar 
antara 0,15-0,53 

5) Luas hutan lluas DPS berkisar 
antara 0, 78 - 0,95 

6) Luas sawahlluas DPS berkisar 
antara 0-0,12 

7) Luas tegallluas DPS berkisar 
antara 0 - 0,26 

8) Luas rumputlluas DPS berkisar 
antara 0 - 0,13 0 

Bila suatu DPS persentase luas 
laban sawah dan atau luas lahan rum-
put semakin besar dan dengan memper-
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hatikan rumus ( 4. 7), kedua variabel itu 
bertanda negatif maka nilai tp akan 
semakin besar, artinya waktu tenggang 
banjir semakin besar. Hal ini berarti 
laban sawah dan padang rumput dapat 
memperlama tenggang waktu puncak 
banjir. Dan hila diperhatikan rumus 
(4.6) maka dengan semakin lamanya 
waktu tenggang banjir akan berdampak 
memperkecil debit puncak banjir. 
Dengan demikian bertambah luasnya 
luas laban sawah dan atau padang 
rumput berdampak memperlama waktu 
tenggang banjir dan memperkecil debit 
puncak banjir. 

Dari rumus ( 4. 7) dan rum us 
(4.6), hila suatu DPS mempunyai 
kemiringan lereng dan atau prosentase 
luas tegal semakin besar maka nilai tp 
akan semakin kecil atau artinya mem­
percepat waktu tenggang tetjadinya 
banjir dan memperbesar debit puncak 
banjir. 

KESIMPULAN 
1) Dengan menggunakan model 

UHCOM dapat dilakukan kalibrasi 
besarnya nilai parameter model CT 
dan CP yang dirumuskan dalam 
model Snyder. Dari kalibrasi ter­
sebut diperoleh parameter model 
Snyder untuk koefisien CT berki­
sar antara 0,85 sampai 2.00, 
sedangkan koefisien CP berkisar 
antara 0,40 sampai 0,90, dengan 
nilai n = Q,20 sehingga secara gra­
fis pola hidrograf banjir perhi­
tungan model Snyder sama dengan 
hidrograf banjir pengamatan. Debit 

puncak banjir perhitungan model 
Snyder hanya mempunyai selisih 
rata-rata 1,84 % terhadap debit 
puncak banjir pengamatan dan 
keduanya mempunyai koefisien 
korelasi (R) berkisar antara 0,695 
-0,994. 

2) Dengan mengaplikasikan analisis 
regresi berganda metode reduksi 
bertahap diperoleh: 

• Model empiris untuk mengestima­
si CP adalah : 

Log CP = 0,0627 (LDP/PSU) -
0,0011 LDP- 0,4517, dengan R = 
0,7144 

• Model empiris untuk mengestima­
• si CT adalah : 

1/CT = 0,7350 KIM - 4,1907 
(I+LSW)ILDP + 1,7678 (1 + 
LTG)ILDP -1J044 (l+LRUM) -
1,4944 X 10 CHJ + 0,9427, 
dengan R = 0,9311 

• Sehingga model empiris untuk 
mengestimasi debit puncak hidro­
graf satuan sintetis adalah : 

• Dan model empiris untuk meng­
estimasi waktu tenggang banjir 
adalah : 

r PSUzLc ]
0 -~ 

lp- - ·-·- --·--· .;;--~-__J.----~--- . ·- -------------

- 0 7350 KIM -4 1907 !.±_~lf-+1 7678 I+LIG -1 "044. _±feRVM.. __ I 4944 xlo-4 CH.'J +0 94"7 
' . ' WP ' WP , - WP ' . ' -

'•. 
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3) Dua variabel bebas, yaitu luas DPS 
(LDP) dan panjang sungai utamll 
(PSU) secara bersama-sama ber­
pengaruh secara signifikan terha­
dap nilai CP, dengan koefisien ko­
relasi R = 0.7144. Sedangkan vari­
abel bebas yang lain seperti luas 
laban : hutan; sawah; tegalan dan 
padang rumput serta curah hujan 
tidak berpengaruh terhadap nilai 
CP. 

4) Kemiringan lereng (KIM); meru­
pakan variabel bebas yang paling 
dominan mempengaruhi nilai CT, 
dengan koefisien korelasi R = 

0,449. Disusul persentase luas 
laban : sawah (LSW); tegal (LTG); 
padang rumput (LRUM) dan curah 
hujan (CHJ) yang secara bersama­
sama mampu meningkatkan koe­
fisien korelasi menjadi R= 0,931. 
Sedangkan variabel bebas lainnya 
seperti luas hutan (LHT) dan pan­
jang sungai utama (PJG) tidak 
berpengaruh terhadap CT. 

5) Semakin bertambah luas sawah 
dan atau luas padang rumput suatu 
DPS maka memberikan indikasi 
memperlama waktu tenggang ban­
jir dan memperkecil debit puncak 
banjir. 

6) Semakin bertambah besar kemi­
ringan lereng dan atau luas tegal 
suatu DPS maka memberikan indi-

DAFTAR PUSTAKA 

kasi mempercepat waktu tenggang 
banjir dan memperbesar debit 
puncak banjir. 

SARAN 
I) Model empiris hasil penelitian ini 

perlu dikalibrasi ulang secara ber­
kala, minimal 5 (lima) tahun seka­
li, untuk itu diperlukan pening­
katan kualitas pemeliharaan pos 
hidrometri dengan disertai usaba 
mengukur debit pada saat tetjadi 
banjir. Pengukuran itu diperlukan 
untuk meningkatkan kualitas !eng­
kung debit pos hidrometri. 

2) Mengingat belum semua DPS di 
Pulau Sumbawa telah terpasang 
pos hidrometri, maka perlu dibuat 
model empiris untuk menghitung 
debit rata-rata setiap bulan dengan 
basis analisis regional. 

3) Bila memungkinkan dan kondisi 
lapangan sesuai serta secara eko­
nomis menguntungkan penduduk 
setempat, maka diperlukan usaha 
alih fungsi secara bertahap dari 
laban tegal menjadi laban sawah 
atau padang rumput untuk peter­
nakan, karena laban sawah atau 
padang rumput ternyata menun­
jukkan indikasi mengurangi debit 
puncak ba~ir dan memperlama 
waktu tenggang banjir. 

Anonirn, tth, Sumbawa Water Resources Study, Annex A, Meteorology and Hydrology, 
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PEMANFATAN LABAN PASANG SURUT WADUK WONOGIRI 
DI KABUPATEN WONOGIRI 

Oleh: Su Ritohardoyo 

ABSTRACT 
Management of water dam often faces failures due to the limited attention to the 

socio-economic activities of the local population. This research is concerned with 
agricultural land utilization practiced by the local inhabitants in the vicinity of the 
dam. Special attention is devoted to characteristics and motivation of the farming 
households, the wtry in which lands are utilized, as well as the contribution of the 
activities in to the welfare of the households. 

The research combines secondary data analysis and a household survey. 
Primary data are collected via a household survey covering a sample of 150 households 
cultivating the draw down land rf the dam. These households are taken by a simple 
random sampling, representing some 5,890 households living in the vicinity ~fthe dam. 
Data analysis are executed using various statistical techniques in order to test 

• differences and co~relation. 
The study reveals that the tidal areas of the Wonogiri Dam fluctuate from 1, 300 

to 6, 400 hectares, within 1 to 7 months period per annum. The cultivator of the tidal 
areas consist of the former inhabitants of the dam prior to the construction (81,3 
percent) and inhabitants of the surrounding areas of the dam and new comers .from 
other areas (18, 7 percent). These farming households are pushed to cultivate these 
lands due to limited control over land resources in their areas of origin (m,eraged 1, 057 
m"). Variations in the areas of origin and motivation in utilizing ~~the lands do not lead 
to significant differences in the size of land cultivated in the tidal areas. Most of these 
lands are devoted to cultivate rice as staple food (1,470 m2

), rather than to cultivate 
cash crops (palawija) (1,118 m2

). Farming techniques employed in these areas are 
much more simple than those prior to the construction of the dam or those elsewhere at 
present in the district. The most important factor affecting incomes in this activity is the 

. amount ~~capital cost spent. These incomes comprises some 60 percent of the farming 
households. 

INTI SARI 
Pengelolaan waduk seringkali menghadapi kegagalan, akibat kurangnya 

perhatian terhadap aktivitas sosial ekonomi penduduk lokal . Oleh karena itu kajian ini 
mengungkap salah satu aktivitas penduduk lokal dalam pemanfaatan lahan pasang surut 
waduk (draw down land) untuk pertanian. Tekanan kajian pada karakteristik dan 
motivasi petani penggarap laban; cara pemanfaatan laban; serta pengaruh pemanfaatan 
laban pasang surut waduk terhadap kesejahteraan rumah tangga petani penggarap. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sekunder, dan metode survei 
untuk pengumpulan data primer. Data primer dikumpulkan melalui wawancara terh~ap 
150 sampel KK penggarap laban. Pemiliban sampel secara acak sederhana dari popWasi 
5890 KK '"'f'tlRggarap laban. Analisis data menggunakan teknik statistik tlflttlk uji 
komparatif dan korelatif 
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Hasil penelitian menunjukkan variasi luas laban pasang surut waduk Wonogiri 
antara 1300 hingga 6400 hektar. Variasi waktu lahan terbuka antara 1 hingga 7 bulan. 
Penggarap laban pasang surut terdiri dari penduduk korban gusuran pembangunan 
waduk (81,3%) , dan penduduk berasal dari desa pinggiran waduk dan daerah lain 
( 18,7% ). Motivasi sebagian besar petani (56%) menggarap lahan pasang surut adalah 
menambab laban garapan, akibat sempitnya pemilikan laban di luar waduk (1057 m2

) . 

Namun demikian perbedaan daerah asal, maupun perbedaan motiviasi penggarap 
memanfaatkan laban tersebut, tidak berpengaruh terhadap perbedaan luas laban garapan 

-- di lahan pasang surut waduk. . 
Pemanfaatan lahan pasang surut waduk setiap petani lebih luas (1470 m2

) untuk 
usaha pertanian tanaman padi, dari pada untuk tanaman palawija (1118 m2

). Teknik 
usaha tani yang digunakan di laban pasang surut waduk, sangat berbeda (lebih 
sederhana) dari pada teknik usaha tani sebelum waduk terbangun maupun di luar laban 
pasang surut waduk. Pendapatan dari kegiatan pertanian laban pasang surut waduk, 
dipengaruhi berbagai faktor produksi. Namun demikian faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pendapatan dari lahan pasang surut waduk, adalah jumlab biaya yang 
dikeluarkan. Pendapatan dari usaha tani tersebut sangat berpengaruh terhadap 
pendapatan rumah tangga petani penggarap. Besarnya rerata sumbangan pendapatan 
dari lahan pasang surut terhadap pendapatan rumah tangga petani penggarap sebesar 60 
persen. 

PENGANTAR 
Pembangunan waduk raksasa di 

negara-negara berkembang merupakan 
salah satu strategi pembangunan 
nasional, untuk mempercepat pertum­
buhan ekonomi. Pembangunan waduk 
secara umum berada di perdesaan suatu 
daerah aliran sungai (DAS), yang cen­
derung berorientasi ke daerah perko­
taan, karena diarahkan untuk mengha­
silkan listrik tenaga air. Secara ekono­
mi pembangunan tersebut mendukung 
pengembangan industri daerah perkota­
an (Scudder, 1988). Sebaliknya, pem­
bangunan w&duk yang berorientasi ke 
daerah perdesaan, cenderung menge­
lola sumberdaya air untuk peningkatan 
irigasi pertanian intensif. Hal ini ber­
asosiasi dengan pembangunan pertani­
an padat modal yang menciptakan ma­
salah di perdesaan, baik di wilayah iri­
gasi maupun di wilayah non irigasi, 
sehingga mendorong petani kecil dan 
tenaga kerja yang kekurangan lahan 
migrasi dari desanya (Findley, 1981 ). 
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Pembangunan waduk memer­
lukan biaya sosial, antara lain pemin­
dahan sejumlah besar1 penduduk, di­
samping biaya financial besar. Pem­
bangunan waduk 'raksasa' dapat dinya­
takan cenderung memberikan keun­
tungan industri daerah perkotaan, 
dengan mengorbankan penduduk per­
desaan. Kenyataan ini menimbulkan 
pertanyaan, seberapa besar pilihan-pili­
han kesempatan lokal yang tersedia di 
sekitar waduk, dapat membantu usaha 
tani skala kecil di sekitar waduk, tanpa 
menghambat kelangsungan hidup wa­
duk. Ratusan atau bahkan ribuan hektar 

Pembangunan waduk Kariba (Zambia­
Rhodesia). waduk Volta (Ghana). waduk 
Kainji (Nigeria), waduk Ubolratana 
(Thailand), waduk Jatiluhur, Sagu/ing, dan 
Wonogiri (Indonesia), Ielah memindahkan 

Q hampir setengah )uta jiwa penduduk 
(Scudder, 1975; Scudder, 1988; Fem ea & 
Kennedy, 1966; Fahim, 1983; Lembaga 
Ekologi UNPAD, 1982; dan Team UGM. 
1980; Su Ritohardoyo, 1?8~) 
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laban pasangsurut waduk: di daerab 
tropik, dalam skala yang lebih luas 
mempunyai potensi yang besar. Potensi· 
laban ini dapat menambab kesempatan 
penanaman tanaman palawija dan 
sayuran (musim kemarau), dan tana­
man basah (terutama padi) baik dengan 
irigasi maupun timpa irigasi, penye­
diaan rumput pakan ternak, dan peri­
kanan darat. Namun demikian hal 
seperti itu banyak tidak teramati atau 
bahkan terlupakan (United Nation, 
1970). Oleh karena itu, masih sedikit 
kajian atau penelitian dengan subyek 
potensi laban pasangsurut yang telab 
dikeijakan. 

Pertanian pasangsurut, sama 
dengan yang dikenal sebagai penana­
man resesiona/, di Indonesia disebut 
penanaman 'lebak' (Scudder,/ 1975; 
Turton, 1977; FAO, 1976L-Tanaman 
pertanian ditanam selama air'" surut pada 
saat laban kering. Keberhasilan panen 
sangat ditentukan oleh variasi klimatik. 
Penanaman yang bersifat resesional 
atau pasangsurut banjir hampir sama 
keteraturannya menggantungkan pada 
faktor klimatik (misalnya periode 
banjir). Pertanian pasangsurut waduk 
mempunyai keteraturan tidak hanya 
menggantungkan pada faktor klimatik, 
·tetapi juga bergantung manusia, misal­
nya pengendalian teknik dari operasi 
waduk. 

Dalam laporan tentang pe­
ngembangan sumberdaya laban dan air 
di Sumatra Tenggara, FAO (1976) 
menunjukkan babwa ribuan hektar 
daerab dataran banjir atau 'lebak' 
merupakan laban pertanian yang paling 
produktif di Sumatra Selatan. Sekitar 
80.000 hektar areal itu ditanarni padi 
setiap tabun, pada saat air surut selama 
musim kering. Sifat mudah terserang 
banjir dan kekeringan atau kepekaan 
penanaman seperti ini terhadap kega-
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galan adalah tinggi. Secara potensial, 
daerab-daerab pasangsurut waduk di 
Jawa baik yang sudab terbangun, 
maupun . yang sedang direncanakan, 
dan dilaksanakan pembangunannya, 
mempunyai potensi yang cukup besar 
untuk diolab. Sebagai misal, luas 
daerab pasangsurut waduk Jatiluhur 
sebesar 3650 hektar, Saguling 3420 
hektar, Jatigede 2720, Mrica 884 
hektar, Kedungombo 5060 hektar, dan 
Wonogiri seluas 5000 hektar (Ambar, 
1980). Namun demikian, penelitian 
mengenai potensi daerah pasangsurut 
untuk tujuan pertanian masih sedikit. 

Tinjauan peimasalahan umum 
laban pasang surut di atas mendorong 
pentingnya penelitian, tentang peman­
faatan laban pasang surut waduk, 
sebagai dasar pertimbangan pengelola­
an waduk. Penelitian telab dilaksana­
kan pada pemanfaatan laban pasang 
surut waduk: Wonogiri di Wonogiri 
tabun 1998. Dalam penelitian ini 
pengertian laban pasang surut waduk 
atau drawdown land dibatasi sebagai 
laban yang secara berkala mengalarni 
genangan dan surutan, sebagai akibat 
operasi waduk dan pola hujan musim­
an. Secara khusus laban pasang surut 
waduk Wonogiri menghadapi masalab 
antara lain sebagai berikut. 
a. Luas laban pasang surut waduk 

sekitar 5000 hektar, waktu surut 
bervariasi antara 1 hingga 7 bulan. 
Laban ini diatur oleh pengelola 
waduk untuk tidak dimanfaatkan, 
agar tidak mengganggu perairan 
waduk. Namun demikian, sejak 
waduk terbangun dan dioperasikan 
(1981) sebagian besar dimanfaat­
kan (secara illegal) untuk pertanian 
secara ekstensif oleh pendu@k 
sekitar waduk. 

b. Ketersediaan laban pasang surut 
waduk cukup luas, berdekatan 
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dengan permukiman baik pendu-
. duk asli maupun penduduk pin­
daban dari daerah tergenang air 
waduk. Di antara mereka adalab 
bekas pemilik laban tergusur un­
tuk pembangunan waduk, sehingga 
pemilikan laban mereka terbatas. 
Kenyataan ini tentunya mendorong 
mereka memanfaatkan laban pa­
sang surut untuk bercocok tanam 
dalam rangka mendukung kehidu­
pan mereka. 

c. Pemanfaatan laban pasang surut 
1m menimbulkan kekhawatiran 
pengelola waduk, yakni akan terja­
dinya pendangkalan waduk, se­
hingga perlu pengaturan ataupun 
larangan pemanfaatan laban terse­
but. Namun demikian, mengingat 
laban cukup luas dan masa surut 
laban relatif lama, kebutuban la­
ban penduduk lokal, maka perlu 
kajian tentang pemanfaatan laban 
tersebut, sebagai pertimbangan 
menyusun peraturan atau larangan 
tersebut. 

Secara teoritis aktivitas pen­
duduk di bidang usaha pertanian teru­
tama untuk usaha tani cocok tanam, 
pada dasarnya merupakan suatu bentuk 
hubungan manusia dengan lingkungan. 
Di satu pihak lingkungan waduk dapat 
berpengarub terbadap kehidupan pen­
duduk sekitarnya, baik dalam kegiatan, 
kemajuan serta persebarannya. Di 
pihak lain kehidupan penduduk sekitar 
waduk dapat pula berpengarub terba­
dap lingkungan, bergantung pada ke­
mampuan pengetabuan dan teknologi 
yang dimiliki. Pembangunan waduk 
pada hakekatnya adalab salab wujud 
dinarnika kegiatan yang ditentukan o­
leh kemampuan teknologi, dalam rang­
ka memenuhi kebutuban bidupnya 
(Lampiran Gambar 1.). Dengan menda­
sarkan pada sudut pandang babwa pe-
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tani perdesaan di sekitar waduk bersifat 
rasional, memiliki inisiatif, dan ke­
mampuan dalam mengambil kepu­
tusan, serta bersifat responsif terhadap 
perubaban yang telah terjadi akibat 
pembangunan waduk; maka pemanfa­
atan laban pasangsurut waduk me­
rupakan kasus yang relevan untuk 
mempelajari dan memaharni aktivitas 
penduduk dalam menghadapi suatu 
lingkungan yang telah berubah. 

Aktifitas penduduk sebagai 
wujud respon dalam pemanfaatan laban 
pasangsurut waduk dapat ditelusuri 
dari ( 1) bentuk pemanfaatan laban, 
apakah untuk lahan sawah atau untuk 
laban tegal, atau kedua-duanya; (2) 
orientasi pemanfaatan lahan, berdasar 
jenis tanaman; (3) teknik pemanfaatan 
•lahan, mencakup cara-cara mengolab 
tanah, pembibitan, cocok tanarn, rotasi 
tanaman, pengairan, pemupukan, pe­
nyiangan, penanggulangan barna, dan 
cara panen; ( 4) intensitas pemanfaatan 
laban, dalam kaitannya sifat surutan 
air; dan (5) modal serta tenaga kerja 
yang dicurahkan . 

Aktifitas penduduk dalam 
pemanfataan laban tersebut bervariasi 
antar individu, bergantung karakteristik 
sosial ekonomi rumab tangga peng­
garap, dan ketersediaan lahan pasang­
surut. Ciri-ciri sosial ekonomi rumab 
tangga maupun lahan pasangsurut yang 
tersedia, didukung kemam-puan dan 
pengalaman penggarap laban, sangat 
menentukan besarnya produk laban 
yang dibasilkan. Besar kecilnya produk 
yang dihasilkan dari kegiatan peman­
faatan laban pasang surut, secata teo­
ntis menentukan tingkat kesejabteraan 
erab tangga penggarap. 

Secara khusus penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji: karakteristik 
petani laban pasang surut waduk menu­
rut daerab asal; motivasi petani setem-
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pat memanfaatkan laban pasang surut; 
bentuk pemanfaatan laban pasang surut 
yang telab dikembangkan penduduk. 
setempat; perubaban cara pemanfaatan 
laban pertanian oleh penduduk setem­
pat; dan mengkaji pengaruh peJDaP.fsat­
an laban pasan~ru waduk untuk 
usaha tar~ terhadap kesejahteraan 
penduduk setempat. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder yang ber­
kaitan dengan obyek penelitian. Data 
primer mencakup identitas sosial eko­
norni petani, kegiatan pemanfaatan la­
ban pasang surut waduk untuk pertani­
an, akibat dari pemanfaatan laban ter­
sebut. Data dikumpulkan dari sampel 
petani responden. Data sekunder men­
cakup aspek biofisik pasang surut 
waduk, data waduk terutama aspek 
pengelolaan dan pengaturannya, di­
kumpulkan dari instansi yang terkait 
dengan obyek penelitian. Pengumpulan 
data primer dilakukan di lapangan ber­
samaan dengan pengecekan peta pe­
manfaatan laban pasang surut waduk. 

Pengumpulan data primer dila­
kukan menggunakan teknik wawancara 
terhadap sampel responden. Respon­
den penelitian adalab petani penggarap 
laban pasang surut waduk, yang ber­
tempat tinggal di 33 desa yang her-

. batasan langsung dengan waduk. Jum­
lab desa sebanyak 33 desa, diambil 10 
sampel desa, 5 desa di bagian timur 
waduk, 5 desa di bagian barat waduk. 
Daerab bagian timur waduk mewakili 
tanah laban pasang surut yang subur, 
daerah di bagian barat waduk mewakili 
tanab laban pasangsurut lrurang subur. 
Jumlab rumab tangga petani penggarap 
laban pasangsurut waduk sebanyak 
5890 KK sebagai penelitian. Sampel 
responden petani sebanyak 15 KK 
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diambil di setiap desa sampel;sefiingga 
jumlab samp.el- resp<;den sebanyak 
150 KK. Pengambilan sampel respon­
den petani dilakukan secara acak seder­
hana. Analisis data dilaksanakan secara 
kuantitatif dengan statistik uji beda 
rata-rata baik uji 't' maupun analisis 
varians, serta uji korelasi baik secara 
parsial maupun korelasi regresi ganda. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Laban Pasang Surut Waduk Wono­
. ·-girl 

Waduk Wonogiri terletak di 
Kabupaten Wonogiri, merupakan wa­
duk serba guna terluas di Asia Teng­
gara. Gagasan awal pembangunan wa­
duk Wonogiri sebenamya- sudah mun­
cul sejak tabun 1898. Gagasan tersebut 
terkait erat dengan gagasan • awal 
pengembangan daerab Bengawan Solo, 
dalam basil studi Telders (1898) ten­
tang Solo Valley Werken. Namun de­
rnikian pembangunan fisik waduk Wo­
nogiri baru dimulai pada tabun 1977, 
dan penggunaannya diresmikan pada 
17 Nopember 1981. Luas kawasan wa­
duk secara keseluruhan sebesar 10300 
bektar, dalam pengaturannya dibagi 
menjadi 4 rnintakat : 
a. laban pada ketinggian 127 mdpal 

(meter dari permukaan air !aut), 
sebagai laban genangan tetap; 

b. laban pada ketinggian 127 hingga 
136 mdpal sebagai laban pasang 
surut waduk dengan masa ter­
genang lebih lama; 

c. laban pada ketinggian 136 hingga 
138,3 mdpal sebagai laban pasang 
surut dengan masa terbuka lebih 
lama; 

d. laban pada ketinggian 138,tjing­
ga 140 mdpal sebagai green belt 
(jalur hijau) untuk melindungi 
areal waduk. 
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Luas la.'tan pasang surut ketersediaan laban pasang surut waduk, 
Waduk Wonogiri bervariasi, sejalan tetapi memiliki waktu terbuka semakin 
dengan fluktuasi ketinggian inuka air lama, yakni antara 3 hingga 7 bulan. 
waduk,' yakni berkisar antara 1300 Secara potensial luas laban pasang wa-
hingga 6400 bektar. Variasi w~duk terluas tetjadi pada bulan Desem-
laban terbuka (tidak tergenang) antara ~a) dalam waktu satu bulan. 
1 hingga 7 bulan (Tabel 1.). Dalam Luas laban pasang surut waduk ter-
Tabel l. ditunjukkan, babwa semakin sempit tetjadi pada bulan Mei (1300 
tinggi muka air waduk, semakin sempit ba) dalam waktu 3 hingga 7 bulan. -

a e . mama T b 11 n· "kaL uas L h P a an asang uru a u S tW d kW onogan 
Bulan Ketinggian · · · Luas (hektar) MasaTer-

(mdpal) Perairan 
Mei 135,7 7500 
Juni 135,3 6500 
Juli 134,4 5800 
Agustus 133,2 5200 
September 131,6 4000 
Oktober 129,8 3600 
Nopember 128,6 2500 
Desember 128,5 2400 
Januari 129,7 3000 
Februari 131,5 4000 
Maret 133,9 5500 
April 135,4 6500 

Sumber: PPWSBS, 1992. 

Laban pasang surut waduk sebe­
namya bagian dari badan air waduk, 
yang berfungsi sebagai areal tampung 
peningkatan volume air waduk. Oleh 
karenanya dalam pengelolaan waduk 
pihak proyek seharusnya mengatur 
pemanfaatan laban ini agar dalam kon­
disi 'bersih' tidak terganggu, dalam arti 
tidak dimanfaatkan untuk kegiatan lain. 
Namun demikian temyata yang menga­
tur bukan dari pibak proyek, tetapi dari 
Pemerintab Daerah Propinsi Jawa 
Tengah2

) . Hal ini berakibat pada 

2 
) l si SK tersebut mencakup butir-butir (Pemda. 

Prop. Jawa Tengah, 1984): 
(1) lahan pasang surut waduk boleh ditanami 
yakni lahan yang terbuka selama 3 hingga 6 
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Laban Buka(bln) 
1300*) 

2300 3-7 
3000 3-6 
3600 2-5 
4800 1 -4 
5300 3 
6300 2 
6400 1 
5800 
4800 
3300 
2300 

bulan; 
(2) je,((s tanaman pertanian yang diperbolehkan 
kedelaidan padi gogo; 
(3) pengolahan tanah tidak boleh dengan 
cangkul dan bajak; 
(4) petani penggarap dibebani sewa sesuai 
dengan Perda; 
(5) penggarap lahan pasangsurut waduk 
dibatasihanya pelani bekas pemilik lahan 
tergusur waduk yang tidak ikut transmigrasi; 
(6) luas lahan yang dapat disewa dibatasi untuk 
setiap orang; . 
(7) penggarap harus minta ijin ke PPWSBS 
dengan rekomendasi Pemda Kabripaten 
Wonogiri; 
(8) Ji!.n penggarapan berlaku 2 tahun, jika habis 
wd41!1 berlakunya dapat diperbarui; 
(9) ijin dapat dicabut jika penggarap meff).•alahi 
ketentuan. 
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pemanfaatan laban pasangsurut waduk. 
oleh masyarakat sekitar Waduk Wono­
giri. Bahkan dari hasil penelitian me­
nunjukkan, bahwa sebagian besar 
(65%) penggarap laban pasang surut, 
telah memanfaatkan lahan tersebut 
sejak waduk dioperasikan (tahun 1981) 
hingga saat penelitian (1998), tanpa 
mengindahkan peraturan. Hal tersebut 
temyata disebabkan oleh dua aspek (I) 
keterlambatan terbitnya peraturan pe­
manfaatan lahan pasangsurut waduk, 
dimana baru diterbitkan pada tahun 
1984; (2) peraturan bukan diterbitkan 
oleh Proyek Pengembangan Wilayah 
Sungai Bengawan Solo (PPWSBS), 
tetapi justru SK. Gubemur Propinsi 
Jawa Tengah (1984), yang pada intinya 
memberi ijin penanaman pada lahan 
pasangsurut waduk. 

Sebagai akibatnya, pengguna­
an lahan pasangsurut waduk berkesan 
tidak teratur (semrawut). Bentuk peng­
gunaan lahan pasangsurut waduk bu­
kan saja untuk lahan tegal dan sawah, 
tetapi sebagian lainnya untuk tempat 
penggembalaan temak. Persebaran ak­
tivitas pemanfaatan lahan pasang surut 
Waduk Wonogiri, secara umum dapat 
ditunjukkan pada Lampiran Gambar.,2. 

Karakteristik Penggarap Laban 
Pasang Surut Waduk 

Secara umum penggarap lahan 
pasang surut waduk terdiri dari tiga 
kelompok menurut daerah asal. Seba­
gian besar (56%) berasal dari dusun 
yang tergenang air waduk, rata-rata 
luas lahan garapan sebesar 2685 m2. 
Sebagian lagi (25,3%) penggarap dari 
dusun tergusur bangunan waduk tetapi 
tidak tergenang, rata-rata luas garapan 
2250 m2. Sebanyak 18,7 persen peng­
garap berasal dari desa pinggiran 
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waduk dan daerah lain, dengan rata­
rata luas lahan garapan 2.296 m2. 
Namun demikian perbedaan daerah 
asal penggarap, tidak berpengaruh ter­
hadap perbedaan luas laban garapan di 
lahan pasang surut waduk. Hal ini 
didukung hasil analisis uji beda rata­
rata luas garapan lahan pasang surut 
waduk, antar ketiga kelompok petani 
menu rut daerah asal, tidak menunjuk­
kan perbedaan secara meyakinkan 
(Fratio = 1,3952; Fprob = 0,2511). 

Dua aspek penting dari kenya­
taan tersebut, pertama ketersediaan 
lahan pasang surut waduk menarik 
bukan saja bagi penduduk setempat 
sebagai 'biaya sosial' pembangunan 
waduk; namun juga menarik bagi pen­
duduk dari luar daerah yang tidak •me­
rasa dirugikan oleh adanya pembangu 
nan tersebut. Aspek kedua adalah ge­
jala tidak berlakunya secara ketat per­
aturan tentang syarat penggarap lahan 
pasang surut bekas pemilik lahan yang 
tergusur. Tampaknya gejala adanya 
anggapan dari masyarakat setempat 
bahwa lahan pasang surut waduk 
merupakan 'milik umum' masih ter­
jadi, sehingga berakibat pada peman­
faatan lahan secara bebas oleh siapa 
saja. 

Hasil penelitian juga menunjuk­
kan perbedaan daerah asal penggarap, 
tidak menentukan perbedaan sumbang-

-. an pendapatan yang diperoleh dari 
lahan pasang surut waduk terhadap 
pendapatan rumah tangga penggarap. 
Hasil analisis uji beda rata-rata sum­
bangan pendapatan dari lahan pasang 
surut waduk terhadap pendapatan 
rumah tangga penggarap, antar k~iga 
kelompok petani menurut daerah ~al, 
tidak menunjukkan perbedaan secara 
meyakinkan (Fratio = 0,7162; Fprob = 

0,4903). Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa petani yang berasal dari daerah 
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genangan waduk, belum tentu lebih 
luas, menggarap laban pasang surut dan 
lebih berhasil, dari pada petani berasal 
dari daerah pinggiran waduk. Dengan 
demikian peraturan yang menekankan 
bahwa penggarap hams petani bekas 
pemilik laban pasang surut waduk tidak 
berlaku. Hal ini berarti bahwa petani 
beranggapan adanya kesempatan yang 
sama bagi setiap penggarap dalam me­
manfaatkan lahan pasang surut waduk. 

Alasan Petani Menggarap Laban 
Pasang Surut Waduk 

Berbagru alasan petani meman­
faatkan laban pasang surut waduk an­
tara lain karena kekurangan laban ga­
rapan, untuk peningkatan pendapatan, 
dan pelaksanaan peraturan yang kurang 
ketat. Hasil penelitian menujukkan 
bahwa sebagian besar petani (56%) 
menggarap laban pasang surut dise­
babkan pemilikan laban yang sempit 
(rata-rata 1057 m2

). Petani yang 
menggarap laban pasang surut karena 
pendapatan tidak mencukupi kebutuh­
an (26%) memiliki laban rata-rata 
seluas 3221 m2 Sebagian petani yang 
menggarap lahan pasang surut karena 
menganggap peraturan tidak ketat 
(18%} memiliki laban rata-rata 2469 
m2 Besamya rata-rata luas laban antar 
kelompok petani menurut alasan meng­
garap lahan pasang surut waduk, ter­
nyata berbeda secara nyata. Hasil 
analisis ujL beda rata-rata pemilikan 
lahan di luar waduk, antar kelompok 
petani menurut alasan menggarap !a­
han pasang surut, menunjukkan adanya 
perbedaan secara meyakinkan (F Ratio = 
39,97; FProb. = 0,00). 

Perbedaan rata-rata pemilikan 
laban secara nyata antar kelompok, 
dimana kelompok penggarap dengan 
alasan sempitnya pemilikan laban 
(1 057 m2

}, lebih kecil dari pada rata-
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rata pemilikan laban kelompok peng­
garap dengan alasan tidak ketatnya 
peraturan (2469 m2

}, dan lebih kecil 
dari pada rata-rata pemilikan laban 
kelompok penggarap dengan alasan ti­
dak cukupnya pendapatan. Kenyataan 
tersebut sangat mendukung pernyataan 
bahwa di antara alasan petani meman­
faatkan laban pasang surut waduk, 
alasan karena kekurangan laban per­
tanian merupakan alasan mereka yang 
paling utama. Keberlakuan pemyataan 
tersebut terdukung oleh kenyataan 
bahwa 83,3 persen penggarap laban 
adalah kelompok penduduk tergusur 
waduk, dimana sebagian besar luas 
pemilikan lahan mereka di luar waduk 
sangat sempit. Sempitnya luas pemi­
likan laban di luar waduk berpengaruh 
•terhadap luasnya laban garapan di 
laban pasang surut waduk. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil analisis korelasi, 
besarnya koefisien korelasi (r) antara 
luas laban garapan di luar lahan pasang 
surut dengan luas laban garapan di 
laban pasang surut hanya sebesar 0,64. 
Oleh karena itu dapat dikemukakan 
bahwa semakin sempit pemilikan laban 
petani di luar waduk, maka semakin 
luas laban garapan pada laban pasang 
surut waduk 

Cara Pemanfaatan Laban Pasang 
SurutWaduk 

Salah satu sifat laban pasang­
surut adalah lama waktu tidak terge­
nang yang bervariasi secara gradasi. 
Namun demikian dapat dibedakan 
secara umum, yakni surut panjang dan 
surut pendek. Strategi petani- dalam 
menghadapi sifat laban tersebut juga 

,.kervariasi. Di laban surut panjang, 
'1etani menggarap laban dua kali per 
tahun. Di laban surut pendek, petani 
menggarap laban satu kali per tahun. 
Berbagai jenis tanaman yang ditanam 
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cukup beragam, yakni padi sawah, padi 
gogo, jagung, ubi kayu, ubi rambat, 
kedelai, kacang-tanah, dan tanaman 
sayuran. Didalam pemanfaatan laban 
untuk pertanian, terdapat dua bentuk 
penggunaan laban secara umum, yakni 
untuk laban tegal dan laban sawab. 

Pemanfaatan laban tegal lebih 
banyak untuk menanam palawija, se­
dangkan laban sawah untuk menanam 
padi baik padi sawab maupun padi 
gogo. Pola tanam yang digunakan 
bervariasi, namun dapat dikelompok­
kan menjadi empat, pola tanam tung­
gal, pola tanam 'sutjan', pola tanam 
campuran, dan pola tanam tumpang 
sari. Pola tanam baik 'sutjan', cam­
puran, maupun tumpangsari, banyak 
dilakukan di laban tegal dengan jenis 
tanaman palawija. Ketiga jenis pola 
tanam tersebut terakhir sangat sesuai 
dengan sifat laban pasangsurut, karena 
dapat memperkecil resiko kegagalan 
panen baik akibat serangan bama dan 
penyakit tanaman, maupun kemung­
kinan tergenang menjelang panen. Da­
lam kaitannya dengan strategi petani 
dalam hal intensitas penanaman, pemi­
lihan jenis tanaman yang ditanam di 
lahan pasangsurut, serta adanya peng­
gunaan pola tanam tunggal (khususnya 
padi sawah); menunjukkan adanya 
beberapa penyimpangan dari peraturan 
yang ada. Seperti telab diungkap bab­
wa penanaman boleh dilakukan dengan 
syarat, antara lain laban yang boleh 
ditanami hanya laban surut panjang, 
dan jenis tanaman hanya diperbolehkan 
padi gogo dan kedelai. Oleh karena itu, 
secara teoritis laban ini hanya sesuai 
untuk tegal, dan ditanami palawija saja. 
Namun demikian kenyataan secara u­
mum rerata luas penanaman palawija 
per petani selama lima tabun terakhir, 
lebih kecil dari pada rerata luas pe­
nanaman padi sawah. 
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Hasil analisis memperlihatkan 
adanya perbedaan rerata luas tanaman 
tersebut secara meyakinkan (t = -2,37; 
pada Prob. = 0,019). Rerata luas pena­
naman palawija per petani selama lima 
tabun terakhir sebesar 1119 m2

, lebih 
kecil dari pada rerata luas penanaman 
padi sawab yakni sebesar 14 71 m2

. 

Ditinjau dari aspek persebaran, ternyata 
baik luas tanaman palawija maupun 
padi di bagian barat waduk lebih sem­
pit dari pada di bagian timur waduk. 
Rerata luas tanaman palawija di laban 
pasangsurut waduk bagian timur lebih 
luas (1271 m2

) , dari pada di bagian 
barat (889 m2

) . Dernikian pula untuk 
rerata luas tanaman padi di laban pa­
sangsurut bagian timur ( 1911 m2

) , le­
bih luas dari pada di bagian barat (810 
mz). 

Kenyataan 1m menuhjukkan 
bahwa pemanfaatan laban pasangsurut 
waduk lebib banyak untuk tanaman 
padi dan usaha non cocok tanam dari 
pada urituk usaha pertanian tanaman 
palawija. Dengan pernyataan lain dapat 
dikemukakan, bahwa bentuk penggu­
naan laban pasangsurut waduk lebib 
banyak untuk laban sawah, dari pada 
untuk laban tegal. Hal ini disebabkan 
karena ketersediaan laban pasangsurut 
bekas laban sawah sebelum waduk 
terbangun cukup luas. Disamping itu, 
kebutuhan pangan utama penduduk 
setempat sejak dua dasawarsa terakhir 
bukan lagi jagung dan gaplek, tetapi 
berganti ke beras. Oleh karenanya, 
prioritas penggarap laban menanam 
padi lebih besar dari pada menanam 
palawija. 

Ditinjau dari segi ketersediaan 
peraturan cara penanaman yang diper­
bolehkan di laban pasangsurut ~aduk, 
lebih mengarahkan penggarap agar 
menggunakan cara yang cukup seder­
bana. Jika penggarap laban menggu-
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nakan cara bercocoktanam secara se­
derbana, dapat dibarapkan ancarnan 
kerusak:an tanab ( erosi) dan perairan 
(pencemaran) waduk dapat terkendali . 
Dari segi adaptasi, jika penggarap 
laban menggunakan cara yang berbeda 
dari kebiasaan sebelum waduk ter­
bangun, ataupun cara yang berbeda 
dari yang masih dilakukan saat ini di 
luar waduk, berarti telab terjadi adap­
tasi terbadap perubaban lingkungan. 
Oleb karena itu dalarn · analisis ini cara 
pengukuran cara usaha tani dilakukan 
dengan penilaian dari penggunaan bibit 
unggul, penggunaan tenaga bewan 
untuk mengolab tanab, pengairan, pe­
nyiangan, penggunaan insektisida, 
penggunaan pupuk, dan cara panen. 

Hasil penelitian ini juga me­
nunjukkan babwa ditinjau dari cara 
usaha tani di laban pasangsurut waduk, 
temyata sangat berbeda dari teknik 
usaha tani sebelumnya, maupun teknik 
bercocok tanam yang dilakukan di luar 
waduk. Analisis data cara usahatani 
menunjukkan babwa rerata skor cara 
usaba tani di laban pasangsurut waduk 
(1 ,4), lebib rendab dari pada skor usaba 
tani sebelum waduk terbangun (3,9), 
maupun skor usaha tani di luar waduk. 
(FRatio = 29,74; Fprob. = 0,000). Hal 

ini berarti babwa cara usaba tani ber­
beda secara meyakinkan antara lokasi 
laban yang berbeda kondisinya, mau­
pun antara '1okasi yang sama tetapi 
dengan waktu yang berbeda. Oleh 
karena itu, dapat dinyatakan babwa 
cara pemanfaatan laban pasangsurut 
waduk oleh penduduk setempat, sangat 
berbeda dari cara pemanfaatan lahan 
sebelum adanya laban pasangsurut wa­
duk. 

Dengan demikian dapat dike­
mukakan babwa teknik usaba tani di 
laban pasangsurut, lebih sederbana dari 
pada teknik usaba tani sebelum waduk 
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dibangun, dan teknik usaha tani yang 
masih berlaku di luar laban pasangsurut 
waduk. Kesederhanaan cara usaha tani 
di laban pasangsurut, dapat disebabkan 
oleh dua kemungkinan, pertarna petani 
penggarap tidak mau mengarnbil resiko 
rugi terlalu besar, dari ancarnan ter­
genangnya tanaman sebelum panen, 
dan kedua adalab terbatasnya biaya 
yang tersedia. Kenyataan seperti ini 
dapat diartikan, babwa dari aspek teo­
ntis pada dasamya petani bersikap 
rasional, yakni melakukan adaptasi 
dengan cara mengubab kebiasaan cara 
cocoktanarn pada lingkungan yang 
telab berubab. Secara praktis, 
walaupun mereka 'nekad' memanfaat­
kan laban yang sudab bukan bak 
rillliknya, dan dikabawatirkan akan 
mengganggu kelestarian waduk, namun 
dengan cara usaha tani yang sederbana, 
memungkinkan terjadinya kerusakan 
tanab dan pencemaran waduk dapat 
terkendali. 

Produksi dan Pendapatan Pemanfa­
atan Laban Pasangsurut 

Produktivitas laban pasang surut 
dapat dilihat dari basil kegiatan per­
tanian petani di laban pasangsurut 
waduk persatuan luas. Besamya basil 
usaba tani petani di laban ini disamping 
ditentukan luas laban garapan, biaya 
yang dikeluarkan, tenaga kerja yang 
dicurahkan, tentunya juga ditentukan 
oleb cara usahatani yang digunakan. 
Lahan pasangsurut waduk dimanfaat­
kan penggarap untuk penanarnan pala­
wija dan padi. Palawija mencakup 
jenis-jenis tanarnan ubikayu, ubirarn­
h6 jagung, kacangtanab kedelai, serta 
sayuran. Penanarnan padi terdiri dari 
dua jenis, yakni padi sawab dan padi 
'gogo'. 

Hasil penelitian ini menunjuk­
kan sebagian besar (74,7%) petani 
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memperoleh basil palawija kurang dari 
100 · kg pada setiap musim panen. 
Sebagian lagi sebanyak 14,7 persen 
petani menghasilkan palawija antara 
100 hingga 200 kg setiap musim panen, 
dan sebanyak 10,6 persen petani 
menghasilkan lebih dari 200 kg pala­
wija per musim. Rerata penghasilan 
palawija setiap panen sebesar 90 kg 
satu musim panen. Hasil yang berupa 
sayuran pada sebagian besar petani 
penggarap (56%) kurang dari 100 kg 
dalam satu musim. Sebagian lagi 
(29,3%) memperoleh antara 100 - 200 
kg per musim panen, sisanya ( 14,7%) 
memperoleh lebih dari 200 kg sayuran 
per musim panen. Rerata penghasilan 
yang berupa sayuran per musim 
sebesar 110 kg. 

Besarnya hasil palawija dan 
sayuran memang tidak dirinci perjenis 
tanaman, namun dalam perhitungan 
pendapatan setiap rumah tangga petani, 
dilakukan dengan cara mengalikan 
antara jumlah basil panen setiap musim 
per jenis tanaman dengan harga yang 
berlaku setempat, untuk setiap jenis 
tanaman tersebut per kg pada akhir 
tahun 1997. Hasil total pendapatan dari 
penjualan palawija dan sayuran, setelah 
dikurangi biaya tenagakerja, dan pem­
belian bibit, diperoleh secara bersib 
rerata sebesar Rp 737.810,-/rumah­
tangga/musim panen. Pendapatan te­
rendah penggarap lahan dari palawija 
dan sayuran sebesar Rp 400.000,­
/musim dan tertinggi mencapai Rp 
1.415.000,- /musim. 

Hasil penelitian tru juga 
menunjukkan sebagian besar (70,0%) 
petani memperoleh hasil padi lebih dari 
200 kg pada setiap musim panen setiap 
rumahtangga. W alaupun demikian juga 
terdapat sebagian penggarap (9,3%) 
yang hanya mempero1eh hasil padi 
antara 100 - 200 kg setiap musim 
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panen per rumah tangga. Disamping 
itu, sebanyak 20,7 persendari respon­
den penggarap lahan hanya memper­
oleb hasil padi kurang dari 100 kg/ 
musim/rumahtangga. Rerata penghasil­
an padi setiap panen sebesar 200 kg 
atau 2 kuintal/musim panen. 

Dalam perhitungan pendapatan 
setiap rumah tangga petani dari hasil 
padi dari lahan pasangsurut, dilakukan 
dengan cara mengalikan jumlah basil 
panen setiap musim dengan harga per 
kg padi yang berlaku setempat pada 
akhir tahun 1997. Hasil total penda­
patan dari penjualan padi, setelah diku­
rangi biaya tenagakerja, dan pembelian 
bibit, diperoleb secara bersih rerata 
sebesar Rp 469.400,- /rumahtangga/ 
musim panen. Pendapatan terendah 
penggarap ·lahan dari padi sebesar Rp 
275 .900,-/musim dan tertinggi men­
capai Rp 856.300,- per musim. 

Pendapatan bersih yang berasal 
dari basil palawija, sayuran maupun 
padi secara total, merupakan pendapat­
an rumahtangga dari kegiatan pertanian 
yang berasal dari lahan pasangsurut 
waduk. Rerata pendapatan petani dari 
usaha tani lahan pasangsurut sebesar 
Rp 1.207.000,- per musim. Pendapatan 
terendah dari usaha tani lahan pasang­
surut waduk sebesar Rp 362.200,­
/musim sedangkan tertinggi sebesar Rp 
1.569.000,-/musim. Besarnya penda­
patan petani dari lahan pasangsurut 
waduk diten-tukan oleh lima faktor, 
yakni (1) luas lahan garapan, (2) teknik 
usaha tani, (3) jumlah biaya, (4) jumlah 
tenaga kerja, dan ( 5) jumlah jam kerja 
yang dicurahkan. Kelima faktor terse­
but secara bersama-sama met}lQerikan 
sumbangan pengarub sebes:il 85,5 
persen terhadap variasi pendapatan 
bersih dari pemanfaatan lahan pasang­
surut <R<ianda = 0,92282 dengan F = 
165,27 pada signifikansi F = 0,0000). 
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Namun demikian faktor yang ber­
pengaruh kuat hanya dua faktor, yakni 
jumlah biaya yang dikeluarkan (Beta = 
0,7135 pada Sig. T = 0,0000), dan 
faktor luas lahan garapan (Beta = 
0,2645 pada Sig. T = 0,0019). 

Dengan demikian dapat dike­
mukakan dua pemyataan: 
I) semakin besar jumlah biaya yang 

dikeluarkan dalam usaha tani pa­
sang-surut waduk, makan akan 
semakin besar pendapatan petani 
tersebut; 

2) dan semakin luas · tahan garapan 
untuk usaha tani di lahan pasang­
surut waduk, semakin besar penda­
patan petani. 

Namun demikian di antara kelima 
faktor tersebut yang paling besar 
berpengaruh terhadap pendapatan dari 
lahan pasangsurut waduk adalah 
jumlah biaya yang dikeluarkan. Hal ini 
menunjukkan adanya kemungkinan 
penggarap lahan pasangsurut waduk 
yang berasal dari luar waduk, adalah 
mereka yang memiliki modal cukup 
dan berani berspekulasi . 

Pengaruh Pemanfaatan Laban Pa­
sangsurut terhadap Kesejahteraan 

Salah satu ukuran kesejahtera­
an rumah tangga petani lahan pasang­
surut waduk adalah pendapatan. Pen­
dapatan rumah tangga petani pa­
sangsurut waduk, berasal dari hasil 
kegiatan pertanian di luar lahan pa­
sangsurut, hasil kegiatan pertanian di 
Jahan pasangsurut, serta penghasilan 
dari luar sektor pertanian. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa besamya rerata 
pendapatan petani per musim dari 
lahan pasangsurut (Rp 1.207.000,-) 
lebih tinggi dari pada rerata pendapatan 
petani dari kegiatan pertanian di luar 
lahan pasangsurut (Rp 1.105.000,-). 

38 

Walaupun demikian rerata dua jenis 
pendapatan tersebut tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata. Rerata penda­
patan setiap rumah tangga petani lahan 
pasangsurut waduk sebesar Rp 
2.313.000,- per tabun. 

Hasil analisis korelasi ganda 
antara pendapatan rumah tangga petani, 
dengan faktor luas penguasaan lahan, 
luas lahan garapan di pasangsurut wa­
duk, dan pendapatan bersih dari lahan 
pasangsurut waduk; menunjukkan bah­
wa secara bersama-sarna ketiga faktor 
tersebut sangat berpengarub <RGanda = 

0,8932; besamya F= 80,0327; pada 
signifikansi F = 0,0000). Namun 
demikian faktor yang berpengarub kuat 
hanya dua faktor, yakni luas pengu­
asaan laban (Beta = 0,6802; pada Sig. 
T ' = 0,000), dan jumlab pendapatan 
bersib dari lahan pasangsurut waduk 
(Beta = 0,3442 pada Sig. T = 0,001). 

Dengan demikian dapat dinyata­
kan, babwa semakin luas laban garapan 
secara keseluruhan, maka semakin be­
sar pendapatan rumah tangga petani 
laban pasangsurut. Disamping itu, jika 
pendap.atan bersib yang be rasa) · dari 
kegiatan pemanfaatan lahan pasang­
surut waduk semakin besar, maka 
pendapatan rumahtangga penggarap 
juga semakin tinggi. Jika dibandingkan 
di antara ketiga faktor tersebut, yang 
paling besar berpengaruh terbadap pen­
dapatan rumah tangga petani, adalah 
luas lahan garapan. Hasil analisis 
tersebut mendukung keberlakuan per­
nyataan hipotetis yang menyatakan 
pemanfaatan lahan pasangsurut waduk 
untuk kegiatan pertanian, sangat ber­
pengarub terhadap pendapatan rumab 
t~ga penduduk setempat. 

Jika dilibat dari besamya penda­
patan yang berasal dari pemanfaatan 
lahan pasangsurut waduk per tahun 
secara absolut adalah ·rendah. Namun 
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demikian pendapatan tersebut membe­
rikan sumbangan terhadap pendapatan 
rumah tangga petani cukup besar. 
Rerata besarnya sumbangan penda­
patan dari lahan pasangsurut waduk 
terhadap pendapatan rumah tangga 
petani sebesar 60 persen. Hal ini 
berarti 40 persen pendapatan rumah­
tangga penggarap lahan pasangsurut 
berasal dari luar kegiatan pertanian di 
lahan pasangsurut waduk. Hal ini 
sangat beralasan, karena kegiatan per­
taman di lahan pasangsurut waduk 
pada umumnya hanya sebagai pe­
ketjaan sampingan, bahkan ada bebe­
rapa penggarap yang peketjaan pokok­
nya sebagai pegawai negeri. 

Hasil analisis beberapa faktor 
yang berpengaruh terhadap besarnya 
sumbangan pendapatan rumahtangga, 
juga menunjukkan bahwa besarnya 
pendapatan bersib dari lahan pasang­
surut waduk, merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap besarnya 
sumbangan pendapatan rumah tangga 
(nilai Beta = 0,9750; Sig. T = 0,0000). 
Faktor lain yang sangat berpengarub 
terhadap besarnya sumbangan penda­
patan rumahtangga ini adalah penda­
patan dari luar (Beta = 0,8191 pada 
signifikansi T = 0,000). Faktor luas 
penguasaan laban juga berpengaruh 
terhadap besarnya sumbangan penda­
patan rumah tangga, tetapi kekuatan 
pengaruhnya banya meyakinkan pada 
taraf signifikansi 96,05 persen (Beta 
0,1663, Signif T= 0,0395). Oleh kare­
nanya dapat dikemukakan, bahwa 
semakin besar pendapatan bersib dari 
usaba pertanian di laban pasangsurut 
waduk, maka sumbangan pendapatan 
ke rumahtangga semakin besar. Jika 
pendapatan yang berasal dari luar se­
makin besar, maka sumbangannya 
terhadap pendapatan rumahtangga se­
makin tinggi. Demikan juga halnya 
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dengan luas lahan garapan yang 
semakin luas akan berakibat pada 
sumbangan pendapatan rumahtangga 
semakin tinggi. 

Hasil-hasil analisis di atas me­
nunjukkan, bahwa luas lahan garapan 
di lahan pasangsurut waduk, bukan 
merupakan faktor yang paling ber­
pengaruh terhadap besarnya sumbang­
an pendapatan rumah tangga penduduk 
setempat. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa ukuran luas garapan lahan di 
pasangsurut waduk, belum merupakan 
faktor utama dalam meningkatkan 
sumbangan pendapatan rumahtangga. 
Hal ini masih banyak faktor penentu, 
antara lain faktor modal baik tenaga 
ketja, dan biaya untuk bibit, serta untuk 
insektisida. Bagi penggarap lahan pa­
sangsurut waduk, faktor tersebut meru­
pakan kendala yang secara formal 
maupun informal harus dihadapi . Se­
cara formal peraturan tidak meng­
ijinkan penggunaan teknologi usahatani 
secara penuh, secara informal mereka 
menghadapi resiko sewaktu-waktu 
tanaman (basil panen) dapat tergenang 
air waduk, yang berakibat kerugian 
modal. 

KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang da­

pat dikemukakan dari hasil analisis dan 
pembahasan di atas, dapat dikemuka­
kan sebagai berikut. 

Luas lahan pasangsurut Waduk 
Gajah Mungkur bervariasi antara 1.300 
bingga 6.400 hektar. Variasi waktu 
lahan terbuka (tidak tergenang) antara 
1 bingga 7 bulan . . Semakin tinggi muka 
air waduk, semakin sempit ketersedia­
an laban pasangsurut waduk, teta~ me­
miliki waktu terbuka semakinY ama 
(antara 3 hingga 7 bulan ). Ketersedia­
an lahan pasangsurut waduk tersebut 
telab dimanfaatakan sebagian besar 
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(65%) petani sejak waduk dioperasikan 
( tahun' 1981 ), akibat keterlambatan 
terbitnya peraturan, dan ketidaktepatan 
pembuat peraturan, serta belum ketat­
nya pelaksanaan peraturan. 

Karakteristik penggarap lahan 
pasangsurut adalah sebagian besar pen­
duduk (83,3%) dari desa yang tergusur 
akibat pembangunan waduk. Konse­
kuensinya adalah sebagian besar peng­
garap lahan pasangsurut adalah pemilik 
lahan sempit, dengan pekerjaan petani 
yang kekurangan lahan garapan. Kon­
disi ini mendorong penduduk tersebut 
untuk memanfaatkan lahan pasangsurut 
waduk. Sebagian lagi ( 16,7%) adalah 
penggarap lahan pasangsurut berasal 
dari desa pinggiran waduk dan daerah 
lain. Namun demikian perbedaan dae­
rah asal penggarap, tidak berpengaruh 
terhadap perbedaan luas lahan garapan 
di lahan pasangsurut waduk. Kenyataan 
1ru menunjukkan tidak berlakunya 
peraturan, yang menekankan bahwa 
penggarap harus petani bekas pemilik 
lahan pasangsurut waduk. 

Alasan utama sebagian besar 
petani (54%) menggarap lahan pa­
sangsurut, adalah akibat sempitnya 
pemilikan lahan di luar waduk (1057 
m2) Rerata luas pemilikan lahan antar 
kelompok petani menurut alasan meng­
garap lahan pasangsurut waduk, ber­
beda secara nyata. Kelompok peng­
garap dengan _alasan karena sempitnya 
pemilikan lahan, memiliki lahan di luar 
waduk lebih seinpit dari pada pemi­
likan lahan ~lompok penggarap 
dengan alasan tid3k ketatnya peraturan, 
maupun kelompok:. penggarap dengan 
alasan tidak cukupnya pendapatan. 
Walaupun demikian, _sempitnya luas 
pemilikan lahan di luar waduk tidak 
berpengaruh terhadap luas lahan garap­
an di lahan pasangsurut waduk. 
Pemanfaatan lahan pasangsurut waduk 
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lebih luas untuk usaha pertanian tana­
man padi dari pada untuk tanaman 
palawija. Rerata luas penanaman pala­
wija per petani selama lima tahun ter­
akhir (1118 m2) , lebih kecil dari pada 
rerata luas penanaman padi sawah 
(1470 m2

) . Hal ini berarti larangan un­
tuk menanam padi sawah di lahan pa­
sangsurut tidak diindahkan oleh petani. 
Namun demikian teknik usaha tani di 
lahan pasangsurut waduk, ternyata 
sangat berbeda (lebih sederhana) dari 
pada teknik usaha tani sebelum waduk 
dibangun, dan teknik usaha tani yang 
masih berlaku di luar lahan pa­
sangsurut waduk. 

Pendapatan bersih dari kegiatan 
pertanian lahan pasangsurut waduk, 
sangat dipengaruhi faktor luas lahan 
garapan, teknik usaha tani, jumlah 
biaya, jumlah tenaga ketja, dan jumlah 
jam kerja yang dicurahkan. Namun 
demikian faktor yang paling berpeng­
aruh terhadap pendapatan dari lahan 
pasangsurut waduk adalah jumlah bia­
ya yang dikeluarkan. Semakin besar 
jumlah biaya yang dikeluarkan, maka 
semakin besar pendapatan petani peng­
garap lahan pasangsurut waduk. Di­
samping itu, semakin luas lahan ga­
rapan di lahan pasangsurut waduk 
untuk usaha tani, maka semakin besar 
pendapatan petani. 

Pendapatan dari usaha tani di 
lahan pasangsurut waduk lebih ber­
pengaruh terhadap pendapatan rumah 
tangga petani penggarap, dari pada fak­
tor luas penguasaan lahan secara 
keseluruhan, maupun luas lahan garap­
an di lahan pasangsurut. Pendapatan 
ter~but memberikan sumbangan ter­
hadap pendapatan rumah tangga petani 
rerata sebesar 60 persen. 
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Dengan demikian dapat dinyata­
kan bahwa pemanfaatan lahan pasang­
surut waduk, sangat berpengaruh terha-
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LAMPIRAN 1. DIAGRAM ALIR KERANGKA TEORITIS 

I LINGKUNGAN B!OFISIK l 
DINAMIKA PENDUDUK .:·-1----------,r--------t 
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KONDISI SOSIAL: 
ORGANISASI SOSIAL 
ADA T KEBIASAAN, 
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KELUARGA 

... ... 

,lr 
....--

PEMBANGUNAN 
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I PERUBAHAN I 
~INGKUNGAN 

LINGKUNGAN W ADUK: 
PERAIRAN W ADUK ... LAHAN PASANG SURUT 

LAHAN JALUR HI.TAU 

KEPUTUSAN F AKTOR PENDUKUNG 
SOSIAL PEMILIKAN LAHAN PEMANFAATAN LAHAN LAHAN PASANG SURUT 
BENTUK PEMILIKANLAHAN ~ L....._ 
UKURAN LAHAN GARAPAN PASANG SURUf W ADUK I""" :U~~~~HJ 
SEBARAN LAHAN GARAPAN 

KONDISI EKONOMIK: 
JJ\RAK RUMAH KE LABAN 
JARAK RUMAH KE PASAR 

HARGA PASAR, 
UKURAN LAHAN, 

KETERSEDIAAN DA.NA 

, 
KEGIATAN ~EMANFAA TAN 

LAHANPASANGSURUT 
WADUK 

BENTIJK PEMANF AA TAN 
ORIENT ASI PEMANF AA TAN 

TEKNIK PEMANF AA TAN 
INrENSIT AS PEMANF AA TAN 

DAMPAK 
PEMANF AATAN LAHAN 

KESEMPAT AN KERJA, 
PRODUKSI, PENDAPATAN 

F AKTOR KENDALA 
LAHAN PASANGSURUf: 

AIRPASANG, 
PERAHJRAN 

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Teoritis 
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POTENSI DEBIT ANDALAN SUNGAI LEMA TANG, SUMATERA SELATAN 
UNTUK PERENCANAAN DAERAH IRIGASI DANGKU DAN MODONG 

ABSTRACT 

Oleh: Petrus Syariman 
Kustaman 

District Muara Enim, South Sumatrc Province has a potential region to develop an 
agriculture sector especially rice fields. 1 'te water resource such as Water Enim and 
Lematang River support the capacity of the developing. According to the study in /985 
carried out by the BCEOM and Kampsax consultants, the lower Lematang region, Dangku 
Kiri, Dangku Kanan and Modong with the total area of about 10.000 ha has a highly 
potential to built rice field with the technical irrigation. Based on the information, research 
qf dependable flow of Lematang River to the irrigation requirement had been carried out by 
analyzing of all data collecting in those area such as rainfall, climate and discharge data. 
The result shows that dependable flow of 20% probability of non exceedence is about 65.3 
m3:.,ec. It is potential enough compare with the irrigation requirement of about 1.85 f!sec/ha 
or 18.5 m3.1sec of total irrigation area. Technicaly, dependable flow of Lematang River is big 
enough but some constraints will appear especially in detem1ining of free intake or weir 
because the river gradient is too low and the main cha!mel has been used by the Pf!Ople for 
navigation. To increa5e the accuracy qf the research, an Automatic Water Level Recorder 
and one climatological station should be illStalled respectively in the alternative L location 
and in the irrigation area. 

INTISARI 
Kabupaten Muara Enim, Propinsi Sumatra Selatan mempunyai potensi wilayah 

untuk mengembangkan sektor pertanian khususnya padi sawah. Sumberdaya air seperti 
Muara Enim dan Sungai Lematang yang dapat mendukung dalam rangka pengembangan 
tersebut. Berdasarkan studi yang dilakukan pada tahun 1985 oleh konsultan BCEOM ·dan 
Kampsax, dataran rendah Lematang, Dangku Kiri, Dangku Kanan dan Modong dengail total 
area 10.000 ha mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengembangkan padi sawah 
dengan irigasi tehnis. Berdasarkan informasi tersebut, penelitian tentang aliran dari sungai 
Lematang untuk persyaratan irigasi telah dilakukan melalui analisis data yang telah 
dikumpulkan dari wilayah tersebut seperti data curah hujan, iklim, dan data debit. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aliran diperkirakan sebesar 65,3 m3/dt. Hasil ini cukup 
potensial hila dibandingkan dengan persyaratan irigasi yang kira-kira 1,85 Vdtlha atau 18,5 
m3 /dt dari jurnlah wilayah irigasi. Secara teknis aliran Sungai Lematang cukup besar tetapi 
beberapa kendala akan muncul khususnya dalam menentukan posisi pengambilan bebas 
(free intake) dari weir karena gradien sungai terlalu kecil dan aliran utama telah digunakan 
oleh penduduk untuk pelayaran. Untuk meningkatkan ketelitian penelitian, alat pencatat 
tinggi muka air dan stasiun meteorologi akan dibangun di daerah alternatif dan di daerah 
irigasi itu sendiri 

0 
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PENDABULUAN 
Latar Belakang 

Daerab Kabupaten Tingkat II 
Muara Enim meliputi luas daerah ± 
9.575 Km2 merupakan daerah industri 
yang terkenal dengan industri batu 
baranya yaitu Tambang Arang Bukit 
Asam. Sampai dengan akbir Pelita V 
daerah ini dipersiapkan sebagai basis 
daerah Rutan Tanaman Industri (HTI) 
yang akan mengelola bubur kertas 
(pulp). Mengbadapi Pelita VI, Kabu­
paten Daerah Tingkat II Muara Enim 
turut berpartisipasi menyumbang per­
tumbuban ekonorni non migas sebesar 
8 %, salab satu di antaranya adalab 
sektor pertanian. Usaha perluasan areal 
pertanian, terutama dalam rangka 
pelestarian swasembada beras, meru­
pakan salab satu sarana untuk tetap 
memelibara stabilitas pembangunan 
yaitu sebagai dasar pokok dalam 
pelaksanaan Trilogi Pembangunan. 

Secara umum daerah Kabupaten 
Daerab Tingkat II Muara Enim mem­
punyai potensi dalam usaba pengem­
bangan bidang pertanian, terutama 
laban sawab. Hal ini sangat me­
mungkinkan mengingat adanya potensi 
sumber daya air yang besar seperti Air 
Enim dan Sungai Lematang. Ber­
dasarkan basil Studi Musi River Basin 
yang dilaku~an oleb BCEOM ~an 
Kampsax pada tabun 1985 babwa 
daerah hilir dari Sungai Lematang yaitu 
di daerah Dangku dan Modong seluas 
lebib kurang 10.000 Ha, sangat 
potensial untuk dikembangkan menjadi 
laban pertanian dengan irigasi teknis. 
Mengingat perkembangan waktu dari 
studi terdahulu sampai sekarang telah 
berlangsung sekitar 12 tabun maka 
diperkirakan telah terjadi perkembang­
an di semua aspek baik jumlah 
penduduk, tingkat kebutuhan masya-
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rakat maupun kondisi sumber daya 
aimya, terutama Sungai Lematang. 
Untuk mengetabui potensi Sungai 
Lematang yang sebenamya sebagai 
sumber air satu-satunya yang diharap­
kan untuk rencana irigasi maka perlu 
dilakukan analisis hidrologi lanjutan. 
Adanya penambaban data curah hujan 
dan debit di Daerah Pengaliran Sungai 
Lematang dapat diketahui karakteristik 
bidrologi Sungai Lematang yang se­
benamya, terutama karakteristik aliran 
rendah yang sangat diperlukan dalam 
perencanaan irigasi . 

Maksud dan Tujuan 
Maksud penelitian adalah untuk 

mengkaji potensi debit andalan Sungai 
Lematang sebagai sumber air utama 
sedangkan tujuannya adalab untuk 
mengetahui kemampuan debit andalan­
nya terhadap kebutuban air di daerab 
rencana irigasi Dangku Kiri, Dangku 
Kanan dan Modong dengan berbagai 
pola tanam. 

Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian adalah untuk 

memberikan masukan kepada para 
perencana irigasi, pihak Pemda Tingkat 
II Kabupaten Muara Enim., Propinsi 
Sumatera Selatan dan para pengambil 
keputusan lainnya tentang potensi debit 
andalan Sungai Lematang beserta 
kendala-kendala yang dibadapi. 

Jangka Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama dua 

bulan di Daerab Pengaliran Sungai 
(~S) Lematang, Sumatra Selatan, 
termasuk daerab rencana irigasinya 
dari bulan Oktober sampa1 bulan 
Nopember 1997. 
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Lokasi Penelitian 
Secara geografis lokasi pene­

litian terletak antara garis lintang 03° 
10' 38" LS - 04° 22' 22" LS dan 
garis bujur antara 103° 07' 59" BT -
104° 15' 00" BT di mana pada lokasi 
penelitian tersebut terdapat Daerah 
Pengaliran Sungai (DPS) Lematang 
dengan luas 7.074 km2 yang meliputi 
rencana Daerah Irigasi (D.I) Dangku 
Kiri seluas 3. 820 Ha, Dangku Kanan 
seluas 3.750 Ha dan Modong seluas 
3. 500 Ha. Rencana lokasi bendung 
pengambilan (intake) di Sungai 
Lematang terletak di lokasi altematif I 
dengan luas DPS 5.566 km2 Untuk 
jelasnya, lokasi penelitian dapat dilihat 
pada gambar 1. 

METODE PENELITIAN 

PENGUMPULAN DATA 
Secara hidrologis, panjang data 

yang diperlukan dalam rangka menun­
jang penelitian ini sekurang-kurangnya 
lebih dari dua puluh tahun. Namun, 
kondisi tersebut sulit dipenuhi me­
ngingat kurangnya prasarana pe­
ngumpulan data hidrologi yang dipa­
sang atau ditambah sesuai dengan 
kebutuhan penelitian awal, khususnya 
di daerah sekitar rencana Daerah 
Irigasi . Untuk mengatasi hal tersebut 
telah diupayakan semaksimal mungkin 
mengumpulkan data curah hujan, debit 
dan klimatologi dari berbagai instansi 
terkait. 

Data Curah Bujan 
Data curah hujan yang dikum­

pulkan adalah data curah hujan harian 
dari pos-pos pengamatan yang dila­
kukan oleh Badan Meteorologi dan 
Geofisika di Kenten, Palembang yaitu 
Tebing Tinggi 1972 - 1997, Gunung 
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Megang 1985 - 1997, Tanjung Tebat 
1972 - 1997, Pagaralam 1978, 1980 -
1997, Labat 1985 1997 dan 
Kertamulya 1981- 1995. 

Data Debit 
Daerah rencana D.I Dangku 

Kiri, Dangku Kanan dan Modong 
terletak di bagian hilir Sungai Le­
matang di mana di sekitar daerah 
tersebut tidak terdapat Pos Duga Air 
Otomatik. Pos Duga Air Otomatik 
yang terdekat dengan lokasi terletak di 
desa Pinang Belarik yang meliputi 
Daerah Pengaliran Sungai seluas 3.676 
km2

. Data debit harian yang dikum­
pulkan dari pos tersebut adalah dari 
tahun 1992 - 1995 yang diperguna,kim 
untuk mengkalibrasi data debit per­
hitungan (computed). 

Data Klimatologi 
Dalam rangka menghitung kese­

imbangan air di rencana D.I. Dangku 
Kiri, Dangku Kanan dan Modong 
selain data curah hujan diperlukan juga 
data klimatologi seperti temperatur, 
kelembaban relatif, kecepatan artgiii, 
lamanya penyinaran matahari; pengti­
apan dan lain-lain. Data tersebut diper­
gunakan untuk menghitung besarnya 
evapotranspirasi (ETo) di D.I dan 
sekitarnya. Secara kebetulan, · di desa 
Kertamulya sekitar D .I terdapat satu 
~p6s klimatologi yang sejak tahun 1995 
sampai sekarang sudah tidak beroperasi 
lagi. Meskipun demikian, ·semua unsur 
data klimatologi yang berhasil dikum­
pulkan dari tahun 1981 - 1 995 tehih 
disusun dan dievaluasi . Keteisediaan 
data hidrologi di DPS Lemataiig ~g 
meliputi data curah hrijan; ·debit dan 
klimatologi dapat dilihat pada tabel l . ' 

' . ::· . 

47 



:me 1M; - ..a 
211111 aG 
211811 1M; 
2IB 1M; 

CPU 
1M; 

,_... 

~~-----
ANAL/SIS DATA 

Biasanya panjang data curah 
hujan atau debit yang tersedia tidak 
senantiasa sesuai dengan keinginan 
para pengguna data Sebelum melang­
kah pada ana1isis 1argutan, kelrurangan 
data curah Iujan atau adanya data 
bujan yang kosong barus diisi terlebih 
dahulu sesuai dengan ketersediaan data 
dati stasiun-stasiun terdekat. 

CurabHujan 
Dari tabel 1 diketahui bahwa 

data curah hujan dati stasiun-stasiun 
Gunung Megang, Pagaralam dan Labat 
yang perlu diisi atau diperpanjang 
melalui teknik transpose sehingga data 
curah hujan dati ketiga stasiun tersebut 
mempunyai jumlah tahun data yang 
sama dengan stasiun Tebing Tinggi dan 
Tanjung Tebat. Sebelum melakukan 
transpose data. perlu melakukan peme­
riksaan konsis(ensi data dati antara dua 
stasiun dengan analisa kurva massa 
ganda (double-mass curve analysis). 
Hasil analisa menunjukkan bahwa sta­
siun hujan yang mempunyai kon­
sistensi data yang cukup baik adalah: 
a). stasiun hujan Pagaralam dengan Te­
bing Tinggi, b). stasiun hujan .Pagar­
alam dengan Gunung Megang dan c). 
stasiun hujan Labat dengan Gunung 
Megang. Berdasarkan analisis tersebut 
maka data kosong dapat diisi melalui 

48 

teknik transpose dengan metode alja­
bar seperti dinyatakan dalam rumus se­
bagai berikut: 

-.=(::JRA .· ...................... (1) 

di mana: 
Rx = Curah hujan stasiun X 
Nx = Curah hujan tahunan jangka 

panjang pada stasiun X 
NA = Curah hujan tahunan jangka 

panjang pada stasiun A 
RA = Curah hujan pada stasiun A (pa­

da dan tahun yang sama dengan 
Rx) 

Data curah hujan yang sudah 
diisi lengkap kemudian dianalisis lagi 
untuk mendapatkan curah hujan rata­
rata DPS (average basin rainfall) 
dengan menggunakan metode Thies­
sen. 

Debit Aliran 
Data curah hujan rata-rata DPS 

selanjutnya dapat dipergu~ sebagai 
masukan kedalarn model ·. simulasi 
huliiingan antara curah hujan dengan 
debit (rainfall-runoff) unfuk: memper­
panjang data debit perigamatan 
(observed) di lokasi ~g Belarik 
yang meliputi luas DPS 3.67p km2

. 
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Data debit di lokasi Pinang Belarik· 
yang telah diperpanjang, selanjutnya 
dapat dipergunakan untuk menghitung 
debit harian Sungai Lematang di lokasi 
alternatif I yang lokasinya berada di 
sebelah hilir, dengan metode pen­
dekatan perbandingan luas. 

Dalam perencanaan irigasi, 
yang sangat menentukan adalah besar­
nya potensi debit andalan dari suatu 
sumber air. Oleh karena itu debit harian 
yang sudah dihitung di lokasi alternatif 
I selanjutnya dianalisis untuk menen­
tukan besarnya debit andalan. Besarnya 
debit andalan untuk perencanaan iri­
gasi, biasanya ditentukan pada peluang 
kejadian 800/o. Mengingat data yang 
dipergunakan adalah data harian maka 
baik data hujan maupun data debit 
tidak ditampilkan dalam tulisan ini. 

PERHITUNGAN 
Debit Andalan 

Mengingat studi tru untuk 
keperluan perencanaan irigasi maka 
perlu mengetahui debit andalannya 
guna memberikan jaminan terhadap 
kemampuan suplai air ke rencana 
daerah irigasi Dangku Kiri, Dangku 
Kanan dan Modong. Yang dimaksud 
dengan debit andalan ialah kemampuan 
sungai Lematang di lokasi alternatif I 

mengalirkan air terkecil (aliran rendah) 
pada tingkat peluang kejadian atau 
probabilitas tertentu. Biasanya tingkat 
peluang kejadian yang diambil adalah 
80 % sedangkan peluang kemungkinan 
tidak tetjadi 20 % atau dengan kata lain 
akan tetjadi kegagalan satu kali dalam 
lima tahun. Sehubungan dengan hal 
tersebut, secara umum dilakukan ana­
lisis debit andalan untuk periode 3 
harian, 7 harian, IS harian, 30 harian, 
60 harian dan 90 harian. Dengan 
menggunakan paket program statistik 
yang dikembangkan oleh HEC 
(STATS) maka dapat diketahui besar­
nya debit aliran untuk setiap peluang 
yang tidak mungkin terlampaui 
(probability of non exceedence ). Hasil 
analisis debit andalan ini adalah ' ana­
lisis dari seluruh tahun data yang ada 
dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 2. 

Untuk aplikasi perencanaan iri­
gasi, biasanya debit andalannya dihi­
tung dengan cara analisis frekuensi 
lengkung durasi untuk periode dua 
mingguan guna menentukan debit 
andalan 80% (Qso). Dengan demikian 
distribusi waktu debit andalannya 
untuk setiap periode dua mingguan 
dapat diketahui seperti ditunjukkan 
pada gambar 2. 

Tabel2. Debit Aliran Rendah S. Lematang di Lokasi Altematifl 
Peluang tidak Debit Aliran ~dab (m~/det) _ . 
Ter~l;'mpaui 3 Hanan '7 Harian 15 Hanan 30 Hanan 60 Hanan )0 Danai .e;., 
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Gambar 2. Distribusi Debit Andalan Periode 2 Mingguan I dan II (80%) 
Sungai Lematang di UJ.kasi Altematif I 

Kebutuhan Air Irigasi 
Kebutuhan air irigasi tergantung 

pada tahapan-tahapan pengolahan 
tanah, jenis tanaman dan waktu tanam. 
Dari tahap pengolahan tanah, di 
antaranya proses penyiapan lahan 
merupakan tahap yang paling banyak 
memerlukan air irigasi. Demikian juga 
dengan jenis tanaman seperti tanaman 
padi merupakan jenis tanaman yang 
paling banyak memerlukan air irigasi, 
terutama . ~Pada musim kemarau 
sehingga untuk daerah-daerah yang 
ketersediaan airnya terbatas perlu 
melakukan sistim giliran atau rotasi. 
Dengan cara demikian kebutuhan air 
irigasi dapat terpenuhi. Berikut ini 
adalah beberapa tahapan perhitungan 
kebutuhan air irigasi. 

Kebutuhan bersih air di sawah untuk 
padi (NFR): 
NFR = ETc + P- Re + WLR ...... (2) 
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Kebutuhan air irigasi untuk padi : 
IR = NFR/etr ...... ............. . ..... (3) 

Kebutuhan air irigasi untuk palawija 
IR =.(ETc- Re)/eff ............ ..... .. (4) 

di mana : 
ETc = penggunaan korwrnti( da1am mm 
Re = rurah Iujan erekt.i( da1am mnvhari 
P = kehilangan air alobat perkolasi, 

dalam mnvhari 
eff = efisiensi. irigasi secara kesehuuhan 
WLR = penggantian lapisan air, dalam 

mnvhari 

Untuk keperluan perencanaan 
saluran induk pembawa dan bangunan 
utama, banyaknya kebutuhan air irigasi 
~tetapkan yang terbesar yaitu pada 

i>aat periode pengolahan tanah (land 
preparation). 

Kebutuhan air irigasi pada tahap 
penyiapan lahan biasanya memperhi-
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tungkan juga kehilangan air irigasi di 
sawah sebagai akibat adanya proses 
penguapan dan perkolasi sehingga ke­
hilangan air tersebut dapat dikatakan 
sebagai kebutuhan air irigasi di sawah 
yang dapat dihitung sebagai berikut: 

M =Eo+ P = 1,1 ETo + P ..... . ... (5) 

di mana: 
M = kebutuhan air irigasi untuk 

mengganti I kompensasi air 
yang hilang akibat penguapan 
dan perkolasi di sawah yang 
telah dijenuhkan. 

ETo = evapotranspirasi acuan, mm 
/hari 
Masa pengolahan tanah, T 

biasanya ditentukan selama 30 hari, 
penjenuhan dan penggenangan awal, S 
ditentukan 250 mm sehingga harga k 
dapat ditulis sebagai berikut: 

k = M.T/S = M.T/250 .. .. . . .. . . .... (6) 
LP = M ek/(ek-1) ... ............ ...... (7) 

di mana 
LP = Penyiapan laban (land prepara­
tion) 

Kebutuhan bersih air di sawah untuk 
tanaman padi: 

NFR = LP - Rer . ... ... ... .... ... .... (8) 

di mana Rer = curah hujan efektif. 
Banyaknya kebutuhan air di tempat 
pengambilan, DR (Diversion Require­
ment) dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 

DR = NFR/efl' . .. . . .. .. ........... . ... . (9) 

Curah hujan Efektif 
Curah hujan rata-rata tengah 

bulanan di D.I. Dangku Kiri, Dangku 
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Kanan dan Modong dihitung berdasar­
kan data curah hujan stasiun Kertamul­
ya, yang lokasinya paling dekat 
dengan rencana daerah irigasi. Sedang­
kan, curah hujan efektif (R.,c) dihitung 
sebesar 70% dari curah hujan bulanan 
yang terlampaui dengan probabilitas 80 
% yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

R.,= 0,7. Reo .. .. ................. .............. (10) 

Rso = R...e....- 0.84 Sd .. . ............ (11) 

di mana: 
Rso = Keandalan curah hujan de­

ngan probabilitas 80 % 
R.ne.n = Curah hujanrata-rata tengah 

bulanan 
Sd = Standar deviasi 

Hasil perhitungan curah hujan 
rata-rata tengah bulanan dan curah 
hujan efektifnya dapat dilihat pada 
tabel3 

Selanjutnya, untuk menghitung 
keseimbangan aimya masih diperlukan 
komponen-komponen evapotranspirasi 
acuan (ET0), koefisien tanaman 
palawija, perkolasi dan varitas padi 
umur pendek dan umur panjang yang 
tidak diuraikan dalam tulisan mt 

mengingat keterbatasan tempat. 

HASH.. DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data debit harian 

Sungai Lematang di lokasi altematif I 
yang telah diperpanjang menjadi 26 
tahun, telah dilakukan analisis debit 
aliran rendah dengan peluang kemung­
kinan 20 % tidak teijadi. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa debit aliran ren­
dah untuk periode 3 harian, 7 harian, 
15 harian, 30 harian, 60 harian dan 90 
harian berturut-turut adalah 61,5 
m3/detik, 62,6 m3/detik, 71,1~/detik, 
102 m3 /detik, 122 m3 /detik ~ 129 
m3/detik. . Sedangkan pada peluang ke­
mungkinan yang sarna untuk periode 
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Tabel3. Curah Hujan Rata-Rata Tengah Bulanan (R ->dan Curah Hujan 
Efektif (R .r) di D.I. Dangku Kiri, Dangku Kanan dan ModoflK 

Pf.!~~ D ( ) _Standar D( ) BULAN :Tenaah bUianan) "'mean mm deViasi (Sd) _,_ mm 

JANUARI ,-----·---!_________ -····-- ·},_?...... ···· · --------~'?.._ ______ _ ................... } ,?_ · ····· ····· 
II 7,7 3,8 3, I 

PEBRUARI ________ l_ _____ -- --------~~--------- ____ ]_&_____ ---~J ___ _ 
II 7,6 2,4 4,0 

MARET ······--·!_ ..... ---·- ______ ____ 1_1z2.. _______________ ±,_:3_ __ - --· ______ '!_,L __ _ 
II 11 ,2 5,5 4,6 

APRIL I . . 8,9 .. 4 ,3 3,7 ·rr··--- -·-s,r···- -·······4Jf -- 2/T ___ _ 

M E I 1-- I 8,0 _____ __ _b~---r---- ±,9 _ _____ _ 
II 6,2 3,5 2,3 

JU N I I . _?.,Q_ _______ r-__ _!,_L_ ____ _ _____ 1!_ __ _ 
1! 3,7 3,7 0,4 

JU LI l 2,7 2,8 0,2 --------·-fc ··--- --- ··--·· --··-- iT ______ --- --- T;',-- ------ -------6~4·-- - -----

A GUSTUS ___________ ...! ______________ ---·---····-2..'.2 ............ _ ----~ '~-- ____ _o~Q___ ____ _ 
II 2,9 3,4 0,0 

SEPTEMBER _I __ ___ } 2_1_ ____ ----~'-L ________ ______ 9~_7 --
II 3,8 3,5 0,6 

OK TOBER l . 5,0 4,2 . . . . I , I ....... ----- 11 .... 8,'f ... 5;5 ---· ··· ····· ········· ··· i ,if 

NOPEMBER .. -·····---!...______________ --···----3_,~---··----- _ ______ 2;t ______ ----·-·-····-1.2.. ......... - .. 
II 10,6 4,6 4,8 

DESEMBER f -- ········-- ---;;;1,. -·········- ········- . __ _]~~-- ----- ---------{! ---- ----{-~-------

dua mingguan I dan II dalam setahun, 
debit andalan terendahnya adalah ma­
sing-masing 69,8 m3/detik dan 65,3 
m3/detik. Terdapat perbedaan antara 
debit andalan Sungai Lematang pada 
tabel 2 dengan debit andalan yang 
terdapat pada gambar 2 untuk periode 
1 5 harian. Perbedaan tersebut terletak 
pada data masukan di mana pada 
analisis debit andalan yang dihitung 
dengan model HEC tidak memper­
timbangkari"" waktu sedangkan pada 
analisis debit andalan pada gambar 2 
analisisnya memperhatikan waktu atau 
bulan terjadinya sehingga distribusinya 
dalam setahun dapat diketahui . Mes­
kipun demikian, perbedaan keduanya 
tidak terlalu besar yaitu kurang dari 
5%. Debit andalan terkecil Sungai 
Lematang sebesar 65,3 m3/det memang 
mungkin terjadi. Hal ini disebabkan 
oleh selain luasnya DPS Lematang, 

juga debit rata-rata hariannya pada 
bulan-bulan kering cukup besar yaitu 
92,2 m3/detik. 

. Setelah memperhitungkan fak­
tor-faktor yang mempengaruhi analisis 
keseimbangan air diperoleh kebutuhan 
air irigasi untuk daerah rencana di D.I. 
Dangku Kiri, Dangku Kanan dan 
Modong sebesar 1,85 liter/detik!ha 
yang terjadi pada bulan Agustus. Ke­
butuhan air irigasi tersebut adalah wa­
jar untuk daerah irigasi baru. Dengan 
memperhitungkan luas areal irigasi 
seluas 10.000 Ha maka kebutuhan air 
irigasi hanya sebesar 18,5 m3/detik 
sedangkan debit andalan terkecil ter­
sedia sebesar 65,3 m3/detik. Ditinjau 

GJari sudut ketersediaan airnya, Sungai 
Lematang mempunyai potensi debit 
andalan yang sangat besar untuk irigasi 
karena masih mempunyai surplus se­
besar 46,8 m3/detik~· Kebutuhan air 

52 Forum Geograti No. 24!XIII/ Juli 1999 

. ·' 



tersebut sudah memperhitungkan faktor 
pola tanam, koefisien tanamannya, 
koefisien tanaman, perk:olasi, curah 
hujan efektif dan eyapotranspirasi 
acuan (ET 0) . Dalam analisis diterapkan 
terlebih dahulu pola taniun ideal yang 
membutuhkan banyak air yaitu pola 
tanaman padi dengan riga kali panen 
dalam setahun sedangkan faktor 
koefisien tanaman, (kc) untuk padi dari 
fase persiapan laban sampai pada fase 
pematangan ditentukan bervariasi 
antara 0,95 - 1, 1_ Biasanya tekstur 
tanah heavy clay mempunyai perkolasi 
berkisar antara 1 - 5 mrn/hari_ 
Mengingat DJ. Dangku Kiri, Dangku 
Kanan dan Modong masih dalam taraf 
perencanaan dan daerahnya sering 
tergenang banjir tahunan maka perko­
lasinya diperkirakan sebesar 2 mm­
/hari_ Besarnya evapotranspirasi acuan 
semula akan dihitung dengan metode 
Modifikasi Penman tetapi karena di 
lokasi penelitian tidak tersedia data 
kecepatan angin maka ET0 dihitung 
dari data penguapan langsung (E0) 

yang kebetulan datanya tersedia di 
daerah penelitian setelah dikalikan 
dengan koefisien panci sebesar 0,85_ 
Hasil perhitungan keseimbangan air 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
4_ 

Debit harian yang dihitung pada 
lokasi altematif I bukanlah merupakan 
basil perhitungan pasti karena debit · 
tersebut adalah basil simulasi dengan 
mempergunakan model rainfall-runoff 
yang mempunyai banyak kelemahan 
antara lain kurangnya kerapatan stasiun 
hujan · di DPS Lematang, tidak ter­
sedianya data debit pengarnatan di 
lokasi · alternatif I dan lain-lain per­
syaratan yang tidak terpenuhi sehu­
bungan dengan penggunaan model 
tersebut .. Untungnya, tersedia data debit 
pengamatan selama empat tahun di 
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lokasi Pinang Belarik yang terletak di 
sebelah hulu dari lokasi alternatif I 
yang dapat dijadikan sebagai bahan 
kalibrasi.' Dengan demikian, hasil debit 
perhitungan di lokasi alternatif I dapat 
dikatakan mendekati kebenaran karena 
basil uji tebal runoff rata-ratanya 
diketahui sebesar 2.445 mm pertahun, 
lebih kecil daripada curah hujan rata­
rata tahunannya yaitu sebesar 3. 020 
mm. 

Sungai Lematang yang rata-rata 
cukup Iebar dari pertemuannya dengan 
Sungai Musi sampai ke dekat kota 
Muara Enim di sebelah hulu telah lama 
dipergunakan sebagai jalur pelayaran 
rakyat. Selain itu, tebing sungainya 
yang rata-rata landai karena terletak di 
dataran rendah menyebabkan daerah 
yang terletak di sebelah kiri kanan 
sungai sering mengalami banjir'. Ber­
dasarkan kendala-kendala tersebut tim­
bul persoalan yang cukup pelik apabila 
bendung pengambilan (intake) hams 
dibangun di sekitar lokasi alternatif I 
sedangkan pengambilan bebas (free 
intake) membutuhkan tinggi jatuh 
(head) yang normal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Dari analisis debit andalan secara 

umum, ternyata Sungai Lematang 
di lokasi alternatif I mempunyai 
debit andalan pada peluang 20 % 
tidak terlamf,aui adalah berturut­
turut 61 ,5 m /det, 62,6 m3/det, 71,1 
m3/det, 102 m3/det, 122 m3/det 
dan 129 m3/det, masing-masing 
untuk periode 3 harian, 7 harian, 
15 harian, 3 0 harian, 60 harian dan 
90 harian. 

0 
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Tabel 4! Perhit•ngan Kesejmbangan Air, di:D.I. Da~gku Kiri, KanQ dan 
Modong 

Polo Tanam : PAD/ -PAD/ -PADJ 

~ .. ~ Jm ... ~- = cl c2 cl '1 c.-1 :! -~. --~ 
1 (1). . (21 , (3) <4> (5) (6) <7) (8) (9) (10!_ _t11} (12) 
NOP I 3 3 2 1,2 LP LP LP LP 9,9 8,7 1,54 
-·-··~,.------ ---~-'·=---- ------- --- 1----- --- ----- r----·- -- --r-- ---- ----·-
.. 2 3,3 . 2 4,8 1,10 LP LP LP 9,9 5,1 0,90 

pEs _L_~ ___ }J_~r---L _____ '!,~--- _____ ~}, !_Q . J~LQ__ _1_~ ---- ___ 1~-r-2,Z ....... -----~----- _ _9_,~--
.. . ' 2 . . . 3,1 2 3,1 1,1 1,05 1,10 1,10 1,08 3,4 3,4 0,60 

JAN I ·. 3 2 . 2 3,5 1,1 1,05 1,05 1,1 0 1,07 3,4 3,0 0,54 
--- -------------- ----~------- ---------- ·- ·------~----------- --------- -·-------·----· .......... -......... ................. .. . ....................... ... .................... . ..... ..... ......... , .... _ .. . 

2 3,2 2 3, I 2,2 0,95 1,05 1,05 1,02 3,3 4,4 0,78 

.J>!:\!.3 J __ --- ~'~--- ....... L __ ---~L ___ r-_ _1_,_1__ -~QQ_ __ Q~~-~--~Q?__ o,67 ___ ~-- ~---~~--- _ _QJ~-
2 3,4 2 4,0 I, I 0,00 0,00 0,95 0,32 I, I 0,2 0,03 

~g _ _l _____ t-_ 3,4 ___ 2_ __ --~~~--t---- ---~l9_t-__ !-:E, __ _!-.f. __ !d.' ________ ?,? _________ §_,_? _____ ___ }_, 1.1 __ _ 
2 3,4 2 2,9 1, 10 1, 10 LP LP 9,9 7,0 1,25 . 

M:f'L.I ..... . ..... }_,?.____ 2 i,Q ____ ___ 1_,1 ______ I_,Q~ .... L!Q ____ _!.,_!_(! _ ___!_,Q~ . r-~,§ _______ ?:.,_7_ ___ - ~~~--
2 3,3 2 2,3 1,1 1,05 1,05 1,10 1,07 3,5 4,3 0,77 

_.l!:l!:'! _ _l_ __ ___ }_.} ______ } ___ _ !,L .... ___ } ,_? ______ 0,95 1,05 1.os __ _! ,Q_? __ .}_,i .... .. ~ •. S. ... __ 1,_1_5._ 
2 3,3 2 o,4 1.1 o.oo o:9s--· - ~~os· o,67 2.2 4,9 o,s7 

JUL I 3,5 2 0,2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 0,0 . 0,00 
.............. - ----- --··------- - ---------- -- ---·--·---·- ---------- -------- t-------- ------- ------- - ·---:·- ----·--------- -----------·-

2 3,5 2 0,4 LP LP LP LP 10,0 9,6 1,71 

AGf I __ _ -~,(!~ _ 2 ·· . _Q,(! ~ _ _ ____ _ _},]_Q . !-:_I> ___ :!:~-- ___ _ !:!' ____ _ I.Q,'!__ _ __ !Q,_~----- __ J_,~~----
2 4,0 2 0,0 · J, I 1,10 1,10 . LP LP 10,4 10,4 1,85 

. Q.~_T _ } __ . _ }_,}__ _ ~-- :2 . I, I .... l L ___ Q_,?.?__ ___ !,9} _____ _!~Q.? _ __ !.<2_2_,_ ·.:..o}_,_~--- - _,_1,_4.:___ _9_,2.5._ __ _ 
2 3,3 2 2 ,8 1.1 p,oo o,9s 1,05 o,67 2.2 2,5 0,45 

2. Pot~hsi". d~l)\t · · an'dalari . ;_~ $tiri~!li 
Lematang pada p~luang !,<,eJadian 
~p '% untuk . peri ode. dua mingguan 
I ' yang. ;t~rb~~ar. dan_ te~kecil adalah 
bertur:ut-t~rut .266 , m /det_ terjadi 

· pada l;lul!ill April dan Q9;8 m 3/det 
' tetjadi ·--pa~a : bulan S~ptember. 
S.edll{lg~an debit andalan . dua 
rninggl.~. U : YaQ.S --terb~sar dan 
ierkecil . adalab . berturut-turut 238 
m3/det tetjadi · pad~ btilan .. Pebruari 
dan 65,3 m3/det teijadi pada bulan 
Agustus. 

3. Dari hasil perhitungan keseim­
bangan air dengan pola tanam padi 
- padi - padi, kebutuhan air irigasi 
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terbesar adalah 1 ,85 Vdet/ha, 
teijadi pada bulan Agustus. Hal ini 
berarti .. bahwa dengan luas sawah 
l O.OOO ha, air , irigasi yang dibu­
tuhkan maksimum sebesar 18,5 

__ m3/detik. Tinggi~ya _ k~butuban air 
irigasi tersebut adalah wajar kare­
na pengu,apan yang cukup tinggi 
selain daerah irigasi yang masih 
baru. . , 

.4. ,Landainya . daerah di rencaila DJ. 
Irigasi Dangku · K!fi,_ '. Dangku 

Q .Kanan dan Mo~ong serta diguna­
. kannya . alur Sungai Lema tang . se­

_, · bagai _jalur pelayaran rakyat, me­
nimbulkan perso~\an serius dalam 

Forum Geogtafi No: 241XIII/ Juli 1999 

.. _. _,,.. 



menentukan posisi pengambilan 
bebas (jree intake) maupun pem­
bangunan bendung penyadap (in-· 
take). 

5. Mutu perencanaan Daerah Irigasi 
Dangku Kiri, Dangku Kanan dan 
Modong ditentukan oleh tersedia­
nya data debit pengamatan ( obser­
ved) di lokasi altematif I dan data 

DAFTAR PUSTAKA 

iklim. Sehubungan dengan hal 
tersebut disarankan agar mem­
bangun 1 ( satu) Pos Duga Air Oto­
matik di Sungai Lematang di loka­
si sekitar daerah alternatif I dan 1 
(satu) Pos Klimatologi di rencana 
Daerah lrigasi tersebut. 

Chow VT, Maidment, D, Mays LW, Applied Hydrology, McGraw-Hill, International 
Editions, 1988. 

Doorenbos, Crop Water Requirements, FAO Irrigation and Drainage Paper No. 24, 
FAO, United Nations, Rome 1984 

Ponce VM, Engineering Hydrology, Principles and Practices, Prentice Hall, 
Englewood Cliffs, New Jersey 07632, 1989 

P.T. Kreasi Pemuda Konsultan, Studi Kelayakan Pada J,ahan Berpengairan Tehnis 
Rambang Dangku, Kecamatan Rambang Dangku, Prabumulih, Prop. Sumatera Selatan, 
Laporan Akhir, Bappeda Kabupaten Tk. II Muara Enim, Palembang 1995 

PT (Persero) lndah Karya, Pra Studi Kelayakan D.!. Dangku Kiri, Dangku Kanan dan 
Modong, Kabupaten Muara Enim, Prop. Sumatera Selatm1, Laporan Penunjang 
Hidrologi, Desember 1997 

Soewamo, Hidrologi, Aplikasi Metode Statistik untuk Analisa Data, Jilid 1, Penerbit 
NOV A. Bandung 

. ------------------, Pene/itian Hidrologi Urban dm1 Pemetaan Daerah Banjir Jakarta dan 
Sekitarnya, Puslitbang Pengairan, Balitbang PU, Bandung, Maret 1995 

------------------, Buku Petunjuk Perencm1aan Jrigasi, Bagian Penunjang untuk Standar 
Perencanaan Irigasi, Cetakan I , Ditjen Pengairan Dep. PU, Desember 1986 

World Meteorological Organization, MatmaLjor Estimation of Probable Maximum 
Precipitation, Operational Hydrology, ·Report No. 1, WMO - No. 332, Second Edition, 
Geneva 1986 

0 

Forum Geografi No. 24/XIWJuli 1999 55 



! M.lara Belitl 

56 

0 

u 

t 

Lokasi 
Altematifl 

LEGENDA 

I Stasiun Hujan 

.8 Stasiun Klimatologi 

I Kota 
~Sungai 

Gambar 1 Lokasi Penelitian 

Forum Geografi No. 241XIII/ Juli 1999 



KEMAMPUAN LAHAN DI SUB DAS GOBEH DAERAH TINGKAT ll 
WONOGIRI PROPINSI JA WA TENGAH 

-Oleh: Taryono 

ABSTRACT 
The research held on Sub DAS of Gobeh, Wonogiri Regency, have the aims to 

know about class' and sub-class()/ land capability in the research area. The other aim is 
to know about some area developed to the farming land, and to evaluate about land 
capability currently. 

The method used in this research is field-survey method, including about 
obsen,ation, measurement, recording, and laboratory analysis. The sampling method 
applied in this research is stratified sampling, with land unit stratum. Measurement and 
recording in the field including about degree ()/slope, erosion level, soil-deepening, 
drainage, stone or gravel and flood hazard. The laboratory analysis including about 
land erodibility, texture and permeability. 

The research result identify that, research fields have three landform unit, they 
are the fluvio volcanic foot plain of old Lawu vulcan area flat relief slightly dissected, 
the fluvio volcanic foot plain of old Lawu mountain area rolling relief medium 
dissected, and flat foot plain of old Lawu mountain area rolling relief strong dissected. 
The forth of this land unit can be separated to thirty-two land unit. 

Land capability ()/the research field ident~fy between level II to level VII. The 
wide of each land capability are, level II 3-8 Ha (2,4%), level III 38,18 Ha (23,7%), 
level IV 10 Ha (6,33%), level V 107,62 Ha (66,8%), level VII 1,2 Ha (0, 75%). 

INTISARI 
Penelitian ini dilakukan di Sub DAS Gobeh, Daerah Tingkat II Wonogiri dengan 

tujuan mengetahui kelas dan sub kelas kemampuan lahan daerah penelitian, mengetanui 
daerah-daerah yang dikembangkan untuk lokasi pertanian, dan menilai kemampuan 
lahan yang ada sekarang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei lapangan 
yang meliputi pengamatan, pengukuran dan pencatatan dan analisa laboratorium. 
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified sampling dengan strata 
satuan lahan. Pengukuran dan pencatatan di lapangan meliputi, kemiringan lereng, 
tingkat erosi, kedalaman tanah, drainase, _krikil atau batuan dan ancaman banjir. 
Sedangkan analisa di laboratorium yaitu erodibilitas tanah, tekstur dan permeabilitas 

Dari hasil penelitian diketahui daerah penelitian mempunyai tiga satuan bentuk 
lahan yaitu dataran kaki gunung api Lawu tua topografi datar tertoreh ringan, dataran 
kaki gunung api Lawu tua dengantopografi berombak-bergelombang tertoreh sedang 
dan dataran kaki gunung api Lawu tua dengan topografi bergelombang tertoreh kuat 
Empat satuan bentuklahan tersebut dapat diperinci lagi menjadi tiga puluh dua satuan 
laban. 0 

Kelas kemampuan lahan daerah penelitian berkisar antara kelas II sampai kelas 
Vll Luas masing-masing kelas kemampuan lahan adalah, kelas II 3-8 Ha (2,4%). kelas 
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Ill 38,18 Ha (23,7%), kelas IV 10,2 Ha (6,33%), kelas V 107,62 Ha (66,8%), kelas VU 
1,2 Ha (0,75%). 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 
Dalam memenuhi sebagian ke­

butuhan maka manusia harus mampu 
menggunakan dan memanfaatkan lahan 
yang ada, misalnya untuk penggunaan 
lahan untuk tanaman tertentu maka 
tanaman tersebut harus memenuhi ke­
las kemampuan lahannya. Oleh sebab 
itu dalam penggunaan lahan, kemam­
puan lahan merupakan salah satu syarat 
yang penting untuk memperoleh suatu 
produksi tanaman yang dikehendaki . 

Tujuan Penelitian. 
Penelitian yang dilakukan ini 

bertujuan : 
1. Menentukan kelas atau sub kelas 

daerah penelitian 
2. Menentukan daerah yang dapat di­

kembangkan menjadi daerah per­
tanian 

3. Evaluasi kemampuan terhadap 
penggunaanlahan 

Faedah Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk kepentingan 
sebagai berikut : 
a. SebagaL data yang siap digunakan 

dalam hal ini untuk merekomenda­
sikan kepada pihak yang berkepen­
tingan dalam memperlakukan !a­
han di daerah penelitian. 

b. Sebagai sumber data kepada pe­
neliti dan perencanaan berikutnya 
dalam pengembangan daerah pe­
nelitian. 

c. Dapat merupakan sumbangan pe­
mikiran bagi pemerintah setempat 
sebagai bahan pertimbangan dalam 
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rencana penggunaan lahan untuk 
pertanian. 

d. Sebagai penambah pustaka hasil 
penelitian kepada para peneliti 
yang melakukan penelitian ke­
mampuan lahan. 

Kerangka Pemikiran 
Kemampuan lahan adalah pe­

nilaian lahan secara sistematik dan 
pengelompokkannya dalam beberapa 
kategori yang merupakan potensi dan 
penghambat bagi penggunaannya (Sita­
nala Arsyad, 1989). 

Untuk menentukan kelas ke­
mampuan lahan diperlukan data ten­
tang sifat fisik lahan yang meliputi 
kemiringan lereng, kepekaan erosi, 
kedalaman tanah efektif, permeabilitas 
tanah, kerikil atau batuan dan banjir. 
Hasil pengumpulan data yang diper­
oleh di lapangan dan laboratorium 
kemudian dilakukan analisa menurut 
Sitanala Arsyad. 

Faktor-faktor yang mempenga­
ruhi kemampuan lahan diberi simbol 
kemudian dimasukkan ke dalam tabel 
kelas kemampuan lahan. Kemampuan 
lahan yang dikemukakan oleh Sitanala 
Arsyad dibagi menjadi 8 kelas dengan 
pembagian sebagai berikut kelas I 
sampai kelas IV : merupakan tanah 
yang dapat diolah untuk penggunaan 
pertanian tanaman semusim, kelas V 
sampai VITI : merupakan tanl!h yang 
sulit diolah untuk pertanian tanaman 
semusim 
0 
Data Penelitian 

Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi .-4ata primer dan 
data sekunder. 
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1. Data Primer terdiri dari : 
Kedalaman efektif tanah 
Drainase tanah 
Tekstur tanah 
Permeabilitas tanah 
Kepekaan tanah 
Banjir 
Erosi 
Kemiringan lereng 

2. Data Sekunder terdiri dari : 
Data curah hujan 
Peta topografi skala 1:50.000 
Peta geologi skala 1:50.000 
Peta tanah skala 1:50.000 
Peta penggunaan laban skala 
1:50.000 
Peta administrasi 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei 
yang meliputi pengamatan, pengukuran 
dan pencatatan dan analisa laborato­
rium. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara stratified sampling dengan 
strata satuan lahan. 

KONDISI FISIK DAERAB PENE­
LITIAN. 

Letak, Luas, dan Batas. 
Sub DAS Gobeh secara admi­

nistratif berada di wilayah Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Daerah Tingkat 
II Wonogiri tepatnya meliputi Desa 
Gedong (Dukuh Gobeh, Pucangan dan 
Tanggung); Desa Pondok (Dukuh 
Ngadirojo Wetan dan Gledekan); dan 
Desa Keljo Lor (Dukuh Kasihan). 
Adapun secara astronomis, Sub DAS 
Gobeh terletak antara garis lintang 
7°50' LS - 7°51 '7" LS dan garis bujur 
110°59' 18" BT- 111°1 '0" BT. 

Luas Sub DAS Gobeh adalah 
sekitar 161 Ha dengan topografi datar 
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hingga bergelombang dengan kemi­
ringan antara 0-30%. 

Apabila dikaitkan dengan sis­
tern DAS yang ada, maka daerah pene­
litian, yaitu Sub DAS Gobeh merupa­
kan bagian dari Daerah Aliran Sungai 
Keduang yang mensuplai air pada re­
servoir Waduk Gajah Mungkur Wono­
giri. 

lklim. 
Dalam studi erosi, pembicaraan 

tentang kondisi iklim adalah penting. 
Kondisi iklim seperti curah hujan ber­
pengaruh terhadap teljadinya erosi di 
suatu tempat. 

Daerah-daerah tropis seperti 
halnya negara Indonesia, secara umum 
termasuk dalam golongan iklim hujan 
tropik (A). Syarat suatu daerah dinya­
takan beriklim A, diantaranya adalah 
jika temperatur bulanan bulan terdingin 
lebih besar dari 18°C dan curah hujan 
rata-rata tahunan (n) lebih besar dari 
formulasi 20 (t+14) atau n > 20 (t+14), 
yang mana t adalah temperatur rata-rata 
tahunan (0 C). 

Sehubungan dengan persyaratan 
iklim hujan tropik, dalam hal ini hanya 
mendasarkan pada formulasi n > 20 
(t+ 14), hal ini disebabkan oleh tidak 
terpantaunya data temperatur bulanan 
di daerah penelitian. Selanjutnya, untuk 
menentukan besamya t pada formulasi 
tersebut maka digunakan pendekatan 
dengan formulasi sebagai berikut : 
T = 26,3 - 0,6 H 
T : temperatur rata-rata tahunan (0 C), 
H : ketinggian tempat dalam ratusan 

meter 
Apabila diketahui keti~ian 

tempat Sub DAS Gobeh berada arttara 
199 m hingga 250 m dpal, maka 
dengan perhitungan formulasi tersebut 
diperoleh data temperatur rata-rata 
tahunan Sub DAS Gobeh adalah 
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24,953°C. Apabila temperatur sebesar 
24,953°C dimasukkan pada rotasi t 

dalam persyaratan n > 20 ( t+ 14 ), dan 
diketahui nilai n sebesar 1743,4 mm. 
Daerah penelitian memenuhi syarat 
masuk dalam golongan iklim hujan 
tropik (A). 

Selanjutnya, sehubungan de­
ngan iklim tersebut, Koppen ( dalam 
Schmidt dan Fergusson, 1951) memba-
gi golongan iklim A menjadi tiga tipe 
iklim, yaitu M, Am dan Aw. Seku­
rang-kurangnya ada dua data untuk me­
nentukan tipe iklim menurut Koppen, 
yaitu : data curah hujan rata-rata tahun-
an dan curah hujan bulan kering. Dike­
tahui curah hujan rata-rata tahunan 
~besar 1743,3 rren, sedangkan curah- · 
hujan bulan kering sebesar 19,761 mm 
yang diperoleh dengan mencari rata­
rata curah hujan kurang dari 60 mm. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka tipe 
iklim daerah penelitian adalah Aw. 

Adapun kriteria pembagian 
bulan basah dan kering didasarkan atas 
besamya curah hujan, yaitu : 
I . Bulan kering, jika curah hujan < 

60mm. 
2. Bulan lembab, jika curah hujan 60 

- 100 mm. 
3. Bulan basah, jika curah hujan > 

lOOmm. 

Berdasarkan data curah hujan 
yang ada, diketahui bahwa jumlah 
rerata bulan kering 2,3 bulan setahun 
dan jumlah rerata bulan basah 6,4 
bulan setahun, sehingga diperoleh nilai 
Q sebesar 35,9%. Untuk mempeijelas 
keterangan di atas, maka digunakan 
gambar yang menunjukkan penyebaran 
bulan basah dan bulan kering serta 
prosentase bulan kering terhadap bulan 
basah di daerah penelitian. 
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Geologi. 
Berdasarkan peta Geologi skala 

1 100.000 Lembar Surakarta - Giri­
tontro, jawa dari Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Geologi Departemen 
Pertambangan dan Energi Bandung 
( 1992), diketahui bahwa material pe­
nyusun batuan di daerah penelitian 
adalah batuan Gunungapi Lawu Tua 
yang terdiri dari material breksi 
vulkanik, lava dan tuff. Berdasarkan 
peta geologi yang ada, agihan ketiga 
macam batuan tersebut di daerah pene­
litian tidak dapat diuraikan secara 
terperinci . Namun berdasarkan pe­
ngamatan di lapangan material tuff 
adalah material penyusun yang men­
dominasi -rli Sub DAS Gobekt Adapun 
material breksi vulkanik dan lava di-

• jumpai setempat-tempat. 
Batuan tuff tersebut di la­

pangan terlihat pada tebing-tebing yang 
tersingkap dengan kenampakan frag­
men batuan yang relatif halus, ukuran 
butir seragam, agak lunak dengan 
warna cerah hingga agak kekelabuan, 
Singkapan batuan tuff secara jelas 
dapat dijumpai pada bagian outlet kali 
Gobeh. Secara genetik, material Gu­
nungapi selama Gunungapi Lawu Tua 
masih aktif, tersebar melalui proses 
sedimentasi pada dataran kaki Gunung­
api Lawu Tua bagian sebelah selatan 

Geomorfologi 
Berdasarkan bentukan asalnya, 

daerah penelitian terdiri satu bentukan 
asal yaitu bentukan asal Gunungapi 
Lawu Tua yang merniliki tipe gunung­
api strato. Di daerah penelitian bentuk­
lahan asal Gunungapi Lawu Tua ini 
~ibedakan menjadi tiga satuan bentuk­
\.:fahan. Adapun nama dari masing-ma­

sing satuan bentuklahan adalah sebagai 
berikut : 
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1. Dataran kaki Gunungapi Lawu 
Tua dengan topografi datar, ter­
toreh ringan. Proses geomorfologi 
yang berkembang di daerah ini 
adalah didominasi oleh erosi tern­
bar (sheet erosion). 

2. Dataran kaki Gunungapi Lawu 
Tua dengan topografi berombak 
sampai bergelombang tertoreh se­
dang. Proses geomorfologi yang 
berkembang di daerah ini adalah 
didominasi oleh erosi lembar 
(sheet erosion), sedikit nampak 
erosi alur (riil erosion). 

3 Dataran kaki Gunungapi Lawu 
Tua dengan topografi bergelom­
bang tertoreh kuat. Proses geomor­
fologi yang berkembang di daerah 
ini adalah erosi lembar dan pada 
daerah tertentu nampak erosi alur 
dan erosi parit. 

Tanah. 
Berdasarkan peta tanah skala 

I :50.000 jenis tanah daerah penelitian 
adalah Mediteran dengan wama coklat 
hingga merah kekuningan. 

Tanah Mediteran, menurut ba­
tasan jenis tanah utama tanah merah 
dari Soepraptohardjo ( 1977) dalam I sa 
Darmawijaya ( 1990:299), memiliki 
sifat-sifat diantaranya sebagai berikut · 
solum sedang, batas horison jelas, war­
na stabil seluruh solum yaitu kuning 
merah, tekstur geluh lempung, struktur 
gumpal prismatik, konsistensi teguh 
dan kesuburan sedang hingga tinggi . 
Hasil pengamatan lapangan, yaitu ada­
nya sifat atau ciri khusus, berupa struk­
tur, gumpal prismatik (tiang) dengan 
tekstur Iempung dan konsistensi teguh. 
Kenampakan tersebut dapat diamati 
pada tebing sungai yang tergerus se­
hingga menampakkan profit tanah yang 
jelas. 
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Penelitian ini menekankan pada 
survei erosi . ldentifikasi jenis tanah di­
lakukan dengan mencocokkan sebagian 
ciri di lapangan dengan ciri baku me­
nurut batasan sebagaimana telah dise­
butkan diatas. Walaupun tidak dilaku­
kan studi tanah secara detil, namun ciri 
atau sifat khas tanah Mediteran cende­
rung sesua1 dengan kenyataan di la­
pangan. 

Hidrologi 
Sub DAS Gobeh merupakan 

daerah aliran sungai yang relatif seder­
hana, baik mengenai jumlah maupun 
pola alirannya. Sub DAS Gobeh 
dengan kali Gobeh sebagai sungai 
induknya, memiliki luas daerah sekitar 
161 Ha, dengan daerah yang datar 
hanya sekitar 9,3%. Kali Gobeh dengan 
panjang sekitar 2,65 km merupakan 
anak sungai Keduang yang bermuara di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri . 

Kerapatan aliran yang terlihat di 
Sub Das Gobeh relatifrendah (0,0036), 
hal ini tidak terlepas dari jumlah aliran 
yang sedikit. Kali Gobeh yang mem­
bentang arah timur !aut ke barat daya 
hanya memiliki satu cabang sungai uta­
rna tanpa nama di bagian sebelah utara. 
Walaupun hanya merupakan sungai 
yang Iebar di bagian outlet kurang dari 
3 meter dan kedalaman kurang dari 2 
meter, namun Sub DAS Gobeh cukup 
termonitor terbukti dengan dipasang­
nya pos pengamatan hidrologis di bagi­
an muara. 

Penggunaan Laban. 
Untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas tentang luas masing­
masing jenis penggunaan laban, maka 
disajikan dalam Tabel dibawah ini . 
Tabel 1. Macam Penggunaan Uhan 
Beserta Luasnya di Sub DAS Gobeh. 
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No Jenis Penggunaan Luas % 
Laban (m~ 

I Sawah 270.000 16.77 
2 Sa wah tadah I 1.500 0,72 

hujan 
3 Permuk.iman 410.000 25,47 

4 Tegalan 586.500 36,42 
5. Kebun Campur 332.000 20,62 

Jumlah 1.610.00 100,00 
0 

Sumber :Analisa Peta Penggunaan Laban 
Sub DAS Gobeh dengan Cek 
Ulang Tahun 1995 skala I: 10.000. 

Berdasarkan data sebagaimana 
tercantum pada tabel 1 maka terlihat 
bahwa macam penggunaan lahan yang 
mendominasi adalab permukiman dan 
tegalan, yaitu sekitar 54,34%, sedang­
kan sawah, kbususnya sawah irigasinya 
banya sekitar 16,77%. Hal ini tidak ter­
lepas dari kondisi topografi yang 
umumnya berombak yang menduduki 
hampir 48% dari luas daerah pene­
litian. 

EVALUASI KEMAMPUAN LA­
HAN DAERAH PENELITIAN. 

Klasifikasi kemampuan lahan 
dilakukan setelah karakteristik laban 
pada setiap satuan lahan daerah peneli­
tian telah diukur dan ditabulasikan 
(lihat lampiran l dan 2 ). 

KESIMPULAN. 
Daerab penelitian mempunyai 

tiga satuan bentuklahan yaitu dataran 
kaki gunungapi lawu tua topografi 
datar tertoreh ringan, dataran kaki gu­
nungapi lawu tua dengan topografi 
berombak-bergelombang tertoreh se­
dang dan dataran kaki gunungapi lawu 
tua dengan topografi bergelombang 
tertoreh kuat. Empat satuan ben­
tuklahan tersebut dapat diperinci lagi 
menjadi tiga pulub dua satuan laban. 
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Kelas kemampuan lahan dae­
rah penelitian berkisar antara kelas II 
sampai kelas VII. Luas masing-masing 
kelas kemampuan lahan adalah kelas II 
3-8 Ha (2,4%), kelas ill 38,18 Ha 
(23,7%), kelas IV 10,2 Ha (6,33%), 
kelas V 107,62 Ha (66,8%), kelas VII 
1,2 Ha (0,75%). 

Secara keseluruhan daerah pe­
nelitian mempunyai kepekaan tanah 
terhadap erosi dari sangat rendah sam­
pai sangat tinggi. Daerah penelitian ji­
ka akan dikembangkan untuk usaha 
pertanian panen memperlihatkan fak­
tor pembatas utama yakni erosi, dika­
renakan faktor pembatas erosi di dae­
rah penelitian dapat mempengaruhi 
faktor lainnya, seperti kedalaman ta­
nah. Disamping itu diperlukan pemeli­
haraan dan pengolahan secara intensif 

• mengenai kesuburan tanah dan kondisi 
lahannya. 

0 

SARAN. 
Dari hasil penelitian menun­

jukkan bahwa didaerah penelitian ter­
dapat beberapa bentuk penggunaan !a­
han yang belum sesuai dengan kemam­
puan lahannya. Bentuk penggunaan la­
hm yang belum sesuai atau tidak sesu­
ai tersebut sebaiknya diusahakan sesuai 
dengan kemampuan lahan serta dilaku­
kan usaha-usaha mengurangi adanya 
hambatan-hambatan yang ada pada sa­
tuan lahan tersebut. 
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~ LAMPIRANl 

No. S.tuan Lentng 
Uhln Permli~0/o 

1. V2ffiK 8 - IS 

m 
2. V2US 3-8 

u 
3. V2ffiS 8 -IS 

m 
4. V2UP 3 - 8 

u 
5. VII S 0 - 3 

I 

6. V2ffiK 8 - 15 

m 
7. V2ffiTg 8 - 15 

m 

8. V2UK ( 3 - 8 

u "r1 
9. VIIK 0 - 3 

I 

10. V2UK 3 - 8 

n 
II. V2UTg 3 - 8 

u 
12. V2ffiTg 8 - 15 

m 

13. VJIVK 15 - 30 

~ 
{ 
~ 

IV 

14. V2ffiP 15 - 30 

IV 

15. VIIP 0 - 3 I 
I ' 

16. V2UK 3-8 
i:' =-..... 

n 
17. V3 IV Tg 15 - 30 ~ 

ICJ 
_IV ____ 

TABEL 2. EVALUASI KEMAMPUAN LAHAN DAERAH PENELITIAN 

K~kaan Tlnl!bt Kodalaman Tebtur Permeabl- DralniH Kerlldl/& 
ro•l Erosl Efe~~~anab Tanab IIW tiWI 

Rendah Sedang 75 Lempung Ag.Uiambat Ag.U baik Sedang 

I m u I I u IV 

Rendah Sangat ringan 95 Lempung Lam bat Ag.U baik Tidak ada 

I I I I v u I 

Sedang Sangat ringan 95 Lempung Lam bat Ag.U baik Tidak ada 

u I I I v u I 

Rendah Ringan 80 Lernpung Lam bat Ag.U baik Tidak ada 

I I u I v u I 

Sedang Sangat ringan 95 Lempung Ag.U cepat Baik Tidak ada 

n I I I m I I 

Rendah Ringan 85 Lempung Lam bat Ag.U baik Tidak ada 

I I u I v u I 

Rcndah Scdang 55 Lempung Lam bat Ag.U baik Sedang 

I m u I v n IV 

Rendah Ringan 70 L<mpung Lam bat Ag.U baik Tidak ada 

I I u I v u I 

Sedang Ringan 75 Lempung Lam bat Ag.U baik Tidak ada 

n I u I v u I 

Sedang Ringan 70 Lempung Ag.U cepat Berlebihan Tidak ada 

u I n I m u I 

Rendah Ringan 80 Lempung Ag.U cepat Baik Tidak ada 

I I n I m I I 

Rendah Sedang 75 Lempung Lam bat Ag.U baik Sedang 

I m n I v n IV 

Rendah Sedang 90 Lempung Lam bat Ag.U baik Sedang 

I m u I v n IV 

Rendah Sangat ringan 95 Lempung Lam bat Ag.U baik Tidal< ada 

I I I I v u I 

Rendah Sangat ringan 95 Lempung Lam bat Ag.U baik Tidak ada 

I I I I v n I 

Sangat rendah Ringan 70 Lempung Lam bat Ag.U baik Sedikit 

I I u I v n m 

Rendah Sangat berat 55 Lernpung Lam bat Ag.U baik Ban yak 
I vu u I - ---- v --- ___ n ____ __ ____ -

v 

BIAJir 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Kadang-kadang 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidak pemah 

I 

Tidak pemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Tidakpemah 

I 

Kelu 

IVea 

Vw 

Yew 

Vw 

mw 

Yew 

Veaw 

Vw 

Vw 

mw 

mw 

Veaw 

Vcaw 

Vew 

Vw 

VtrW 

VDcaw 

~ 
t'" 
N 
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Lanjutan Tabel 2 

No. s.tuan Lero111 
Laban Permu~(% 

18. V3IVK IS ·- 30 
IV 

19. V2UK 3 - 8 

n 
20. vzn r8 3 - 8 

n 
21. v2 n Sh 3 -· 8 

n 
22. V2 ID Sh 8 - IS 

m 
23. V2 UTg 3 - 8 

n 
24. V2 ID Tg 8 - IS 

m 

2S. V2IDK 8 - 15 
m 

26. V3 IV Tz IS - 30 
IV 

27. V2 IDK 8 - IS 

m 

28. V3IVK IS - 30 
IV 

29. V2US 3 - 8 
D 

30. V2 IDTs 8 - IS 
m 

31. VI ITs 0 -· 3 

I 
32. V3 IVK IS - 30 

"" IV 
'Lil' 

t~ 

Kr..:an Tinlbt 
Etosl 

Sangat rendah Scdong 
I m 

Sangat rendah Ringan 
I I 

Rendah Ringan 
I n 

Sedang Ringan 
n n 

Sedang Scdong 
n m 

Rendah Ringan 
I n 

Rendah Sedang 

'• I m 

Scdong Ringan 
n n 

Rendah Berat 

I VI 

Sangat rendah Ringan 
I n 

Sangat rendah Sedang 

I m 

Rendah Sangat ringan 

I I 

Rendah sedans 
I m 

Rendah Ringan 
I I 

Rendah Sedans 
I m 

KedalaiiiMI Tebtur Pennoablllt. Dnl..U. Korildi/Ba BaaJir K .. 
Efe~~anah Tallllh I -ss Lompung IAnbill Aaak baik Seeling Tidakpemah v .... 

n I v n IV I 
70 LempUIII Agaklambat Agak bail< Sedikit Tidakpemah rna 
n I I n m I 
75 LcmpUIII Lam bat Agak bail< Sedang Tidakpemah v ... 
n I v n m I 

80 LempUIII Lam bat Agak bail< Seeling Tidakpcmah v ... 
n I v n m I 

80 Lompuna IAn bill Agak bail< Banyak Tidakpemah v .... 
n I v n IV I 
70 LtmpUIII Lam bat Aaak bail< Sedang Tidakpcmah v ... . 
n I v n m I 

70 Lompuns Sedans Bail< Banyak Tidakpemah !Yes 
n I I I IV I 
70 LempUIII Lam bat Aaak baik Scdong Tidakpemah veaw 
n I v n m I 
80 Lempu ... Lam bat Agak bail< Sangat Tidakpemah \'caw 
n I v n banyak I 

v 
85 Lompuns Seeling Agak bail< Sedanz Tidakpcmah me 
n I I n m I 

ss Lempuna Agaklambat Agak bail< Banyak Tidakpemah !Yes 
n I I D IV I 
95 Lompuns Sedan& Agak baik Tidak ada Tidakpcmah n 
I I I n I I 

75 l.entpllll8 IAnbat Agak baik Banyak Tldakpemah v .... 
n I v n IV I 
70 Lompuns Lambat Agak bail< Tidak ada Tidakpcmah v .. 
n I v n I I 
15 LtmpU~~~ Lam bat Agak bail< Banyak Tidakpemah v .. 
n I v D v I . 
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s. VIIRKSW 
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TABEL 3. EVALUASI KEMAMPUAN LAHAN DAERAB PENELITIAN. 

• Lorena 1 Kepc:kaan T~ Ke~ Tob1ur Tanah Pcnneabili..;. Drainaoe KcrikWB~ 

pen;'~ • Er6si Er6si Efer~anab .. 
0-3 Rendall Tidal< alb >90 Lempung Sedang Agak baik Tidal< ada 

I I I I I I D I 

0-3 Rendah Tidal.: alb >90 Lemptmg Lambat Agak buruk Tidal.: ada 

I I I I I v m I 

0-3 Rendah Tidal< alb >90 Lemptmg Agak ccpat Agak buruk Tidal.: ada 

I I I I I m m I 

0-3 Rendah Tidal.: alb >90 Geluh Scdang Agak bail< Tidal.: ada 
I I I I lempungan I D I 

I 

0-3 Rendah Tidal.: ada >90 Lemptmg Lambat Agak bail< Tidal.: ada 
I I I I I n I 

0-3 Rendall Tidal.: alb >90 Lemptmg Lambat Agak baik Tidak ada 
I L I I I - v m I 

3 - 5 Sedang Scdang 75 Lemptmg Sedang Agak bail< Tidal.: ada 
n I m n debuan n I 

I 

3 - S Sedang Sedang 60 Geluhpasiran Agak ccpat Agak bail< Scdang 

n I m n I m D n 

3 - S Sedang Sedang 75 Geluh pasiran Agak ccpat Agak bail< Sedang 
D n m n I m n n 

8-15 Agak tinggi Bcrat 40 Geluh Sedang Agak bail< Banylk 
m m VI n I I n IV 

8-15 Agak tinggi Sedang 60 Geluh Sedang Agak baik Banylk 
m m m n I I D IV 

8-15 Aglk tinggi Sedang 75 Geluh Sedang Agak bail< Tidal.: ada 
m m m n I I D I 
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ABSTRACT 

YOGYAKARTA KOTA KEPARIWISATAAN 
(Sebuah Gagasan Keterkaitan Perkotaan dan Perdesaan) 

Oleh : Soekadri 

Yogyakarta city principally be able to develop as an urban tourism. The inter­
nasiona/ a/traction e.i. Malioboro has been grawth over the world, and being the first 
nesessary object for paying attention beside the other tourism object as an old Cina 
building, old Europe building, and Javanese traditional houses also classical Javanese 
music (game/an) and dancing, and not to be forgotten is the special various Javanese 
food (gastronomi) 

The serious problems up till now exist is city transportation specially tourism 
transportation not supporting efficienly and also nicely mode for getting all potential 
city tourism location. Up/eve/ling rural tourism (rural-urban) potential more or less 
was still forgetted, so the socio economic, value losses by feelingness w~ 

In the near future programme and planning for supporting the Yogyakarta City 
to be the Urban Tourism is very strategic and very importance especially develop the 
tourism attraction object as well as seriously by linking all urban activities tourism to 
rural area tourism at the surrounding Yogyakarta spesial teritorry. Rural-urban 
linkages model will be the nice/ly tool, with more special attention to all attraction 
potential tourism object are developed who supported the local rural people and special 
policy programme. 

INTISARI 
Pada dasarnya Kota Yogyakarta dapat menjadi kota kepariwisataan. Hal ini 

didukung oleh potensi daya tarik seperti nama Malioboro yang telah berkumandang di 
jagad kepariwisataan intemasional dan di samping itu potensi sediaan kunjungan yang 
dapat dinikmati di perkotaan Y ogyakarta meliputi berbagai jenis karya seni budaya, 
gedung-gedung kuno dari pelbagai tipe budaya antara Cina, Eropa, Jawa asli, tari-tarian 
klasik sampai kontemporer, serta makanan khas Jawa (gastronomi Jawa) 

Permasalahan yang ada dewasa ini, terutama daya dukung untuk berkembangnya · 
kepariwisataan kota (urban tourism) . Yogyakarta selalu masih berkutat pada semra­
wutnya transportasi kota serta penataan ruang lingkup sediaan obyek wisata sehingga 
wisatawan yang selalu berpegang pada effisiensi, efektifitas, dan mendapatkan ke­
nikmatan belum merasa dapat dicapai sepenuhnya. 

Dengan demikian dalam jangka dekat sangat diperlukan : pertama, penataan 
tranportasi kota yang efisien dan efektif khususnya untuk perjalanan kepariwisataan ; 
kedua, lingkungan obyek sediaan kepariwisataan wilayah pedesaan termasuk dida­
larnnya partisipasi masyarakat yang dapat memanfaatkan secara ekonornis potensi 
wisatawan. Keterkaitan komponen-komponen kepariwisataan perkotaan (urban) dan 
perdesaan (luar kota) akan mempercepat kota Yogyakarta berkembang menjadi Urban 
Tourism U 
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PENGANTAR 
Kepariwisataan pada masa ini, 

khusllsnya di Indonesia dipakai sebagai 
wahana untuk mendukung pembangun­
an karena sektor ini mampu memberi­
kan keterkaitan manfaat ekonomi yang 
cukup luas baik secara vertikal maupun 
horisontal. 

Kota Yogyakarta dengan Maliobo­
ro sebagai daya tarik utamanya (main 
attraction) disamping sisi sediaan (su­
pply) kepariwisataan yang lain cukup 
mampu menarik wisatawan baik dalam 
negri maupun luar negeri . 

Berbicara masalah kota kepariwi­
sataan (urban tourism) sebenamya 
banyak hal yang perlu diperhatikan ka­
rena tidak setiap kota yang memiliki 
satu atau dua aset wisata secara oto­
matis dapat disebut sebagai kota ke­
pariwisataan. Sebagai contoh kota ke­
pariwisataan di manca negara seperti : 
Roma, Paris, London, Amsterdam, 
Singapura dan lainnya. 

Kota-kota tersebut tidak hanya 
memiliki aset wisata akan tetapi juga 
memiliki aset/potensi yang lebih bila 
dibandingkan dengan kota-kota lain­
nya. Sebagai contoh kota London, 
sebagai kota kepariwisataan (urban 
tou-rism), telah mampu mengakomoda­
sikan dalam arti efisien-efektif kepari­
wisataannya, baik dalam kota London 
sendiri maupun dengan aset wisata 
yang ada di luarnya, sehingga teljadi 
keterkaitan secara otomatis antar aset 
wisata ped(otaan dengan wilayah pen­
dukungnya (Brian, 1986). 

Dengan demikian, fungsi-fungsi 
komponen kota beserta aset kepariwi­
sataannya dapat tertata secara efisiensi­
efektif sehingga dirasakan oleh wisata­
wan menjadi nyaman dan menyenang­
kan karena sistem kota dan sistem ke­
pariwisataan dapat terpadu dengan 
selaras dan seimbang. 
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Pengertian Kota Kepariwisataan 
Kota kepariwisataan dicirikan oleh 

keberadaan potensi sediaannya (srqr 
ply) yang menarik terhadap wisatawan. 
Seperti halnya dengan kota-kota kepa­
riwisataan sejagat antara Jain Roma 
(Italia) dikenal karena peninggalan se­
jarah budaya dan sejarah karena revo­
lusi borjuis. Kota busana yang selalu 
mutakhir sejagad serta kota-kota lain­
nya dengan karakteristiknya sendiri. 

Kota Y ogyakarta merupakan kota 
yang berpredikat kota budaya, seni, 
pendidikan dan kota sejarah karena me­
rupakan pusat perjuangan pada zaman 
kemerdekaan Republik Indonesia. Di­
samping itu juga merupakan pusat pe­
layan administrasi (politik) serta pusat 
pelayanan seperti layaknya suatu fung­
si kota. 

Sejalan dengan pemikiran di atas 
paling tidak ada beberapa penciri suatu 
kota dapat berfungsi sebagai kota 
kepariwisataan, yaitu : 
a. Secara Geografis, penggunaan !a­

han nampak perbedaannya antara 
kota biasa dengan kota yang ber­
kembang sebagai kota kepariwisa­

. taan, 
b. · Perbedaan secara simbolis, dari 

image tertentu (simbol-simbol , 
kota-kota yang berkembang ke 
arab kota kepariwisataan biasanya 
menggunakan unsur-unsur Jing­
kungan terbangun atau alam seba­
gai daya tarik wisatawan (place­
marketing) 

c. Memiliki ciri keberadan tenaga 
kerja yang cukup tinggi, 

d. Juga dicirikan oleh tenaga kerja 
yang sangat giat pada sektor pela­
yanan/swasta sehingga aktifitas 

0 ekonomi didominasi aktifitas pela­
yan swasta, 

e. Instansi sektor pemerintah sangat 
dominan dalam sektor pelayanan 
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kepariwisataan (fisik, sosial, eko­
nomi, budaya )(Ari Basuki, 1997 
dan Pearce, 1987) 

Sediaan dan Permintaan 
Kota-kota biasanya memiliki fasi­

litas yang dapat berupa terminal, ang­
kutan darat, angkutan laut, angkutan 
udara, serta konsentasi aktifitas eko­
nomi yang dapat berupa perdagangan 
dengan industri, maupun pusat aktifitas 
seni, budaya, dan rekreasi tambah­
an/ikutan, yang dapat merupakan stst 
sediaan (supply) dari wisatawan 

Oleh karena itu dilihat dari stst 
permintaan (demand) , wisatawan dapat 
beraktifitas mencari/mendapatkan ijin; 
a. berkunjung keluarga!teman 
b. bisnis 
c. aktifitas konferensi I seminar 
d. rekreasi 
e. belanja 
f. lainnya (Ari Basuki, 1997) 

Karena kota-kota biasanya multi­
fungsi yang dapat melayani sesuai 
sediaanya seperti , memberi pelayanan 
dalam hal : 
a. monumen (sejarah) 
b. museum galeri 
c. bioskop, gedung pertunjukan 
d. diskotiklnight club 
e. cafe, rumah makan 
f. toko-toko 
g. kantor-kantor 

Maka keterkaitan kepariwisataan ·-· 
dapat dilihat dari hagan pemikiran 
seperti dikemukakan Stepen Page 
(1995, lihat Gambar 1) 

Dari hagan tersebut, hila kita 
cermati dari aktifitas dan pengalaman 
kota Y ogyakarta yang sudah cukup la­
ma menyandang predikat kota budaya, 
kota pelajar yang dikunjungi wisata-
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wan dalam negeri maupun luar negeri, 
dengan aset sediaan yang dimiliki dan 
tersebar di dalam kota (urban area) 
sendiri maupun sebagai sediaan yang 
lainnya berada di luar kota (rural area) 
sebenarnya sudah memadai sebagai 
urban tourism. 

Sediaan (supply) wisata dapat 
digolongkan menjadi : 
1. Elemen aktifitas wisatawan utama. 

Hal ini meliputi fasilitas rekreasi 
outdor-indoor, pusat budaya, bios­
kop, pusat eksebisi, museum seni 
budaya, dan fasilitas olah raga. 

2. Elemen sekunder. Hal ini merupa­
kan pelayanan wisata pendukung 
antara lain berupa pengalaman 
kunjungan yang dapat membentuk 
penguasaan yang menawan hati 
(nuju prono - Jawa) Dalam hal 
ini dapat berupa pengdlaman da­
lam bidang seni budaya, makanan 
(gastronomi), potensi alam yang 
langka, atau basil buatan, dan 
kombinasi dari itu semuanya 

3. Elemen tambahan. Elemen tam­
bahan khususnya dalam bidang 
sarana prasarana seperti /atau, alat 
transport, informasi wisata, dan 
pelaksanaan mobilitas wisatawan. 

Ketiga elemen tersebut pada da­
sarnya harus dimiliki oleh sebuah kota 
kepariwisataan seperti Kota Y ogya­
karta . Atraksi-atraksi sebagai andalan 
yang dapat memikat perlu memper­
timbangkan aspek-aspek : 
1. Ideographic Perspektive (teru-

tama budaya dan adat istiadat) 
2. Organization Perspective (penge­

lolaan suatu kota yang efisien­
efektifbagi wisatawan) 

3. Cognitive Perspektive ~satawan 
terkesan hatinya) "--
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PEMAKAI ___. PENDUIJUK PENilUDUK WJSATAWAN PESERTA KONFERENSI PEKERJA 

KETERKAITAN .... 
FUNGSIONAL 

D1 DALAM KOfA WAR KOfA 

F ASILIT AS ___. MONUMEN 
EJARAH 

MUSEUM, BIOSKOP DISK<mK CAFE TOKO KANI'OR 
GALER! GEDUNG PERTIINIUKAN RUMAH MAKAN 

KOfASEIARAH .. . 
KOfABUDAYA 

t KEHIDUPAN MALAM KUlA _. 
44"""'K""OT:::-:A-::cBE:::-l.AN=IA-· ... 

WlSATA KOfA 

Gambar 1 

Oleh karena itu maka kota 
Y ogyakarta dapat dikatakan telah 
memiliki, paling tidak sebagian besar 
dari sisi sediaan (supply) , khususnya 
wisatawan manca negera (lihat lam­
piran ) dan peta Kepariwisataan D.I. 
Y ogyakarta . 

Pengembangan Kota Kepariwisata­
an (Y ogyakarta) 

Dari apa yang telah dimiliki 
Kota Y ogyakarta maka pemikiran ke 
arab memperkembangkan potensi Kota 
Y ogyakarta sebagai kota kepariwisata­
an (urban tourism) , dapat mempertim­
bangkan pem.jkiran kepariwisataan se­
bagai suatu - sistem (Pearce, 1981 , 
Stephen Page, 1995) dalam bentuk : 
Model Stn.tktural. 

Yang perlu menjadi perhatian 
adalah komponen-komponen sebagai 
berikut : 
1. Manusia : yang akan memanfa­

atkan basil kepariwisataan 
2. Inti (nucleus) : dalam hal ini Kota 

Y ogyakarta sebagai pusat kepari­
wisataan yang khas. 
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3. Penanda : dalam hal ini Yog­
yakarta sebagai kota yang khas ada 
penandanya : antara lain dapat 
berupa seni-budaya (Keraton Y og­
yakarta dan Paku Alaman), Kota 
Sejarah (peljuangan) atau mungkin 
masyarakat yang ramah. 

Pemikiran Stepen Page ( 1995) 
dapat dipakai secara operasional untuk 
mengemukakan bahwa Wisata Kota 
Y ogyakarta dapat dikategorikan meta­
lui atraksi-atraksi seperti dalam gambar 
2. 

Dari komponen-komponen Wisata 
Kota tersebut dapat pula digambarkan 
saling keterkaitan, secara struktural da­
ri pemikiran Britton ( 1980) sebagai 
berikut : 
1. Spatial restn.tcturing 
2. Flexible Specialization 
3. Information city (Frank Still ·Well, 

1995). 

0 Ketiga komponen tersebut akan 
da-pat meliputi aset kepariwisataan 
baik kota Yogyakarta (city) itu sendiri 
mau-pun yang ada di Ju~ kota (rural 
region) . Untuk itu diperlukan change 
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of technology kepariwisataan dan 
social relation yang meliputi usaha­
usaha mengaitkan objek Wisata Kota 
dengan objek wilayah perdesaan (ru­
ral-urban linkage). 

Secara operasional, gagasan terse­
but dapat dioperasionalkan dengan mo­
del standard dari IUOTO, 1975 (struk­
tural realationships between origins 
and destinations, lihat gambar 3) 

I 

PRODUCi 
rtl'llf"' 1~ 1'tY UATlO~ 

Gambar 3. An enclave model of tourism in a. peripheral economic 
(Britton, 1980) 

Model pendekatan untuk me­
ngembangkan Kota Y ogyakarta seba­
gai kota kepariwisataan, dibutuhkan 
pengembangan Kota Y ogyakarta itu 
sendiri dengan isi aset kepariwisataan 
dan sekaligus dikembangkan ( dikom­
binasikan) dengan pengembangan aset 
kepariwisataan yang berada di daerah 
luar Kota Y ogyakarta. Langkah opera­
sionalisasi pelaksanaan dapat berben­
tuk paket-paket wisata yang padat me­
liputi objek kota dan perdesaan yang 
memiliki daya tarik yang khas. · 
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KESIMPULAN 
Atas dasar keberadaan aset 

kepariwisataan serta fungsi kota Y og­
yakarta : 
1. Kota Y ogyakarta secara prinsip 

mampu untuk dikembangkan men­
jadi Kota Kepariwisataan (urban 
tourism ) 

2. Model perkembangan kepariwisa­
taan struktural, yaitu menampung 
baik wisatawan domestik dan in­
temasional dalam bentuk suatu 

() konsentrasLJs~terkaitan pusat pasar 
antara komponen - komponen ke­
pariwisataan lokal-regional dan 

... •-

Forum Geografi No. 24/XIII/ Juli 1999 

. _., 1', 



,. 

nasionaVmtemasional dalam suatu 
wadah terorganisir yaitu : Kota 
(Y ogyakarta ) sebagai pusat bang­
kitan (generating) maupun pene­
rima (receiving) proses pemasaran 
kepariwisataan. 

3. Modd ini merupakan : 
a. Tantangan pengorganisasian 

baru bagi usahawan kepariwi-

DAFfAR PUSTAKA 

sataan tingkat regional (Y og­
yakarta) 

b. Keberhasilan ini akan dapat 
/mampu menjadi model untuk 
memperpanjang lama tinggal 
wisatawan di Yogyakarta . 
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LAMPIRAN 1 PERTUMBUHAN WISMAN DAN PENERIMAAN DEVISA DARI 
PELITA 1 SID PELITA VI 
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l'f.J.ITA I 

1H9 86.100 +64,3% 10,11 

187fJ 129.319 +50,;1% 16,2 +50,0% 

1871 t78.319 +38,3% U,G +39,5 % 
1972. 221-1&5 +Z3,8 •;;, 27,. +22,1 "'o 
1973 270.303 + 22,2 "-" 40,9 + 48.2% 

t••:UTA 11 -
1974 313.462 +16,0 'Yo 54,4 +31,0% 

1975 366.283 +16,9 o/o 62,3 +4,5% 
1976 401.237 +9,5 % 70,6 +1-3,3 .,. 

1977 433.3113 +8,0 .,,~ 81,3 15,2 "'· 
19711 4(i8.fi14 +8,1 o/o 94,3 +16,0% 

l'.l<:li'I'A Ill 

1979 501.430 .. 7,0 "CI 11118,0 + 99.4 ~'a 

1900 561.'1711 +111,9% 289,0 + 53,7 'Yo 
191!1'1 600.151 + 6,9% 30:!it,1 + 7.o -o~a 
1982 592.046 -1,4% 35&,8 +16.'1% 
111Nl13 638.855 + 7,9% 439,5 + 22,5 'Yo 

PF.I.fT,\ IV 

1984. 1 . 700.910 + 9.7 ~~ 519,7 +18,2 % 
1885 749.351 +6,9 ""' ' :l2$,3 + 1,7 % 
11h!o6 825.035 10,1 c;Jk; 59«),6 + 12.4 % 
1987 1.060.376 28,5% 874,3 +43,1 'Yo 
1988 1,;)(11.048 2.41,7% 1.027,0 + 17,5 % 

··,I,;LJ'L'\ V 

18811 1..0215.96$ + 25,0 o/o 1.~84,5 +25,1% 
18!MI 2.051.68& +26,2% ~1(15,3 +ii3,9% 
1991 2.H8.87D +2& ,26 'ro 2.522,0 +19,8% 
18112 3.064.1&1 +1111,23% 3-a78,11 +30,0% 
1993 3.4Q3.138 +11,02% 3.H7,6 +21,G% 

I'I!:LJTA VI 

191M 4.00~312 + 17,7% 4.785,3 + 20 'Yo 
18UI 4.324.~ + 7,9% S.:i!:ZIII,::J +9,3% 
19N 5,0~472 : +111,4% 8.181,7 +17,9'>'-
1957 !1.18!5.243 +3,0% b 8.7112,4 + 10,1 .,... 

.. : .. ~ ......... -. .. ~....._,.;. 
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LAMPIRAN 2. KUNJUNGAN WISMAN KE INDONESIA & YOGY AKARTA 
SERTA URUT AN KUNJUNGAN KE DIY 

KUNJUNGAN WISATA KE INDONESIA 

TAHUN JUMLAH GROWTH(%) 
1991 2569870 +25.26 
1992 3064161 +119.23 
1993 3403138 +11.02 
1994 4006312 +17.72 
1995 4324229 +794 
1996 5034472 +126.42 
1997 5185243 +3 .00 

Sumber : DEPP ARSENIBUD 

KUNJUNGAN WISATA KE YOGY AKART A 

TAHUN JUMLAH GROWTH SHARE 
TERHADAP NAS 

1991 216051 14.59 8.41 
1992 256192 18.57 8.36 
1993 299433 16.87 8.80 
1994 323194 7.93 8.06 
1995 344265 6.52 7.96 
1996 351542 2.11 6.98 
1997 277847 -20.96 5.36 

RATA-RATA 6.52 7.70 
Sumber ; Stat1stik PanWisata DIY yang d10lah kembah 

URUT AN WISMAN YANG BERK.UNJUNG KE DIY T AHUN 1995 

Ranking Negara asal Jun'llah wisman Persentase 
1 Taiwan 54806 15.91 
2 Belanda 35895 10.42 

I 3 Jepang 31629 9.18 

14 Hongkong 25803 7.49 

I~ 
Perancis 25621 7.44 
Jerman 24469 7.10 
USA 14576 4.23 

I 
8 Eropa lainnya 12000 3.48 
9 Inggris 11254 3.26 
10 Australia 11067 3.21 I 0 Sumber : Dinas PanWisata DIY 
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LAMPIRAN3 
11 BESAR JUMLAH KUNJUNGAN WISATAW AN MANCA NEGARA DI DIY 

TAHUN 1996- 1997 

NO ASAL 1996 1997 GROWTII 
NEGA.RA .. 

1 JEPANG 35810 36745 2.60 
2 TAIWAN 59974 35556 40.71 
3 BELAND A 39161 34386 12.19 
4 PERANSIC 29865 22440 24.86 
5 JERMAN 24221 17323 28.45 
6 AUSTRALIA 12060 13096 8.59 
7 AMERIKA 15336 12478 18.64 

SERIKAT 
8 INGGRIS 11256 8570 23.86 
9 HONGKONG 12275 6560 46.56 
10 IT ALIA 7794 5014 35.67 
11 THAILAND 7975 • 4996 37.35 

. •. 
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LAMPIRAN 4 PETA KEPARIWISAT AAN KOTA DAN DESA 
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KEMAMPUAN LABAN PERTANIAN DI KECAMATAN TERAS DAERAH TINGKAT ll 
BOYOLALI PROPINSI JAWA TENGAH 

Oleh: Sugiharto Budi S dan Taryono 

ABSTRACT 
There ara three aims on this research: to determine abaut the level of farming 

land capability and the sub cal~s of farming land capability, to ~termine the ar_e~ tluit 
posible to developed for farmmg land, to evaluate abaut jarmmg land capabilzty jot 
landuse in the sub-district of Boyolali Regency. 

The methods used in this research is obsetvation in the field and laboratory 
with land unit approach as a standard of mapping. The dnta collected from this 
research is degree of slope, erosion sensibility, erosion level, solum, texture, 
permeability, drainage, gravel/pebble and the flood hazard 

The result of this research showed that the research area has II to VI land 
capability. Land capability II: 750 Ha (25,1%), III: 1308,1 Ha (43,7%), IV: 250 Ha 
(8,3%), V· 386,5 Ha (13%), VI: 299 Ha (10%). The dominant restriction is the soil 
moisture that consist of permeability and drainage. 

INTISARI 
Tujuan penelitian ini adalah: menentUkan kelas dan sub klas kemampuan 

lahan pertanian, menentukan daerah yang dapat dikembangkan untuk lokasi pertanian, 
evaluasi kemampuan lahan pertanian terhadap penggunaan lahan di Kecamatan Teras 
Kabupaten Boyolali. 

Metode yang digunak:an dalam penelitian ini adalah observasi di lapangan dan 
keija laboratorium dengan pendekatan satuan laban sebagai satuan pemetaannya. Data 
yang disadap meliputi: kemiringan lereng, kepekaan erosi, tingkat erosi, kedalaman 
tanah, tekstur tanah, permeabilitas, drainase, kerilkiVkrakal dan ancaman banjir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daerah penelitian mempunyai kelas 
kemampuan laban II sampai VI. Kelas kemampuan laban II: 750 Ha (25,1%), kelas III: 
1308,1 Ha (43,7%), kelas IV: 250 Ha (8, 3%), kelas V; 386,5 Ha (13%), dan Kelas VI: 
299 Ha (10%). Faktor penghambat yang dominan adalah kelembaban tanah yang 
meliputi permebilitas dan drainase tanah. 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang Penelitian 

Dalam memenuhi sebagian 
kebutuhan hidupnya mak:a manusia 
memanfaatkan laban yang ada. Dalam 
memanfaatkan lahan untuk penggunaan 
tertentu hams didasarkan kemampuan 
lahannya agar tidak: menimbulkan 
bencana. Kaitannya dengan pengguna­
an laban pertanian, kemampuan lahan 
merupak:an salah satu syarat yang 
penting untuk memperoleh suatu pro­
duksi tanaman yang dikehendaki. 
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Kecamatan Teras Kabupaten 
Boyolali kondisi topografinya dan 
penggunaan lahannya bervariasi. Seba­
gian besar daerahnya mempunyai relief 
perbukitan. Curah hujan di daerah ini 
tergolong tinggi yakni 2143,4 mm 
/tahun. Tindakan konservasi yang ada 
belum sempuma, hal ini terlihat bahwa 

d,i beberapa tempat menunjukkan a­
danya kenampak:an erosi yang cukup 
inte.nsif. 
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Tujuan Penelitian 
Menentukan kelas dan sub 

kelas kemampuan lahan pertanian. 

Kerangka Pemikiran 
Kemampuan laban adalab peni­

laian laban secara sistematik dan 
pengelompokannya dalam beberapa 
kategori yang merupakan potensi dan 
penghambat bagi. penggunaannya (Si­
tanala Arsyad). Studi kemampuan 
laban pertanian di daerab penelitian 
pada dasarnya menentukan kelas 
kemampuan laban serta mengadakan 
evaluasi kemampuan laban terhadap 
penggunaannya. 

Untuk menentukan kelas ke­
mampuan lahan diperlukan data ten­
tang sifat fisik lahan yang meliputi: ke­
rniringan lereng, kepekaan erosi, ke­
dalaman tanah efektif, permeabilitas ta­
nab, kerikil atau batuan dan banjir. Ba­
sil pengumpulan data yang diperoleh di 
lapangan dan laboratorium kemudian 
dilakukan analisa . 

Faktor-faktor yang mempenga­
ruhi kemampuan lahan diberi simbol 
kemudian dimasukkan ke dalamn tabel 
kelas kemampuan lahan. Kemampuyan 
lahan yang dikemukakan oleh Sitanala 
Arsyad dibagi menjadi 8 kelas dengan 
pembagian sebagai berikut: Kelas I 
sampai kelas IV merupakan tanah yang 
dapat diolah untuk penggunaan perta­
nian tanaman semusim, kelas V sampai 
VIII merupakan tanah yang sulit diolah 
untuk pertanian tanaman semusim. 

Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder: 
1 . Data primer terdiri dari: 

Kedalaman efektif tanah 
Drainase tanab 
T ekstur tanab 
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Permebilitas tanah 
Kepekaan tanab 
Banjir 
Erosi 
Kemiringan lereng 

2. Data sekunder terdiri dari: 
Data curah hujan 
Peta topografi skala 1:50.000 
Peta geologi skala 1:100.000 
Peta tanab skala 1:50.000 
Peta penggunaan laban skala 
1:50.000 
Peta administrasi 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan da­

lam penelitian ini adalah metode survei 
yang meliputi pengamatan, pengukuran 
di lapangan dan analisa laboratorium. 
Pengambilan sampel dilakukan siengan 
cara stratified sampling dengan strata 
satuan laban. 

KONDISI FISIK DAERAH PENE­
LITIAN 

Letak, Luas dan Batas Daerah 
Penelitian 

Berdasarkan peta topografi 
skala 1:50.000 lembar Boyolali sheet 
5120:IV, Kecamatan Teras terletak an­
tara lintang 7°2'9,27" - 7°05'13" LS 
dan garis bujur 110°3 7'26" 
110°40'36" BT. 

Secara administrasi Kecamat-
an Teras dibatasi: 

Sebelab timur : Kecamatan banyu­
dono 
Sebelah barat : Kecamatan Mojo­
songo 
Sebelab selatan : Kabupaten Kla­
ten 
Sebelah utara : KabupateO ema­
rang 

81 

'·~ .. 



Luas , daerah penelitian berdasarkan 
peta lokasi daerah penelitian adalah 
2993,6 Ha. 

lklim 
Dalam studi geomorfologi, 

pembicaraan tentang iklim memegang 
peranan penting. Faktor iklim dapat 
memberikan keterangan mengenai tem­
peratur, curah hujan, kelembaban udara 
dan arah serta kecepatan angin. Dari 
beberapa variabel tersebut di atas dapat 
dikaitkan dengan proses geomorfologi, 
drainase, penggunaan lahan mapun ke­
tersediaan air bagi daerah tersebut. 

Sesuai dengan letak lintangnya, 
maka daerah penelitian mempunyai 
iklim, tropika, seprti tempat-tempat 
lain di pulau Jawa. 

Keadaan hujan selama sepuluh 
tahun terakhir, yaitu dari tahun 1987 
sampai dengan tahun 1996, rata-rata 
bulan basah 6,5 dan bulan kering 2,5 
setiap tahun. 

Geologi 
Berdasarkan pembagian fisio­

grafi pulau Jawa menurut Bemmelen, 
1949, dalam bukunya "The Geology of 
Indonesia", pulau Jawa dibagi menjadi 
empat propinsi geologi • 
1. Jawa bagian barat (Cirebon ke 

arah barat) 
2. Jawa bagian tengah (Cirebon 

hingga--Semarang) 
3. Jawa bagian timur (Semarang 

hingga Surabaya) 
4. Ujung Jawa bagian timur 

(Surabaya hingga Madura) 

Atas pembagian tersebut di atas 
maka rnenurut Van Bemmelen daerah 
penelitian yang berada di daerah Boyo­
lali termasuk dalam propinsi geol"agi 
Jawa bagian timur 
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Berdasarkan peta geologi skala 
UOO.OOO batuan di daerah penelitian 
hanya terdiri satu jenis batuan yaitu 
batuan gunungapi tak terpisahkan 

Geomorfologi 
Menurut Pannekoek, 1949 secara 

umu pulau Jawa dibagi menjadi tiga 
zone fisiografi, yaitu• 
1. Zone selatan, berupa plato selatan 

dengan kemiringan kurang lebih 8° 
ke arah selatan. 

2. Zone tengah, berupa zone depresi 
yang ditumbuhi gunung berapi. 

3. Zone utara , berupa antiklinarium 
Kendeng dan Rembang serta 
dataran aluvial pantai utara. 

)ika dibuat penampang melintang, pu­
lau Jawa dibagi menjadi tiga bagian 
(Pannekoek, 1949), yaitu • 

Jawa bagian barat 
Jawa bagian tengah 
Jawa bagian timur 

Berdasarkan pembagian fisiografi 
dan pembagian secara melintang ter­
sebut maka daerah penelitian termasuk 
zone tengah jawa timur. 

Tanah 
Berdasarkan peta tanah yang 

dikeluarkan oleh LPT Bogor tahun 
1992 dan checking lapangan di daerah 
penelitian terdiri dari tiga satuan tanah, 
yang meliputi • 

I. 

0 

Tanah mediteran coklat tua 
Tanah ini dibentuk oleh bahan 

induk tuff dan tanah irii mem­
punyai tekstur liat, wama dalam 
keadaan kering bervariasi dari co­
klat kekuningan sampai coklat ge­
lap kemerah-merahan, pada kedal­
aman Iebih dari 2 meter sering 
dijumpai batuan, l<erikil, tuff 
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2. Tanab regosol coklat kelabu 
Tanah ini termasuk tanab 

mineral yang belum mempunyai 
perkembangan profil, tekstumya 
pasir, berstruktur remah, konsis­
tensinya lepas-lepas, pH 5,5 - 7,5. 
Kepekaan terhadap erosi kecil, 
bahan induknya berasal dari abu, 
pasir tuff volkan intermedier sam­
pai basis. 

3. Tanab regosol kelabu 
Tanab ini tersebar di daerah 

yang merniliki topografi landai , 
berombak hingga bergelombang. 
Tanab ini tergolong tanab masib 
muda belum mengalarni deferensi­
asi borison, bertekstur pasir, ber­
struktur tunggal, konsistensinya le­
pas-lepas, pH netral, kesuburan 
sedang. Bahan induk berasal dari 
abu volkan napal dan pasir inter­
medier, kepekaan tanah terhadap 
erosi kecil. 

Penggunaan Laban 
Penggunaan laban di daerah 

penelitian sebagian besar digunakan 
untuk pertanian sawah, permukiman 
dan industri. Sedangkan penggunaan 
laban yang lainnya prosentasenya kecil. 
Untuk mendapatkan gambaran yang le­
bih detil tentang penggunaan laban di 
daerah penelitian dapat dilihat pada 

·tabel1 . 

Hidrologi 
Air permukaan di Kecamatan 

Teras berasal dari aliran air sungai 
dalam hal ini adalab sungai Pepe. 
Sedangkan airtanah di daerah pene­
litian berasal dari infiltrasi air hujan 
yang jatub di atasnya serta aliran dari 
daerah yang lebih tinggi. Kedalaman 
airtanah tanah di daerah penelitian 
bervariasi dan mempunyai kisaran 2 -
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26 m. Agihan airtanah makin ke utara 
makin dalam. 

Tabel 1. Penggunaan Laban diKeca 
matan Teras Taboo 1996. 

No Macam ·Luas 
. ••• Peneullaan Laban . (Ha) 
I. Tanah sawah 

a. Sawab irigasi 826,0 
b. Sawah non irigasi 492,9 
c. Sawah sederbana 73,9 
d. Sawah tadah hu- 34,4 
jan 

2. Tanab kering 
a. Pekarangan 894,9 
b. Tegalan/kebun 499,7 

3. Lain-lain 170,3 
Sumber : Data sekunder, Monograf 

Ka:armlan T~ Tahm 1996. 

SA TUAN LABAN DAERAH PENE­
LITIAN 

Berdasarkan genesanya bentuk­
lahan daerah penelitian terbentuk datar­
an aluvial vulkan. Tiap bentuklahan di­
bedakan menjadi beberapa satuan la­
ban, untuk penjabaran dan luasan ma­
sing-masing satuan laban dapat dilibat 
pada tabel 2. Adapun karakteristik ma­
sing-masing laban tersebut akan diu­
raikan pada sub bah berikutnya. 

Satuan Laban Pada Bentuklaban A­
sal Volkan 

Berdasarkan genesanya, bentuklahan 
penelitian adalab bentuklaban asal vul­
kanik yang dirinci lagi menjadi tiga sa­
tuan bentuklahan yaitu, satu bentuk­
laban dataran aluvial kaki vulkan (V1 ), 
dataran aluvial kaki vulkan tertoreh 
ringan (V2), dataran aluvial kai&)vul­
kan tertoreh sedang (V3) dan dari tiga 
satuan bentuklahan tersebut dapat 
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Tabel 2. Penyebaran Daerah Sampel dan Luas Menurut Satuan Laban Daerab 
Penelitian. 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Simbol 

VIIMCS 
w 
VIMCP 

VIRCP 

VIRCSW 

V1RKSW 

VIRKTG 

V2MCTG 

V2MCP 

V2MCSW 

V3MCTG 

V3MCP 

V3MCSW 

Nama Satuan Laban 

Dataran aluvial vulkan mediteran coklat tua untuk 
sa wah 
Dataran aluvial vulk.an mediteran coklat tua untuk 
permukiman 
Dataran a! uvial vulk.an regosol coklat kelabu B I 
posisi untuk per-
Mukiman 
Dataran aluvial vulkan regosol coklat kelabu B I pasir 
untuk per-
Mukirnan 
Dataran a! uvial regosol kelabu B 1 abu/pasir untuk 
sa wah 
Dataran aluvial regosol kelabu B 1 abu/pasir untuk 
permukirnan 
Dataran aluvial kaki vulkan tertoreh ringan mediteran 
coklat tua 
Untuk tegalan 
Dataran aluvial kaki vulkan tertoreh ringan mediteran 
coklat tua 
Untuk permukiman 
Dataran aluvial kaki vulk.an tertoreh ringan mediteran 
coklat tua 
Untuk sawah 
Dataran aluvial kaki vulk.an tertoreh sedang mediteran 
coklat tua 
Untuk tegalan 
Dataran aluvial kaki vulk.an tertoreh sedang mediteran 
coklat tua 
Untuk permukirnan 
Dataran aluvial kaki vulk.antertoreh sedang mediteran 
coklat tua 
Untuk sawah 

Sumber : Hastl Perhitungan 

0 
a. Satuan laban 

bentuklaban 
vulkan (Vl ). 

pada 
dataran 

Luas 
(llitl 

350 

125 

175 

655 
125 

200 

100 

592,5 

475 

550 

250,9 

463,9 

satnan 
aluvial 

dirinci lagi menjadi beberapa satuan 

laban. Adapun karakteristik dari ma­

sing-masing satuan laban tersebut ada­

lab sebagai berikut : Satuan laban yang terdapat di 
satuan bentuklahan .dataran aluvial kaki 
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vulkan ada 6 yaitu 
V1IMCP, V1IRCP, 
V1IRKSW dan V1IRKP. 

V1IMCSW, 
V1IRCSW, 

V1IMCSW, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 0-2%. 
Tingkat erosi tidak dijumpai, untuk 
gerakan massa tidak dijumpai pada 
satuan laban ini sehingga masuk dalam 
kelas sangat baik. Daya dukung tanab 
0,5 kglcm3

, mudab tergenang, kera­
patan saluran 1 -4. Pelapukan 5,30 m. 
Ting-kat pengatusan pada satuan 
bentuk-laban tru sedang dengan 
penggunaan laban sawab. 

VliMCP, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 0-2%. 
Erosi tidak ada, dengan tanab medi­
teran coklat mempunyai tekstur lem­
pung, daya dukung 2,5 kglcm3 yang 
berarti sangat baik. Gerak massa tidak 
ada dengan kedalaman pelapukan sem­
puma. Tingkat pengatusan sedang dan 
kedalaman airtanab 5,5 m. Dengan 
penggunaan laban p~rmukiman mudab 
tergenang dan kerapatan saluran baik. 

V1IRCP, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 0-2%. 
Tingkat erosi masuk dalam kelas tidak 
ada. Tanahnya adalab regosol coklat 
kekelabuan dengan tekstur geluh, daya 
dukung 2 kg/cm3 yang berarti sangat 
baik. Gerak massa tidak dijumpai 
(tidak ada). Pelapukan batuan mem­
punyai kedalaman 6,68 m. Tingkat 
pengatusannya sedang dalam penggu­
naan laban permukiman, sukar terge­
nang dan kerapatan saluran baik. 

VliRCSW, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 0-2%. 
Tanahnya regosol coklat kekelabuan 
dengan tekstur gelub, daya dukung 1,5 
kglcm3 yang berarti baik. Gerak massa 
tidak ada, pelapukan sempuma. Ting­
kat pengatusan sedang dengan penggu­
naan laban sawab, sukar tergenang dan 
kerapatan saluran sangat baik. 
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V1IRKSW, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 0-2%. 
Tanah di satuan medan ini adalab 
regosol kelabu, mempunyai tekstur ge­
luh, daya dukung 1,5 kg/cm3 yang ber­
arti baik. Gerak massa tidak dijumpai 
pada satuan medan ini . Pelapukan sem­
puma . Tingkat pengatusan sedang de­
ngan penggunaan laban sawab, mudah 
tergenang dan kerapatan saluran sangat 
baik. 

V1IRKP, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 0-2%. 
Tanab pada satuan medan ini adalab 
regosol kelabu yang mempunyai tek­
stur gelub dengan daya dukung 4,5 
kglcm3 yang berarti sangat baik. Gerak 
massa tidak ada. Pelapukan sempuma. 
Ting-kat pelapukan sedang, kedalaman 
air sumur 5 m dengan penggunaan 
laban permukiman, sukar tergenang 
dan kerapatan saluran baik. 

b. Satuan Laban yang terdapat pada 
satuan bentuklahan dataran aluvial 
kaki vulkan tertoreh ringan (V2). 

Satuan laban yang terdapat pada 
satuan bentuklaban ini ada 2 yaitu 
V2IIMCSW dan V2IIMCP. . 

V2IIMCSW, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan 2-5%. Tanah 
pada satuan medan ini adalab medi­
teran coklat tua, bertekstur lempung, 
erosi sedang, daya dukung tanab 1 
kg/cm3 yang berarti sangat jelek. Gerak 
massa pada satuan medan ini mem­
punyai kelas jelek. Tingkat pelapukan 
sedang, tingkat pengatusan sedang 
dengan penggunaan laban sawah, tidak 
pemab tergenang dan kerapatan saluran 
baik. 

V2IIMCP, satuan la~n ini 
mempunyai topografi landai 'dengan 
kemiringan lereng 2-5%. Tanab pada 
satuan medan ini adalab mediteran 
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coklat tua, tekstur geluh pasiran. 
Tingkat erosi mempunyai kelas sedang, 
daya dukung tanah 4,5 kg/cm3 yang 
berarti sangat baik. Gerak massa 
mempunyai kelas jelek, daya dukung 
tanab 1,5 kg/cm3 yang berarti baik, 
tingkat pelapukan sedang, tidak pernah 
tergenang, kerapatan saluran baik. 
Pengatus-an baik dengan kedalaman 
airtanab 3 m, penggunaan laban untuk 
permukiman. 

c. Satuan Laban yang terdapat di 
satuan bentuklaban dataran aluvial 
tertoreh sedang (V3). 

.. __ Satuan laban _J:'!I:.Ilg terdapat di 
satuan bentuklaban dataran aluvial kaki 
vulkan tertoreb sedang ini ada 3 yaitu 
V3IIIMCTG, V3IIIMCP dan V3III­
MCSW 

V3 IIIMCTG, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 5-8%. 
Tanahnya adalab mediteran coklat tua 
dengan tekstur lempung. Tingkat erosi 
sedang, gerak massa mempunyai kelas 
jelek, daya dukung tanab 4,5 kg./cm3

, 

tingkat pelapukan sedang. Tidak per­
nab tergenang, pengatusan baik dengan 
penggunaan laban tegalan, kedalaman 
airtanab 18-20 m. 

V3IIIMCP, satuan laban ini 
mempunyai kemiringan lereng 5 - 8%. 
Tanabnya adalab mediteran coklat tua, 
tekstur geluh 1empung dengan tingkat 
erosi sedang. Mempunyai daya dukung 
2,5 kg/cm3

- yang berarti sangat baik. 
Gerak massa mempunyai kelas jelek 
dengan pelapukan sedang. Tingkat 
pengatusan baik., kedalaman airtanab 
18-20 m dengan penggunaan laban 
permukiman, tidak pernab tergenang, 
kerapatan sa1uran sedang. 

V3IIIMCSW, satuan laban ini 
mempunyai kerniringan lereng S-8%. 
Tanahnya adalab mediteran coklat tua 
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dengan tekstur lempung. Daya dukung 
tanab 1 kg/cm3 yang berarti sangat 
jelek., tingkat erosi tidak ada. Gerak 
massa sangat baik dan pengatusan baik. 
Tingkat pelapukan sedang, sukar ter­
genang, kerapatan saluran sedang dan 
kedalaman airtanah 8 m. 

EV ALUASI KEMAMPUAN LA­
BAN DAERAH PENELITIAN 

Klasifikasi Kemampuan Laban 
Klasifikasi kemampuan laban 

adalab penilaian laban (komponen­
komponen laban) secara sistematik dan 
pengelompokan dalam beberapa kate-

. .. ,. .. gori berdasarkan sifat-sifat ··- _yang 
merupakan potensi dan penghambat 
bagi penggunaan secara lestari (Sita­

•nala Arsyad, 1989 ). 
Klasifikasi kemampuan laban 

dilakukan setelab karakteristik laban 
pada setiap satuan laban daerab peneli­
tian telah diukur dan ditabulasikan. 
Metode yang digunakan dalam pene­
litian ini adalab dengan menyesuaikan 
(matching) antara data pada tabel ka­
rakt~ristik laban pada setiap satuan !a­
han daerab penelitian, dengan tabel 
kriteria kllasifikasi kemampuan laban 
sehingga didapatkan kelas dan subkelas 
kemampuan laban pada setiap satuan 
laban daerab penelitian. 

Kriteria Klasifikasi 
Membantu klasifikasi kemam­

puan laban diperlukan suatu kriteria 
yang jelas dan memungkinkan penge­
lompokan laban pada setiap kategori 
kelas dan subkelas kemampuan lahan. 

~ubkelas Kemampuan Laban 
. Pengelqmpokan atas subkelas 

didasarkan atas jenis faktor peng­
hambat atau ancaman kerusakan. Ter-.... 
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dapat empat jenis utama penghambat 
yangdikenal yaitu: 
1. Ancaman erosi ditandai dengan 

huruf(e) 
2. Ancaman keadaan drainase, kele­

bihan air, atau ancaman banjir di­
tandai dengan huruf (w) 

3. Hambatan daerah perakaran, ditan­
dai dengan huruf ( s) 

4. Hambatan iklim ditandai dengan 
huruf(c) 

Subkelas e menunjukkan ancaman 
erosi yang merupakan masalab utama, 
didapat dari kecuraman lereng dan 
kepekaan erosi tanah. Subkelas s tanah 
mempunyai hambatan daerab perakar­
an yaitu kedalaman terhadap batu atau 
lapisan yang menghambat perkem­
bangan akar. Subkelas w menunjukkan 
tanah mempunyai hambatan karena 
drainase buruk atau kelebihan air dan 
terancam banjir. Subkelas c menun­
jukkan adanya faktor iklim (tempe­
ratur, udara dan curab hujan) menjadi 
batas penggunaan laban. 

Satuan Pengelolaan Atau Satuan 
Kemampuan 

Satuan kemampuan memberi­
kan informasi yang lebih spesifik dan 
terinci untuk setiap bidang laban 
daripada subkelas. Satuan kemampuan 
adalab pengelompokan laban yang 
sama atau hampir sama kesesuiannya 
bagi tanaman dan memerlukan penge­
lolaan yang sama atau memberikan 
tanggapan yang sama terhadap masuk­
an pengelolaan yang diberikan. 

Karakteristik Laban 
Karakteristik laban adalah atri­

but atau keadaan kualitas laban (Sita­
nala Arsyad, 1989). Karakteristik laban 
tersebut adalab kemiringan lereng per­
mukaan, kepekaan erosi, tingkat erosi, 
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kedalaman tanah, tekstur lapisan atas, 
tekstur lapisan bawab, permeabilitas, 
kerikillbatuan, drainase, dan ancaman 
banjir atau penggenangan. 

Kelas Kemampuan Laban 
Pengelompokan di dalam ke­

las didasarkan atas intensitas faktor 
penghambat, tanah dikelompokkan ke 
dalam delapan kelas yang ditandai 
dengan huruf romawi I sampai VIII. 
Ancaman atau kerusakan meningkat 
berturut-turut dari kelas I sampai kelas 
VIII. Tanah pada kelas I sampai VI 
dengan pengelolaan baik mampu 
menghasilkan dan sesuai untuk ber­
bagai penggunaan. Tanab pada kelas V 
sampai VII sesuai untuk padang rum­
put, pohon-pohon atau vegetasi alami. 
Dalam beberapa hal tanah kelas V dan 
VI dapat menghasilkan dan me­
nguntungkan untuk beberapa jenis ta­
naman tertentu seperti buab-buaban, 
tanaman bias atau bunga-bunga dan 
sayuran. Tanab kelas VIII sebaiknya 
dibiarkan dalam keadaan alami. 

Daerah penelitian mempunyai 
12 satuan laban dengan kelas kemam­
puan laban II, ill, IV, V dan VI. Ada­
pun untuk penjelasan masing-masing 
kelas dan sub kelas kemampuan laban 
di daerah penelitian disajikan pada 
tabel3. 

KESIMPULAN 
Daerab penelitian mempunyai 

tiga satuan bentuklahan yaitu dataran 
aluvial, dataran aluvial tertoreh ringan 
dan dataran aluvial tertoreh sedang. 
Tiga satuan bentuklahan tersebut dapat 
diperinci lagi menjadi 12 satuan laban 

Kelas kemampuan lahilDJ daerah 
penelitian berkisar antara kelaSli sam­
pai kelas VI. Luas masing-masing ke­
las kemampuan laban adalab kelas II 
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750 Ha (25,1%), kelas III 1308,1 Ha 
(43,7%), kelas IV 250 Ha (8,3%), ke}as 
V 386,5 Ha (13%), dan kelas VI 299 
Ha (10%). 

Secara keseluruhan daerah pe­
nelitian mempunyai tingkat erosi dari 
tidak ada sampai pada tingkat yang 
berat dengan tingkat permeabilitas lam­
bat sampai agak cepat dengan drainase 
agak buruk sampai pada agak baik. 
F aktor pembatas yang dominan adalah 
kelembaban tanah yang meliputi per­
meabilitas dan drainase, sedangkan 
faktor pembatas erosi hanya terdapat 

DAFTAR PUSTAKA 

pada daerah yang mempunyai kele­
rengan yang besar. 

SARAN 
Dari basil penelitian menunjuk­

kan bahwa didaerah penelitian terdapat 
beberapa bentuk penggunaan lahan 
yang belum sesuai dengan kemampuan 
lahannya. Bentuk penggunaan lahan 
yang belum sesuai atau tidak sesuai 
tersebut sebaiknya diusahakan sesuai 
dengan kemampuan lahan serta dila­
kukan usaha-usaha mengurangi adanya 
hambatan-hambatan yang ada pada sa­
tuan laban tersebut. 
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ABSTRACT 

TEKNOLOGI USAHATANI, PENDAPATAN PET ANI, 
DAN DIVERSIFIKASI MATA PENCAHARIAN 

DI KABUPATEN KULON PROGO 

Oleh : Gunardo R.B. 

The objective of this research were conducted in Kulon Progo Regency were to 
know how far utilization of farm technology (hand tractor, tresher, benguk carver and 
cassava rapier) will increasing income farmer and works diversification on different 
topography and accessibility. 

The data included primary and secondary data. The primary data were collected 
from respondents by filling questionnaires, while the secondary data were collected 
from the governmental officer. Region samples are Lendah sub regency which low land 
plain area, Sentolo sub regency which hilly area and Kalibawang sub regency which 
mountain range area. Respondent samples was taken by snow ball sampling, who 
utilized of farm technology and they are 58 respondent, from low land plain area, 38 
repondent from hilly area and 38 respondent mountain range area. The data were 
processed by using computer, while hypothesis was tested by crosstab and chi quadrate 
to compare result of research in the three different topography areas. 

The result of research shows that there are difference significan utiltzation of 
farm technology according to the topography background Hand tractors and tresher 
are much utilized in the hilly areas, benguk carvers are much utilized in the low land 
plain areas and cassava raspiers are much utilized in the mountain range areas. They 
aren't difference signifikan the utilization of farm technology according to accessibility. 
The low land plain areas and the hilly areas produce same activities, while the 
mountain range areas produce only jour kind of same activities. Diversification of 
works in the hilly areas absorbed a lot of manpower than those and the rest areas. 
Income generating from the utilization of farm technology in the hilly areas is more 
than that in the rest areas. 

INTI SARI 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Dati II Kulon Progo yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh penerapari teknologi usahatani (traktor tangan, perontok padi, 
perajang benguk dan pemarut singkong) dapat menambah pendapatan petani dan 
menciptakan diversifikasi mata pencaharian di daerah yang berbeda topografi dan 
aksesibilitannya. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari responden dengan mengisi kuesioner yang telah disiapkan, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari instansi-instansi pemerintah. 

Sampel daerah penelitian dibedakan menurut topografi yaitu Kecamatan Lendah 
mewakili daerah topografi dataran rendah, Kecamatan Sentolo mewakili daerah 
topografi perbukitan dan Kecamatan Kalibawang mewakili daerah pegunung~. Sampel 
responden dipilih secara snow ball sampling yaitu memperoleh responden 'b'erikutnya 
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yang juga menerapkan teknologi usahatani dari informasi responden yang telah 
diwawancarai. Dengan cara itu diperoleh 58 responden dari daerah dataran rendah, 38 
responden dari daerah perbukitan dan 38 dari daerah pegunungan . Data diolah dengan 
menggunakan komputer SPSS, analisisnya menggunakan tabel silang, tabel frekuensi 
dan kai kuadrat untuk membandingkan basil penelitian di tiga daerah topografi yang 
berbeda. 

Hasil penelitian . menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan penerapan 
teknologi usahatani menurut latar belakang topografi . Traktor tangan dan perontok padi 
banyak digunakan di daerah perbukitan, perajang benguk paling banyak di daerah 
dataran rendah dan pemarut singkong penerapan terbesarnya di daerah pegunungan. 
Tidak ada perbedaan yang signifikan penerapan teknologi usahatani menurut 
aksesibilitas. Daerah dataran rendah dan daerah perbukitan memunculkan jumlah jenis 
mata pencaharian yang sama yaitu delapan jenis, lebih banyak daripada daerah 
pegunungan yang hanya memunculkan empat jenis mata pencaharian. Secara kuantitatif 
diversifikasi mata pencaharian di daerah perbukitan menyerap tenaga ketja lebih banyak 
dibandingkan daerah dataran rendah dan daerah pegunungan. Mengenai tambahan 
pendapatan yang diperoleh dari penerapan teknologi usahatani, di daerah perbukitan 
tebih besar daripadfiii· daerah dataran rend<rlrdan di daerah-pegtmungan. 

PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk rniskin di 

Indonesia telah menurun dari 54,3 juta 
orang (40,08%) pada tahun 1976 
menjadi 25,9 juta orang (13,67%)dan 
sebagian besar tinggal di pedesaan 
yaitu 17,2 juta (66,4%) pada tahun 
1993 . Mengingat mayoritas penduduk 
pedesaan hidup di bidang pertanian, 
maka pembangunan pertanian mempe­
roleh porsi terbesar. 

Program pembangunan perta­
nian dikenal dengan konsep sapta 
usahatani, yang meliputi pengolahan 
lahan yang baik, pemupukan, peng­
gunaari bibit unggul, pengairan, pem­
berantasan h.ama, panenan dan pema-
saran. 

Pengenalan cara bertani yang 
baru dapat dikatakan sebagai pene­
rapan teknologi di bidang pertanian. 
Heady memberi gambaran bahwa 
teknologi mempunyai dua sifat pokok 
yaitu merubah sifat fungsi produksi 
dan menaikkan . keuntungan (Sriyanto, 
1991 ). 
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Garis-garis Besar Haluan Nega­
ra tahun 1998 menjelaskan bahwa pem­
bangunan pertanian terutama tanaman 
pangan terus ditingkatkan untuk lebih 
memantapkan swasembada pangan, 
meningkatkan pendapatan dan kesejah­
teraan pet;mi dan masyarakat yang 
berimbang melalui penganeka-ragaman 
jenis . dan peningkatan kualitas bahan 
pangan. Peningkatan produksi tanaman 
pangan dilaksanakan melalui pening­
katan produksi usahatani dan perluasan 
lahan pertanian dengan memanfaatkan 
lahan kering, gambut dan rawa, 
didukung pemanfaatan ilmu pengeta­
huan dan teknologi, sarana dan prasa­
rana, penanganan pasca panen yang 
makin efisien serta pengembangan 
kebijaksanaan dan perangkat kebijaksa­
naan yang dapat meningkatkan penda­
patan dan taraf hidup petani. Berda­
sarkan konsep ini, pemanfaatan tekno­
lQ)i akan meningkatkan produktifitas 
usaha tani, yang pada akhirnya menam­
bah pendapatan · petani. i>erungkatan 
pendapatan petani diasumsikan dapat 
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menimbulkan usaha barn atau mata 
pencaharian barn bagi petani terseput. 
Timbulnya mata pencaharian barn be­
rarti munculnya diversifikasi mata pen­
caharian yang dapat memperkuat sum­
ber-sumber pendapatan petani. Hal ini 
sejalan dengan konsep diversifikasi pe­
desaan dari World Bank (1988). 

Diversifikasi pedesaan secara 
luas merupakan suatu proses semakin 
meluas dan menguatnya sumber -sum­
her pendapatan rumah tangga di pe­
desaan (World Bank, 1988). Diver­
sifikasi pedesaan dalam dimensi ke­
ruangan tidak akan tetjadi secara me­
rata di semua bagian wilayah, me­
lainkan mengikuti arah dan pola ter­
tentu sebagai akibat bekeijanya meka­
nisme pasar dalam interaksi desa-kota 
atau mungkin juga akibat bekeijanya 
kebijakan pembangunan yang dilak­
sanakan oleh pemerintah (Suhardjo, 
1997). 

Ditinjau dari program pem­
bangunan pedesaan yang berporos pada 
pengadaaan pusat-pusat layanan yang 
meliputi layanan sosial dan layanan 
ekonomi akan menciptakan kelengkap­
an kelengkapan infrastruktur aksesibili­
tas yang ditujukan untuk memberi 
kerangka bagi kegiatan sosial ekonomi. 
Kondisi aksesibilitas (kemudahan/fasi­
litas layanan-layanan) berkaitan dengan 
usahatani, penerapan teknologi usaha­
tani, dan pemunculan diversifikasi ma­
ta pencaharian menarik untuk diteliti. 

Kabupaten Kulon Progo dipilih 
sebagai daerah penelitian karena seba­
gian besar wilayahnya pedesaan, 
dengan topografi berupa dataran ren­
dah, perbukitan maupun pegunungan. 
Basis ekonomi wilayah ini, tergantung 
pada sawah dan lahan kering. 

Penelitian yang dilakukan meli­
puti sektor teknologi usahatani yaitu 
penggunaan traktor tangan pada 
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pengolahan lahan, alat perontok padi 
pada pasca panen dan pemakaian tek­
nologi pengolahan hasil pertanian pada 
industri rumah tangga yaitu alat pe­
rajang benguk dan alat pemarut sing­
kong. 

Penerapan teknologi usahatani 
di atas untuk daerah penelitian diduga 
mempunyai perbedaan mengikuti kea­
daan topografi daerah dan aksesibi­
litasnya. Selanjutnya penerapan tekno­
logi usahatani akan mengakibatkan di­
versifikasi mata pencaharian dan me­
nambah pendapatan petani. 

Berdasarkan masalah yang 
diteliti, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1 . Mengetahui besamya penerapan 

teknologi usahatani di wilayah 
yang berbeda topografi daerahnya. 

2. Mengetahui kondisi aksesibilitas 
daerah penelitian pada tiap wi­
layah topografi dalam kaitannya 
dengan penerapan teknologi usa­
hatani . 

3. Mengetahui diversifikasi mata 
pencaharian sebagai akibat pene­
rapan teknologi usahatani . 

4. Mengetahui tambahan pendapatan 
karena penerapan teknologi usaha­
tani . 

CARA PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei 
dengan menggunakan tipe explanatory 
survey. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode snow ball sampling. 
Untuk mendapatkan informasi dilaku­
kan wawancara dengan kuesioner 
/daftar pertanyaan dan pengamatan 
lapangan. 

Penelitian tru dilakul@n di 
Kabupaten Kulon Progo Propinsi Da­
erah lstimewa Y ogyakarta yaitu Keca­
matan Lendah, Kecamatan Sentolo dan 
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Kecamatan Kalibawang. Ketiga daerah 
tersebut dipilih untuk mewakili tiga 
wilayah topografi, yaitu topografi da­
taran rendah diwakili oleh Kecamatan 
Lendah, topografi perbukitan diwakili 
oleh Kecamatan Sentolo dan topografi 
pegunungan diwakili oleh Kecamatan 
Kalibawang. Sebagian besar mata pen­
caharian penduduk adalah sebagai pe­
tani dan didukung potensi sumber daya 
pertaniannya yang besar. 

Populasi adalah kepala keluarga 
petani pemakai teknologi usahatani. 
Satuan sampel terdiri dari sejumlah 
unit sampel mengikuti satuan wilayah 
administratif Jumlah sampel yang di­
ambil secara snow ball adalah 134 ke­
pala keluarga, yang terdiri dari 38 
keluarga dari Kecamatan Kalibawang, 
38 kepala keluarga dari Kecamatan 
Sentolo dan 58 kepala keluarga dari 
Kecamatan Lendah. 

Pengolahan data dilakukan seca­
ra statistik yang meliputi • jumlah per­
sentase, tabulasi frekuensi, kai kuadrat 
dan koefisien kontingensi . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumberdaya Pet~ni 
Di daerah penelitian tahun 1995 

terdapat 71.719 rumah tangga petani 
atau 84,82% dari jumlah rumah tangga 
dan 81 ,33% dari jumlah angkatan kerja 
usia produktif (Kulon Progo Dalam 
Angka, 1995). Rata-rata penguasaan 
lahan tiap KK petani adalah 0,436 Ha. 
Petani yang menguasai lahan kurang 
dari 0,5 Ha bahkan mencapai 78,69% 
(4.955 KK) dari 6.297 rumah tangga 
petani di Kecamatan Lendah. 

Struktur pendidikan rumah 
tangga petani terdiri dari 7% tidak per­
nah sekolah, 43% tidak tamat SD, 14% 
tamat SD, dan 31% lulus SLTP/SLTA 
dan hanya 5% pemah mengenyam per-
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guruan tinggi. Untuk Jatar belakang 
pendidikan non formal, lebih dari 78% 
petani pemah mengikuti kursus dan 
lebih dari 79% petani pemah mengikuti 
bimbingan penyuluh-an yang diseleng­
garakan Dinas Pertanian. 

Kondisi Usabatani 
Jenis penggunaan lahan sesuai 

dengan usahatani yang ada • 
1. sawah. 
2. tegal - lahan kering 
3. kebun I pekarangan 

U sahatani di daerah penelitian 
adalah pengusahaan sawah dengan pola 
tanam padi-padi palawija. Lahan tegal 
ada1ah palawija, ketela pohon dan ja­
gung serta benguk. Untuk lahan kebun 
adalah tanaman kelapa, coklat, buah 
pisang dan rambutan. 

U sahatani di luar budidaya 
tanaman yaitu petemakan dan perikan­
an, meliputi : 
1. unggas 
2. temak besar 
3. temak kecil 

. U nggas terdiri dari ayam bukan 
ras, ayam petelur, ayam pedaging, 
puyuh dan itik. Temak besar terdiri 
dari sa pi, kerb au dan kuda. T emak ke­
cil meliputl domba, kambing ·dan babi. 
Untuk sektor perikanan adalah ikan 
lele, ikan mas, tawes dan gurame. 
Sektor temak yang mulai diperhatikan 
adalah unggas dengan jumlah petani 
pemelihara unggas di atas 500 ekor 
masih dibawah 10%, kecuali Keca­
matan Sentolo yang mencapai 18,5%. 
Untuk temak kambing, domba, ·lembu 
dan kerbau menurut pengakuan petani 
~sih terbatas investasi sambilan. 

Tanaman sayur yang banyak · 
diusahakan adalah bawang merah dan 
lombok. Usahatani tanaman tahunan 
yang menonjol di Kabupaten Kulon 
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Progo yaitu kela:pa, coklat, njlinjo yang 
pemasarannya meliputi Dael18h Istime­
wa Yogyakarta. Komoditas singko~g, 
produktifitasnya mencapai 17,3 ton!ha 
yang berarti melampaui rata-rata pro­
duktifitas nasional 17,03 ton!ha ( Ku­
lon Progo Dalam Angka, 1985 ). 

Kabupaten Kulon Progo terdiri 
dari 81,39"/o (47.717 ha) laban kering 
dan kawasan perbukitan hingga pegu­
nungan seluas 24.140 ha atau 41,17% 
merupakan laban potensial bagi pe­
ngembangan komoditas tanaman ta­
hunan. 

Teknologi Usabatani di Daerah 
Penelitian 

Dari 134 responden diperoieh · 
data bahwa untuk alat pemarut sing­
kong dan perajang benguk memiliki 
pola kepemilikan sebagian besar milik 
sendiri. Untuk perontok padi 15% -
26% milik sendiri. Sedangkan untuk 
traktor tangan 29% merupakan milik 
sendiri. 

Dampak penerapan teknologi 
usahatani meliputi ekonomis-teknis, 
yakni peningkatan kapasitas ketja, 
pengurangan waktu ketja, berkurang­
nya jurnlah ratio pengerahan tenaga 
ketja dan peningkatan produksi. Dalam 
arti ekonomi adalah pengurangan biaya 
dan kenaikan jurnlah produksi yang 
berarti kenaikan basil jual produksi. 
Secara nyata dapat dihitung penghe­
matan biaya dengan membandingkan 
pola ketja metode lama dengan pola 
ketja metode baru. Contohnya tenaga 
ketja hewan dan manusia pada pe­
ngolahan laban yang digantikan traktor 
tangan dan gepyokan pada pasca panen 
yang digantikan alat perontok padi. 
Selanjutnya akan dibahas bagaimana 
penerapan teknologi usahatani yang 
berupa traktor tangan, perontok padi, 
perajang benguk dan pemarut singkong 

Forum Geografi No. 24/XIWJuli 1999 

di daerah penelitian berkaitan dengan 
kondisi topografi dan aksesibilitas, di­
versifikasi mata pencaharian dan tam­
bahan pendapatan petani. 

Informasi tentang" ·penerapan 
teknologi usahatani' menurut topografi 
daerah dapat dilihat pada tabel 1. 

Teknologi usahatani pengolahan 
laban yakni traktor tangan, penerapan 
terbanyaknya di daerah perbukitan yak­
ni 97 ,4%. Sedangkan di dataran rendah 
sebanyak 70,7% dan di pegunungan 
sebanyak 39,5%. Teknologi perontok 
padi paling banyak diterapkan di per­
bukitan ( 100% ), kemudian di dataran 
rendah (70,7%) dan paling sedikit di 
pegunungan (60,5%). Perajang benguk 
lebih banyak diterapkan di dataran 
rendah (43,1%) daripada di perbukitan 
(7,9%) dan daerah pegunungan (0%). 

· Pemarut singkong terbanyak diterapkan 
di daerah pegunungan (47,4%) diikuti 
di perbukitan (2,6%) dan dataran ren­
dah (1 ,7%). Hasil perhitungan analisis 
kai kuadrat membuktikan adanya per­
bedaan yang signifikan penerapan tek­
nologi usaha-tani menurut topografi 
daerah. 

Aksesibilitas 
Pembahasan aksesibilitas di sini 

dibatasi dalam hal kemudahan men­
dapatkan kredit usahataru yang disalur­
kan melalui BRI, layanan sarana pro­
duksi oleh Koperasi Unit Desa dan 
bimbingan penyuluhan dari Dinas 
Pertanian. 

Perhitungan aksesibilitas di dae­
rah penelitian menunjukkan bahwa di 
daerah dataran rendah, responden yang 
mempunyai aksesibilitas rendah, se­
dang dan tinggi masing-masing seba­
nyak 12%, 36% dan 5~/o. D~ total 
responden di daerah perbukitari yang 
mempunyai aksestbilitas rendah, sedang 
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Tabelt: Penerapan Teknologi Usabatani Menurut Topografi di Daerab Penelitian. 

Ne>~ ...... .J'~Ili$ ~f ··••·· ·· ·•··· •• ...... ~tlll'#ll •. }J~J>ll~tatl .•. )'~lltlglll 
. ren.claJI ... • . . ... 

.. ... .... .. .:.... ... .. .: ... .... ·: .............. . 
I Traktor Tangan 

1. Tidak menerapkan 
2. Menerapkan 
Jumlah 

II Perontok Padi 
I. Tidak menerapkan 
2. Menerapkan 
Jumlah 

Ill Perajang Benguk 
I . Tidak menerapkan 
2. Menerapkan 
Jumlah 

IV Pemarut Singkong 
I. Tidak menerapkan 
2. Menerapkan 
Jumlah 

Sumber : Data Primer 

··.n 

17 
41 
58 

17 
4I 
58 

33 
25 
58 

57 
I 

58 

dan tinggi masing-masing sebanyak 
I6%, 29'1/o dan 55%, sedangkan di da­
erah pegunungan responden yang ting­
gal di daerah dengan aksesibilitas ren­
dah, sedang dan tinggi masing-masing 
sebanyak 16%, 53% dan 31%. Hasil a­
nalisa menunjukkan, ternyata tidak ada 
perbedaan yang signifikan dalam hal 
penerapan teknologi usahatani menurut 
aksesibilitas. Hal ini diduga karena ak­
sesibilitas .yang dihitung tergolong ak­
sesibilitas sosial. 

Diversifikasi Mata Pencaharian 
Informasi tentang diversifikasi 

mata pencaharian yang muncul karena 
penerapan teknologi usahatani disam­
paikan dalam tabel 2 

Daerah yang relatif banyak 
menerapkan teknologi usahatani ada­
lah daerah perbukitan yang secara rela­
tif dapat memunculkan jumlah jenis 
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% 

29,3 
70,7 

100,0 

29,3 
70,7 

IOO,O 

59,9 
43,I 

IOO,O 

98,3 
l , 7 

IOO,O 

n '% . ···_]!_··· ···· · I % 

I 2,6 23 60,5 
37 97,4 15 39,5 
38 100,0 38 100,0 

0 0,0 15 39,5 
38 IOO,O 23 60,5 
38 IOO,O 38 IOO,O 

35 92,I 38 IOO,O 
3 7,9 0 0,0 

38 IOO,O 38 100,0 

37 97,4 20 52,6 
l 2,6 I8 47,4 

38 100,0 38 IOO,O 

mata pencaharian baru yang · sama 
banyak dengan daerah dataran rendah. 
Pada daerah tersebut jenis mata pen­
caharian lebih tinggi dibanding dengan 
daerah perbukitan yang hanya memun­
culkan empat jenis mata pencaharian 
baru. 

Secara kuantitatif daerah yang 
banyak menerapkan teknologi usahata­
ni adalah daerah perbukitan yang lebih 
banyak menyerap tenaga ketja (42,3%) 
dibandingkan daerah dataran rendah 
(39,1%) dan daerah pegunungan (18,6-
%). Dengan demikian daerah .Yang 
banyak menerapkan teknologi usahata­
ni akan lebih banyak memunculkan 
nQa pencaharian baru. 

Tambaban Pendapatan Petani 
Hasil penelitian • menunjukkan 

bahwa tambahan pendtipatan yang di­
peroleh dari penerapan traktor tangan 
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Tabel 2. Divenif'tkasi Mata Penuharian dan Penyerapan Tenaga Kerja Mennrut 
Topograti di Daerah Penelitian. 

. -- ·· ··· ... . - . . . --- · · . --- · -- . . 

Dk. ~&r-.1 •• ··· < 
..-... .~· ·· - .. ···· ··· ···· ·· ·· · ······ · ·· · 

L Operator traktor tangan 34 6 ,8 

l. Operatoc perontok padi 123 24,5 

1. Operator perajang 25 5,0 
beoguk 

"- Operatoc pemarut 0,2 
singkoog 

5.. Pcmbwit perajang 2 0,4 

tJensuk 
6. Pcmbuat perontok padi 3 0,6 

1_ Pedagang 2 0,4 

lnduslri kecil 6 1,2 

Jumlah 196 39,1 

Sumber : Data Primer 

tadapat di daerah perbukitan, kemu­
dian diikuti daerah dataran rendah dan 
daenlh pegunungan. Adapun tambahan 
peodapatan dari penerapan perajang 
beoguk persentase terbesarnya di dae­
rah perbukitan, sedangk:an daerah pe­
gummgan mempunyai persentase ter­
besar untuk tambahan pendapatan yang 
benlsal dari penerapan pemarut sing­
kong. Hasil penelitian ini didukung o­
leb potensi daerah 'masing-masing, yai­
tu laban sawah terluas di daerah per­
bukitan dan singk:ong paling banyak 
pmduksinya di daerah pegunungan. 

KESIMPVLAN 
Teknologi usahatani di bidang 

pengolahan laban (traktor tangan) pe­
nerapannya lebih banyak di daerah per­
bukitan daripada di daerah dataran reo­
dab dan di daerah pegunungan. Tekno­
logi usahatani di bidang pasca panen 
(perontok padi) penerapannya lebih 
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29 

144 

3 

3 

3 

I 

3 

26 

212 

5,8 6 1,2 69 13,8 

28,7 69 13,8 336 67,0 

0,6 0 0,0 28 5,6 

0,6 16 3,2 20 4,0 

0,6 0 0,0 5 1,0 

0,2 0 0,0 4 0 ,8 

0,2 2 0,4 87 1,4 

5,6 0 0,0 32 7,4 

42,3 93 18,6 501 100,0 

banyak di daerah perbukitan, kemudian 
di daerah dataran rendah dan pe­
gunungan. Perajang benguk lebih ban­
yak diterapkan di daerah dataran ren­
dah daripada di daerah perbukitan dan 
daerah pegunungan. Pemarut singkong 
lebih banyak diterapkan di daerah · pe­
gunungan daripada di daerah per­
bukitan dan dataran rendah. Hasil per­
hitungan kai kuadrat diperoleh kesim­
pulan adanya perbedaan yang signi­
fikan penerapan teknologi usaha-tani 
menurut Jatar belakang topografi dae­
rah. 

Tidak ada perbedaan yang sig­
nifikan dalam hal penerapan teknologi 
usahatani menurut aksesibilitas. Hal ini 
terjadi karena aksesibilitas yang digu­
nakan adalah aksesibilitas non fisik 
atau aksesibilitas sosial, sehi~ga ber­
kaitan dengan penerapan tekOOlbgi usa­
hatani. Kondisi aksesibilitas sosial pe­
tani belum menjadi pertimbangan bagi 
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pemerintah untuk penerapan teknologi 
usahatani. Hal ini terjadi karena pene­
rapan teknologi usahatani merupakan 
upaya pemerintah (pihak luar) sehingga 
perhatiannya lebih pada peningkatan 
pertanian skala nasional . 

Diversifikasi mata pencaharian 
banyak terjadi pada daerah yang ba­
nyak menerapkan teknologi usahatani. 
Daerah yang banyak menerapkan tek­
nologi usahatani berturut-turut daerah 
perbukitan, kemudian daerah dataran 
rendah dan tersedikit daerah pegu­
nungan. Secara kualitatif daerah datar­
an rendah memunculkan jumlah jenis 
mata pencaharian baru sama banyak 
dengan daerah perbukitan yaitu dela­
pan jenis mata pencaharian. Mata 
pencaharian baru yang muncul di dae­
rah perbukitan dan daerah dataran ren­
dah adalah operator traktor tangan, 
operator perontok padi, operator pera­
jang benguk, operator pemarut sing­
kong, pembuat perontok padi, pembuat 
perajang benguk pedagang dan usaha 
kecil. Mata pencaharian baru yang 
muncul di daerah pegunungan adalah 
operator traktor, operator perontok 
padi, operator pemarut singkong dan 
pedagang. 
·-"·-- Penyerapan -tenaga kerja yang - ··. 

terbanyak pada penerapan perontok 
padi yang masing-masing alat perontok 
padi dapat menyerap tiga tenaga kerja. 
Selanjutnya penerapan traktor tangan 
menempati".urutan kedua dalam menye-
rap tenaga kerja yaitu rata-rata satu alat 

DAFTAR PUSTAKA 

memerlukan dua tenaga kerja. Kemu­
dian penerapan perajang benguk dan 
alat pemarut singkong masing-masing 
hanya menyerap satu tenaga kerja. 
Efisiensi waktu yang diperoleh dari 
penerapan teknologi usahatani memun­
culkan pekerjaan di bidang usaha kecil 
dan pedagang. Usaha kecil lebih ban­
yak menyerap tenaga kerja daripada 
pedagang. 

Tambahan pendapatan yang 
diperoleh dari penerapan teknologi usa­
hatani menunjukkan bahwa di daerah 
perbukitan tambahan · pendapatan yang 
diperoleh dari penerapan traktor tangan 
dan perontok padi pada klas tambahan 
pendapatan tinggi hingga sangat tinggi 
lebih banyak daripada di daerah datar­
an rendah dan daerah pegunungan. 

'Iambahan pendapatan yang diperoleh 
dari penerapan perajang benguk pada 
klas tambahan pendapatan sangat ting­
gi yang terbesar di daerah perbukitan. 
Kemudian di daerah pegunungan, tam­
bahan pendapatan yang diperoleh dari 
penerapan pemarut singkong pada klas 
tambahan pendapatan tinggi sampai 
sangat tinggi lebih besar dibanding da­
erah perbukitan dan dataran rendah. 
Hal ini sesuai dengan potensi usahatani 
di daerah-m:asing-masing, yaitu daerah 
perbukitan mempunyai lahan sawah 
yang terluas , daerah dataran rendah 
mempunyai laban tanaman benguk 
yang terluas dan daerah perbukitan la­
han tanaman singkongnya yang terluas. 
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